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A

PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR SISWA DENGAN
PENDEKATAN PROBLEM POSING DAN SISWA DENGAN
PENDEKATAN KONVENSIONAL YANG MEMPERHATIKAN
METAKOGNISI SISWA PADA POKOK BAHASAN GEOMETRI
KELAS VII SMP N 1 BUNGAH GRESIK.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab: apakah terdapar perbedaan prestasi
belajar matematika antara siswa yang diberi pendekatan problem posing dengan
siswa yang diberi pendekatan konvensional? Apakah terdapat perbedaan prestasi
belajar antara siswa yang mempunyai metakognisi tinggi, sedang, dan rendah?
Apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan metakognisi yang
dimiliki siswa? Serta bagaimanakah aktifitas dan respon siswa selama pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing?

Untuk menjawab pertanyaan ini dilakukan penelitian eksperimen dengan
mengambil populasi di SMP N 1 Bungah Gresik kelas VII, dengan sampel diambil
dengan acak (Random Sampling) yaitu kelas VII-A dan VII-B. penelitian ini
dilakukan dengan membandingkan dua kelas tersebut. Kelas VII-A dengan
pendekatan pembelajaran problem posing dan kelas VII-B dengan pendekatan
pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) prestasi belajar matematika siswa
yang diberi pendekatan pembelajaran problem posing lebih tinggi dari pada siswa
yang diberi pendekatan pembelajaran konvensional.; (2) prestasi belajar matematika
siswa yang mempunyai metakognisi tinggi lebih tinggi bila dibandingkan dengan
siswa yang mempunyai metakognisi sedang dan rendah; (3) tidak terdapat interaksi
antara pendekatan pembelajaran dengan tingkatan metakognisi siswa; (4) aktifitas
belajar siswa cenderung lebih baik setelah pembelajaran dengan pendekatan problem
posing dilaksakan, dan siswa merespon positif terhadap pendekatan pembelajaran
tersebut.

Kata kunci : prestasi belajar, problem posing, metakognisi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara Indonesia adalah Negara yang berdasarkan hukum. Segala
bentuk aspek kehidupan manusia diatur dalam undang-undang termasuk
pendidikan. Pendidikan di Indonesia mempunyai landasan hukum yang kuat,
baik tertulis maupun tidak tertulis. Pendidikan diatur dalam UUD 1945,
peraturan pemerintah tentang pendidikan, GBHN bahkan juga telah diatur
dalam pembukaan UUD 1945."

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap
kemajuan suatu bangsa dan sebagai wahana investasi dalam menerjemahkan
pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam membangun watak bangsa (Nation
Character Building). Masyarakat yang cerdas akan memberi nuansa
pendidikan yang cerdas pula dan secara progresif akan membentuk
kemandirian yang bertanggung jawab.? Masyarakat bangsa yang demikian
merupakan investasi besar untuk berjuang keluar dari krisis multidimensi dan
menghadapi dunia global.

Berkaitan dengan hal tersebut, sudah seharusnya bahwa berbagai hal

yang berkaitan dengan proses pendidikan dan pembelajaran mendapatkan

! Made Pidana, Landasan Pendidikan, Cet. 1, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 39.
? Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS 2003, (Jakarta: Rmita Utama, 2003).



perhatian yang lebih serius. Ada beberapa komponen yang berpengaruh dalam
proses belajar mengajar diantaranya adalah guru, sarana dan prasarana,
pendekatan pembelajaran, kurikulum, dan lingkungan belajar yang efektif dan
menyenangkan. Antara komponen yang satu dan yang lain harus saling
mendukung demi mewujudkan tujuan pendidikan yang diharapkan.

Seperti telah disebutkan dalam UU RI No. 20 Tahun 2003, bahwa
tujuan pendidikan nasional adalah berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, dan sehat. Selain itu juga untuk membentuk sumber
daya manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Dengan mempertimbangkan tujuan pendidikan tersebut, maka
matematika harus mampu menjadi salah satu sarana untuk meningkatkan daya
nalar siswa. Selain itu juga untuk meningkatkan kemampuan dalam
mengaplikasi matematika untuk menghadapi tantangan hidup dalam
memecahkan masalah.

Namun dalam kenyataannya pembelajaran matematika selama ini
belum mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Hal ini dikarenakan
siswa \kurang menyukai atau dalam kata lain “benci” dengan mata pelajaran
ini. Dalam benak mereka, matematika itu merupakan mata pelajaran yang

sangat sukar dan sulit dimengerti.



Untuk mengatasi masalah tersebut, siswa selalu dituntut untuk aktif
dalam belajar terutama dalam hal mengajukan pertanyaan. Kegiatan
merupakan salah satu kegiatan utama dalam mencapai tujuan pembelajaran
matematika di sekolah. Semakin aktif siswa mengajukan pertanyaan dan
memahami tentang pelajaran, maka semangat belajarnya akan termotivasi dan
meningkat.

Minat bakat dan komponen serta potensi-potensi yang dimiliki setiap
peserta didik tentu berbeda satu sama lain dan tidak mungkin berkembang
secara optimal tanpa bantuan seorang guru. Guru mempunyai andil yang
sangat besar dalam keberhasilan pembelajaran di sekolah karena seorang guru
yang membantu perkembangan siswa.

Dengan demikian seorang guru harus menjadi sosok yang mempunyai
kretivitas tinggi, profesional dalam mengembangkan pendekatan dan memilih
serta membuat variasi pendekatan pembelajaran yang efektif. Hal ini sangat
penting untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif dan
menyenangkan dalam upaya meningkatkan hasil pembelajaran.’

Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa tugas utama seorang guru di
antaranya adalah menciptakan suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif
dan menyenangkan yang dapat memotivasi siswa untuk senantiasa belajar
dengan baik dan bersemangat. Dengan iklim pembelajaran yang kondusif

akan menantang siswa berkompetensi secara sehat dan memotivasi dalam

3 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 95.



belajar sehingga hal tersebut akan berdampak positif dalam mencapai hasil
belajar yang optimal, sebaliknya tanpa hal itu apapun yang dilakukan guru
tidak akan mendapat respons baik dari siswa.

Akan tetapi adakalanya ketidaktepatan penggunaan pendekatan
pembelajaran sering menimbulkan kebosanan, kurang dipahami, bergaya
monolog dan monoton yang akhirmya menimbulkan sikap apatis dalam diri
siswa. Oleh karena itu untuk menghindari hal tersebut sebaiknya guru
memiliki kemampuan dalam memilih dan sekaligus menggunakan pendekatan
pembelajaran  yang tepat.’ Ketepatan atau kecermatan pendekatan
pembelajaran yang dipilih harus disesuaikan dengan beberapa faktor antara
lain, tujuan, sifat, dan jenis materi, ketepatan waktu serta dengan kemampuan
guru dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut.

Pendekatan pembelajaran mempunyai kedudukan yang sangat penting.
Hal ini dkarenakan pendekatan pembelajaran menjadi sarana (pranata) dalam
menyampaikan materi pelajaran sehingga dapat dipahami atau diserap oleh
peserta didik dan menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap
tingkah lakunya.

Selain guru dan pendekatan pembelajaran, faktor lain yang
mempengaruhi proses pembelajaran adalah individu belajar itu sendiri.

Seringkali hal ini kurang diperhatikan oleh guru. Bahwa pemahaman seorang

* User Usman, Upaya optimalisasi Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1993).

h. 120.



siswa terhadap pengetahuan, belum tentu sama dengan siswa yang lain. Selain
itu siswa seringkali kurang bisa memahami pengetahuan yang mereka miliki.
Mereka kurang bisa mengontrol pengetahuan yang mereka miliki. Padahal
dalam proses belajar mengajar siswa harus dapat menilai diri sendiri dan
melakukan perbaikan terus menerus dan mereka harus belajar mengontrol
belajar mereka sendiri. Mereka dituntut untuk proaktif dan belajar
bertanggung jawab karena pada dasarnya yang mempunyai sikap positif
terhadap belajar, hanya mereka sendirilah yang merasakan manfaatnya.

Hasil pengamatan dari tempat PPL dan informasi yang diperoleh dan
beberapa guru matematika di SMA Negeri 2 Sidoarjo, selama ini terdapat
beberapa masalah dalam pembelajaran matematika yaitu :

1. Siswa kurang atau tidak aktif bertanya di dalam pembelajaran matematika.
Hal ini diduga karena kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap mata
pelajaran matematika dan siswa tidak memiliki keberanian untuk bertanya
kepada guru tentang hal-hal yang kurang jelas yang diajarkan oleh guru
serta guru belum mampu mengembangkan semangat dan motivasi belajar
siswa. Di samping itu, guru tidak memberikan penekanan kepada siswa
supaya aktif bertanya sehingga dapat memecahkan masalah dalam
pembelajaran matematika.

2. Pembelajaran hanya berpusat kepada guru. Hal ini berkaitan dengan
pendekatan yang digunakan guru, yaitu pembelajaran yang kurang

berorientasi pada siswa, siswa hanya mencatat dan mendengarkan serta



melakukan kegiatan sesuai perintah guru, sehingga menyebabkan siswa
kurang aktif dalam mengajukan pertanyaan (bertanya). Dengan
memperhatikan hal tersebut, seorang guru dituntut untuk dapat memilih
pendekatan yang lebih mengaktifkan siswa dalam pembelajaran sehingga
siswa yang tidak/kurang mengerti, mau bertanya kepada guru atau teman.
Salah satu altematif/pendekatan yang akan dicoba untuk dapat
meningkatkan aktivitas dan motivasi siswa untuk belajar matematika yaitu
melalui pendekatan pembelajaran pengajuan masalah (Problem Posing).

3. Menurut tim penelitian tindakan metematika Problem Posing diartikan
sebagai membangun atau membentuk permasalahan, pada pendekatan ini
menekankan kemampuan membuat soal sendiri dan menyelesaikannya.5
Berdasarkan dari beberapa kenyataan di atas, maka peneliti akan mencoba
menggunakan Pendekatan Pembelajaran Pengajuan Masalah (Problem
Posing) dalam upaya meningkatkan aktivitas bertanya siswa dan
pemahaman pokok bahasan Garis-garis Sejajar pada siswa kelas VIL

4. Siswa tidak dapat menilai kapasitas diri mereka. Mereka tidak mengetahui
pengetahuan mereka sendiri. Hal ini menyebabkan mereka tidak dapat
melakukan perbaikan-perbaikan sehingga mereka konstan. Mereka tidak

tahu aspek mana yang perlu dikembangkan dan perlu diperbaiki.

3 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 15.



Dengan adanya latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
membahas masalah ini dengan mengambil judul: Perbedaan Prestasi Belajar
Siswa Dengan Pendekatan Problem Posing Dan Siswa Dengan Pendekatan

Konvensional Yang Memperhatikan Metakognisi Siswa Pada Pokok Bahasan

Geometri Kelas VII SMP N 1 Bungah Gresik.

. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat ditarik

beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan pendekatan
problem posing berlangsung?

2. Bagaimana respon siswa selama proses pembelajaran dengan pendekatan
problem posing?

3. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang diberi pendekatan
problem posing dan siswa yang diberi pendekatan konvensional?

4. Apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang mempunyai
metakognisi tinggi, sedang, dan rendah?

5. Apakah ada interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan metakognisi

yang dimiliki siswa?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka dapat ditarik beberapa

tujuan penelitian sebagai berikut :

1.

Untuk mengetahui bagaimana aktifitas siswa selama proses pembelajaran
dengan pendekatan problem posing berlangsung.

Untuk menegtahui bagaimana respon siswa selama proses pembelajaran
dengan pendekatan problem posing.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang
diberi pendekatan problem posing dan siswa yang diberi pendekatan
konvensional.

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan prestasi belajar siswa yang
mempunyai metakognisi tinggi, sedang, dan rendah.

Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara pendekatan pembelajaran

dengan metakognisi siswa.

Kegunaan Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan

manfaat bagi :

1.

Akademik Ilmiyah

Yaitu sebagai kontribusi dalam pengembangan dan peningkatan

kualitas pendidikan matematika serta mampu menambah ilmu

pengetahuan dibidang pengembangan pendekatan pembelajaran.



2. Manfaat Teoritis
Untuk mengembangkan khazanah intelektual pada umumnya,
khususnya dalam bidang pendidikan, yang koheren dengan kepentingan
kegiatan belajar mengajar, khususnya dalam mengelola pendekatan
pembelajaran.
3. Manfaat Praktis
a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam menyelesaikan
program Sarjana Strata guna memperoleh gelar (S1) Sarjana
Pendidikan dalam bidang Iimu Pendidikan Matematika
b. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan dalam melaksanakan proses

pembelajaran di sekolah.

E. Definisi Operasional
Kesalahpahaman dalam memahami isi yang terkandung dalam skripsi
sering terjadi, oleh karena itu untuk menghindari dari hal tersebut maka
peneliti memberikan penjelasn mengenai istilah-istilah (batasan pengertian)
yang penting diantaranya adalah :
1. Perbedaan berasal dari kata Beda : tidak sama atau selisih; sesuatu yang
menjadikan tidak sama atau berlainan antara dua benda atau dua hal.® Jadi

Perbedaan : Beda atau selisih.’

6 W.J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h.
104.
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Prestasi Belajar Matematika. Terdiri dari kata Prestasi : Hasil yang telah
dicapai;® Jadi Prestasi belajar: Salah satu ukuran tingkat keberhasilan
siswa setelah mengalami proses belajar. Biasanya diukur dalam jangka
waktu tertentu. Hasil belajar didefinisikan sebagai perubahan tingkah laku
yang meliputi tiga aspek, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam
penelitian ini akan ditekankan pada aspek kognitif saja. Matematika :
Suatu cabang dari ilmu pengetahuan yang terdiri dari bahasa yang fungsi
praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitatif dan
keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk memudahkan
berpikir.9 Sedangkan Lerner mengemukakan bahwa matematika selain
bahasa simbolis juga merupakan bahasa universal yang memungkinkan
manusia memikirkan, mencatat, dan mengkomunikasikan ide mengenai
elemen dan kuantitas. '
2. Pendekatan Pembelajaran Problem Posing

Pendekatan : Sudut pandang terhadap proses pembelajaran yang merujuk
pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang bersifat umum, di

dalam mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari pendekatan

"W. J. S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987), h.
104.

¥ Ananda Santoso dan A. R. Al Hanif, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Penerbit
ALUMNI), h. 295.

® Mulyono Abdur Rahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), h. 252.

' Ibid, h. 252.
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pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.'' Dapat pula diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran,
yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang
sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi,
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis
tertentu. Dan Pendekatan Pembelajaran Problem Posing: Problem posing
adalah perumusan atau pengajuan masalah atau pertanyaan terhadap
situasi atau stimulus yang diberikan, baik sebelum, selama, ataupun
setelah pemecahan masalah. Dalam hal ini ada tiga bentuk kegiatan, yaitu
(1). Sebelum pengajuan masalah, (2). Di dalam pengajuan masalah, dan
(3). Setelah pengajuan solusi."?

3. Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang didominasi oleh
guru dengan belajar dengan cara menghafal dan procedural. Dalam
pembelajaran ini lebih banyak didominasi oleh guru dan siswa hanya
bertindak sebagai objek.

4. Geometri : salah satu dari cabang ilmu matematika yang mempelajari
tentang titi, garis, bangun (baik bangun datar ataupun bangun ruang), dan
semacamnya.

5. Metakognisi : Pengetahuan seseorang sebagai individu belajar, dan

kontrol individu itu pada pengetahuan yang ia miliki dan kesesuaian

""" Hamzah Upu, Problem Posing dan Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 18.
2 Ibid, h. 15.
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pengetahuan dan perilakunya. Seseorang perlu menyadari apa yang
menjadi kelebihan dan kekurangannya. Metakognisi siswa dapat
dikembangkan melalui cara dimana siswa dituntut untuk mengamati apa
yang mereka ketahui dan kerjakan dan merefleksikan tentang apa yang
diamati."”
Jadi definisi dari judul di atas adalah beda/selisih hasil/tingkat
keberhasilan yang telah dicapai siswa pada mata pelajaran matematika antara
siswa yang diberi pendekatan pembelajaran Problem Posing dengan siswa

yang diberi pendekatan konvensional yang memperhatikan metakognisinya.

Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan pada judul skripsi ini penulis
mengatur secara sistematis untuk menghindari kerancuan pembahasan, maka
peneliti membuat sistematika pembahasan sebaga berikut :

Bab pertama merupakan Bab pendahuluan yang memuat latar
belakang, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, kegunaan peachiian,
definisi operasional, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan Bab Landasan Teori yang terdiri dari yang

NI S oerppisiliss & T P S R PR TR DU SO Co . L o
oortdiid  bijaudn WaNE POHUCREIED DRt St L s

1

meliputi © pengerfian masalah dalam pemhelaiaran matematika nerhedansn
henauipuan siswa tethadap pemahaman maiematika, pengertian pengajuan

utip./; ustnanmulbar. wordpress.com:inakaidi-melahogiiisi.
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masalah matematika (mathematical problem posing), pengajuan masalah
matematika (mathematical problem posing) sebagai suatu pendekatan, dan
teori belajar yang mendukung pendekatan pengajuan masalah matematika
(mathematical problem posing). Kemudian yang kedua tinjauan tentang
metakognisi siswa yang meliputi: pengertian metakognisi, menyelesaikan
masalah matematika, serta metakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Selanjutnya tinjauan tentang prestasi belajar siswa meliputi:
pengertian belajar, pengertian prestasi belajar, dan faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar. Yang terakhir adalah hipotesis penelitian.

Bab ketiga merupakan bab yang memuat tentang metodologi
penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, variabel penelitian, desain
penelitian, populasi dan sampel penelitian, jenis data dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta metode analisis data.

Bab Keempat merupakan bab deskripsi dan analisis data. Bab ini
terdiri dari deskripsi dan analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa dengan
pendekatan problem posing, deskripsi dan analisis data hasil pengamatan
respon siswa terhadap pendekatan problem posing, dan deskripsi dan analisis
data prestasi siswa.

Bab kelima merupakan bab pembahasan. Dalam bab ini akan

dipaparkan tentang pembahasan dan diskusi hasil penelitian.



i4

Bab keenam merupakan bab penutup vang meliputi kesimpulan dan
saran-saran. dilengkapi dengan table. dafiar pustaka, lampiran-lampiran dan

referensi.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Aktivitas Siswa

Aktivitas adalah keikutsertaan atau kegiatan secara aktif dalam
pcmbelajaran. Aktivitas siswa dalam penclitian ini meliputi penggunaan
pcﬁanyzian kepada guru ataupun kcpada siswa lain, menanggapi pendapat
siswa lain, mengembangkan pendapat sendiri, diskusi, dan mengerjakan tugas
(termasuk problem posing) yang merupakan aktivitas yang lain relevan
dengan kegiatan pembelajaran.

Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Dalam interaksi edukatif unsure guru dan anak didik harus aktif. Tidak
mungkin terjadi proses edukatif jika hanya salah satu unsure yang aktif.

Aktivitas belajar yang dilakukan oleh setiap siswa dalam kelas selalu
berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh penggunaan metode dan pendekatan
pembelajaran serta orientasi aktivitas.'" Ketidaksamaan aktivitas siswa
menimbulkan perkembangan tingkat aktivitas siswa dari yang rendah menuju
aktivitas siswa yang lebih tinggi. Dengan penerapan problem posing
diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran

matematika. Untuk mengetahui rentangan tersebut perlu diketahui hirarki

' Syaiful Djmarah, Guru dan Siswa Dalam Interaksi Edukarif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.
81.

15
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kadar aktifitas siswa seperti yang dirumuskan oleh Raka Joni dari LP2TK
dalam diagram di bawah ini."®

Tinggi
- mengambil keputusan
- memecahkan masalah
- mengajukan pertanyaan/masalah
- mengumpulkan dan mengolah data
- mengajukan hipotesis
- mengkaji nilai
- merumuskan masalah
- meramalkan
I - menilai
- menyintesis
- menganalisis
- menerapkan
- menyimpulkan
- membedakan
- menjelaskan
- mengenal
- mengingat

11

Dari diagram di atas dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan
problem posing dapat melibatkan aktifitas siswa yang lebih tinggi. Sedangkan
menurut Paul B Diederich menjelaskan bahwa jenis aktivitas belajar yang
mengutamakan proses mental sebagai berikut:

Dalam proses pembelajaran siswa tidak hanya melakukan salah satu
aktivitas di atas, tetapisiswa melakukan beberapa aktivitas sekaligus seperti
mendengarkan penjelasan guru, mencatat hal-hal penting, melakukan

percobaan, bertanya dengan teman sebangku, dan sebagainya. Bentuk

5 Syaiful Djamarah, Guru dan Siswa Dalan Interaksi Edukatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2003), h.
75.
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aktivitas siswa yang sesuai dengan pendekatan pembelajaran problem posing
adalah oral activities, karena siswa tidak hanya diminta untuk mengajukan
soal, tetapi sebelumnya diminta membuat soal dari situasi yang diberikan oleh
guru. Jadi pengajuan soal memotivasi siswa untuk berpikir dan bertanya
kepada guru atau teman sebangku berhubungan dengan informasi yang
diberikan. Selain itu siswa terdorong untuk mengeluarkan pendapat.

Dalam penelitian ini aktivitas siswa yang diharapkan muncul dan akan
diamati oleh peneliti adalah :
1. Problem Posing
2. Problem Solving

3. Mengerjakan tugas (termasuk problem posing)

. Respon siswa

Respon berasal dari bahasa inggris “response” yang berarti Tanggapan
1: akibat "situasi ini dikembangkan sebagai tanggapan atas peristiwa di
Afrika" 2: pernyataan (baik lisan atau tertulis) yang dibuat di balasan untuk
menjawab pertanyaan atau permintaan atau kritik atau gugatan; "Aku
menunggu beberapa hari untuk jawaban ";" ia menulis balasan untuk beberapa
orang kritikus " 3: berbicara dengan tindakan yang terus bicara pertukaran,
"dia growled dia balas. Jadi respon menurut arti kata adalah tanggapan

terhadap stimulus atau rangsangan yang diberikan.
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Jadi respon siswa di sini merupakan ungkapan secara jujur siswa
tentang pendekatan pembelajaran problem posing. Respon dalam penelitian
ini terdiri perasaan siswa saat berlangsungnya pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan problem posing, minat/ketertarikan siswa terhadap
pendekatan pembelajaran problem posing, serta tanggapan siswa tentang

pendekatan pembelajaran problem posing.

C. Pendckatan Pembelajaran Pengajuan Masalah
Proses pembelajaran matematika memandang bahwa pengajuan
masalah (problem posing) merupakan suatu pendekatan."’ Sebagai suatu
pendekatan problem posing berkaitan dengan kemampuan guru memotivasi
siswa melalui perumusan situasi yang menantang, sehingga siswa dapat
mengajukan pertanyaan matematika yang dapat diselesaikan dan berakibat
kepada kemampuan mereka dalam memecahkan masalah

1. Pengertian Masalah Dalam Pembelajaran Matematika
Sebelum menjelaskan tentang pengertian pengajuan masalah
matematika (mathematical problem posing), terlebih dahulu akan dijelaskan
pengertian masalah itu sendiri. Bell (1978)"" mengemukakan bahwa situasi
dikatakan masalah bagi seseorang jika ia menyadari keberadaan situasi

tersebut memerlukan tindakan dan tidak dengan segera dapat menemukan

'® Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 15.
"7 Ibid, h. 29.
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pemecahannya. Hayes (1992)"® mendukung pendapat tersebut dengan
mengatakan bahwa suatu masalah adalah merupakan kesenjangan antara
keadaan sekarang dengan tujuan yang ingin dicapai, sedangkan kita tidak
mengetahui apa yang dikerjakan untuk mencapai tujuan tersebut. Hal ini
didukung oleh Hawton (1992)"? masalah dapat diartikan sebagai pertanyaan
yang harus dijawab pada saat itu, sedangkan kita tidak mempunyai rencana
solusi yang jelas . Gough (1995)*° Masalah dapat juga berarti suatu tugas
yang apabila kita membacanya, melihatnya, atau mendengarnya pada waktu
tertentu, dan kita tidak mampu untuk menyelesaikannya pada saat itu juga.

Hudoyo (1990)?' lebih tertarik melihat masalah, dalam kaitannya
dengan prosedur yang digunakan seseorang untuk menyelesaikannya
berdasarkan kapasitas kemampuan yang dimilikinya. Ditegaskan bahwa
seseorang mungkin dapat menyelesaikan suatu masalah dengan prosedur
rutin, namun orang lain dengan cara tidak rutin. McGivney dan DeFranco
(1995) 2 memahami bahwa setiap masalah dalam pembelajaran matematika
mengandung 3 unsur penting, yaitu: (1) informasi, (2) operasi, dan (3)
tujuan.

Berdasarkan beberapa pengertian tentang masalah (problent) yang

telah dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa suatu situasi

'* Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 29.

“* Ibid, h. 29.

2 Ibid, h. 30.

2! Ibid, h. 30.

2 Ibid, h. 30.
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tertentu dapat merupakan masalah bagi seseorang, tetapi belum tentu
merupakan masalah bagi orang lain. Dengan kata lain, suatu situasi
mungkin merupakan masalah bagi seseorang pada waktu tertentu, akan
tetapi belum tentu merupakan masalah baginya pada saat yang berbeda.
Sebagai illustrasi, perhatikan masalah yang sering dialami oleh
sebagian besar siswa SLTP pada saat menghitung rataan (mean) dari data
berfrekuensi. Suatu percobaan tentang melambungkan sebuah dadu yang
homogen, oleh 25 siswa kelas VIII secara bergantian. Frekuensi munculnya
mata dadu tertentu adalah, mata | scbanyak 4 kali, mata 2 sebanyak 3 kali,
mata 3 sebanyak 7 kali, mata 4 scbanyak 5 kali, mata 5 sebanyak 4 kali, dan
mata 6 sebanyak 2 kali. Tentukan rataan dari data tersebut. Pemecahan
masalah yang sering ditunjukkan oleh siswa berkaitan dengan kasus di atas
adalah mereka menjumlahkan frekuensi dari data tersebut, selanjutnya
membaginya dengan banyaknya peristiwa, seperti berikut ini

(4 *3+47 ; Shhhs 2) = % = 4,16. Hal ini adalah suatu masalah sebab

walaupun siswa mampu memecabkan masalah tersebut dengan cepat,
namun jawabannya tidak benar. Akan tetapi jika guru meluangkan waktu,
walaupun hanya sebentar untuk menjelaskan hal tersebut, maka siswa pada
umumnya akan mampu memecahkan masalah tersebut dengan baik dan

benar.
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2. Perbedaan Kemampuan Siswa Terhadap Pemahaman Matematika

Setiap siswa mempunyai kemampuan yang berbeda dengan siswa
lain dalam memahami matematika. Namun demikian, perbedaan tersebut
tidak semata-mata ditentukan oleh tinggi atau rendahnya [Intelligence
Quotient (1Q) yang dimiliki oleh siswa. Salah satu hal penting yang turut
mempengaruhi kemampuan siswa dalam memahami matematika adalah
pendekatan yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Ada
kemungkinan seorang siswa mempunyai kemampuan yang sedang atau
rendah, namun karena pendekatan dalam pembelajaran yang diberikan oleh
guru kurang menarik dan sesuai dengan pokok bahasan yang diajarkan,
maka pemahaman matematikanya menjadi lebih cepat dan prestasi
belajarnyapun lebih tinggi. Sebaliknya, seorang siswa yang kemampuannya
lebih tinggi, boleh jadi pemahaman matematikanya menjasi lambat dan
prestai belajar matematikanya pun kurang baik, yang disebabkan oleh
pendekatan yang digunakan oleh guru kurang menarik atau bahkan
membosankan bagi siswa yang bersangkutan.

Berkaitan dengan hal di atas, dalam mengembangkan menerapkan
pendekatan pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing),
maka perbedaan kemampuan siswa terhadap pemahaman matematika perlu
mendapat perhatian lebih awal and serius. Ada kemungkinan siswa kurang
mampu mengajukan masalah matematika dengan baik karena mereka

kurang memahami fakta, konsep, prinsip atau teori yang berkaitan dengan
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materi yang diajarkan. Namun demikian, tidak tertutup kemungkinan siswa
telah memahami ke-empat hal tersebut di atas yang relevan dengan materi
yang diajarkan, akan tetapi kurang menguasai bahasa atau kurang
mendapatkan kesempatan yang tepat untuk mengajukan masalah, sehingga
tidak dilakukan. Hal ini dapat menghambat proses pemahaman matematika
siswa secara lebih baik.

3. Pengertian Pengajuan Masalah Matematika (Mathematical Problem

Posing)

Terdapat beberapa definisi yang berbeda tentang problem posing
matematika antara satu pakar dengan pakar yang lain dalam pendidikan
matematika. Duncer (1996)*® mendefinisikan problem posing sebagai suatu
usaha untuk menyusun atau merumuskan masalah dari situasi yang
diberikan, Dillon (1982)** mendefinisikan problem posing sebagai problem
finding, yaitu suatu proses berfikir yang dihasilkan berupa pertanyaan
matematika dari suatu situasi tertentuyang diberikan untuk diselesaikan.
Stoyanova dan Ellerton (1996)*° melengkapi definisi tentang problem
posing dengan mengatakan:

Problem posing is define as the process by which. On the basis on
mathematical experience, student construct personal interpretation of

concrete situations as formulate them as meaningfull mathematical
problems.

** Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 15.

* Ibid, h. 15.

% Ibid, h. 16.
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Selanjutnya (Mamona, 1993; Gonzales, 1996)26 memandang bahwa
problem posing matematika merupakan tindakan tindak lanjut, dar kegiatan
pemecahan masalah matematika, di mana pada hasil pemecahan matematika
tersebut mengundang untuk diajukan pertanyaan yang baru.

Suryanto (1998)*" mengartikan kata problem sebagai masalah atau
soal. Sehingga problem posing matematika dipandang sebagai suatu
tindakan merumuskan masalah atau soal dari situasi yang diberikan.
Berbeda dengan Suryanto, Polya (1985)*® menjelaskan bahwa suatu
persoalan matematika merupakan masalah bagi seorang siswa manakala: (1)
persoalan tersebut tidak dikenalnya. Artinya, siswa belum memiliki
algoritma atau prosedur tertentu untuk memecahkan masalah tersebut, (2)
siswa harus mampu memecahkan masalah tersebut, baik kesiapan
mentalnya maupun pengetahuan siapnya, terlepas dari apakah pada akhirmya
mampu memecahkan masalah itu dengan benar atau tidak, (3) suatu soal
merupakan pemecahan masalah bagi seorang siswa, bila yang bersangkutan
ada niat untuk memecahkannya. Selanjutnya ditegaskan bahwa suatu soal
bagi siswa yang satu mungkin merupakan pemecahan masalah, sedangkan
bagi siswa lain belum tentu, maka menjadi tugas guru untuk menyeleksi

atau membuat soal yang merupakan soal pemecahan masalah matematika.

% Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 16.

" Ibid, h. 16.

% Ibid, h. 16.
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Istilah formal dari pengajuan masalah matematika (mathematical
problem posing) secara resmi diterima oleh National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) pada tahun 1989. Pemberlakuan secara resmi istilah
pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing) berkaitan
dengan reformasi pendidikan oleh National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) pada tahun 1991.% Selanjutnya secara lebih lengkap
istilah pcngajuan masalah matematika (mathematical problem posing)
dipopulerkan oleh media international dalam bentuk jurna, buku teks,
seminar dan bahkan menjadi sasaran mutakhir dan konstruktif dalam
pembelajaran matematika.

Dalam pustaka pendidikan matematika, pengajuan masalah
matematika (mathematical problem posing) oleh siswa mempunyai tiga
pengertian.30 Pertama, pengajuan masalah adalah perumusan masalah
matematika sederhana atau perumusan ulang masalah yang telah diberikan
dengan beberapa cara dalam rangka memecajkan masalah yang rumit.
Kedua, pengajuan masalah adalah perumusan masalah matematika yang
berkaitan dengan syarat-syarat pada masalah yang telah dipecahkan dalam
rangka mencari pemecahan masalah yang relevan. Ketiga, pengajuan
masalah adalah merumuskan atau mengajukan pertanyaan matematika dari

situasi yang diberikan, baik diajukan sebelum, pada saat atau sesudah

 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 17.
* Ibid, h. 18
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pemecahan masalah. Pengertian ketiga ini merupakan salah satu landasan
yang digunakan oleh peneliti dalam mengembangkan pendekatan pengajuan
masalah matematika (mathematical problem posing).

Pengertian di atas menggambarkan bahwa pengajuan masalah
matematika (mathematical problem posing) bukan hanya bertujuan
menantang siswa mengajukan pertanyaan, akan tetapi juga menjadi salah
satu clue dalam pemecahan masalah, soal, atau pertanyaan yang lebih rumit
dari sebelumnya. Selain itu, pengertian di atas menunjukkan bahwa
pengajuan masalah dapat dilakukan siswa dalam situasi yang tidak terikat.
Pada akhirnya apabila siswa sudah etrbiasa dengan pengajuan masalah yang
tepat dan benar, maka diharapkan mereka dapat mengembangkan pola piker
matematikanya.

4. Pengajuan Masalah Matematika (Mathematical Problem Posing)
Sebagai Suatu Pendekatan

Sebagaimana dengan pendekatan lain pada umumnya, pendekatan
pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing) telah
menarik perhatian berbagai kalangan terkait. Beberapa pakar, peneliti,
praktisi maupun pecinta matematika dan pendidikan matematika masing-
masing telah memberikan pemikiran terbaik mereka guna meningkatkan
kuallitas proses dan hasil pembelajaran matematika pada semua jenjang
sekolah. Hal ini ditunjukkan melalui hasil-hasil penelitian mereka tentang

pendekatan pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing).
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Silver et al. (1996) dalam penelitiannya menemukan bahwa
pendekatan pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing)
merupakan suatu aktivitas dengan 2 pengertian yang berbeda,’ yaitu: (1)
proses mengembangkan masalah matematika yang baru oleh siswa
berdasarkan situasi yang ada, dan (2) proses menformulasikan kembali
masalah matematika dengan kata-kata siswa sendiri berdasarkan situasi
yang biderikan. Dengan demikian, masalah matematika yang diajukan oleh
siswa mengacu kepada situasi yang telah disiapkan oleh guru.

Pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing)
menurut (Brown, dan Walter, 1990) terdiri dari 2 aspek penting,3 2 yaitu
accepting dan challenging. Accepting berkaitang dengan kemampuan siswa
memahami situasi yang sudah ditentukan. Sementara challenging, berkaitan
dengan sejauhmana siswa merasa tertantang dari situasi yang diberikan
sehingga melahirkan kemampuan untuk mengajukan masalah atau soal
matematika. Hal ini berarti bahwa pengajuan masalah matematika
(mathematical problem posing) dapat membantu siswa untuk

mengembangkan proses nalar mereka.

3 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 18.
32 Ibid, h. 19.
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Kedua aspek tersebut menurut (Brown, dan Walter, 1990)33
memungkinkan siswa untuk memahami aktivitas pemecahan masalah
matematika secara mendalam dengan dua alasan,

First of all, it is impossible to solve ant novel problem without first
reconstructing the task by posing new problems in the vary process of
solving. Asking questions like, “ what if | shift my focus from what
seems to be an obvious component of this problem to a part that seems
remote?”. Secondly, it is frequently the case that after we have
supposedly solved a problem, we do not fully understand the
significance of what we have done, unless we begin to generate and try
to analyze a completely new set of problems.

Dari beberapa pandangan di atas, maka dapat dikatakan bahwa
pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing) merupakan
reaksi siswa terhadap situasi yang telah disediakan oleh guru. Reaksi
tersebut berupa respon dalam bentuk pernyataan, pertanyaan non-
matematika atau pertanyaan matematika, terlepas dari apakah pertanyaan
matematika tersebur pada akhirnya dapat dipecahkan atau tidak. Pertanyaan
matematika tersebut mungkin berkaitan dengan situasi yang diberikan atau
merupakan pengembangan dari situasi lai. Dengan demikian, terdapat 3
unsur penting yang saling berkaitan dalam pembelajaran dengan perdekatan

pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing), yaitu (1)

situasi masalah, (2) pengajuan masalah, dan (3) pemecahan masalah.

33 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 19.
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5. Teori Belajar Pendukung Pendekatan Pengajuan Masalah Matematika
(Mathematical Problem Posing)

Memperhatikan  rangkaian  kegiatan yang terdapat pada
pembelajaran dengan pendekatan pengajuan masalah matematika
(mathematical problem posing), maka terdapat paling sedikit tiga teori
belajar yang mendasarinya.”® Ketiga teori belajar itu adalah (1) teori belajar
Jean Piaget dan pandangan konstruktinisme, (2) teori belajar Jerome S.
Burner, utamanya yang berkaitan dengan dalil penyusunan dan dalil
pengaitan, dan (3) teori belajar Robert M. Gane, mengenai rangkaian verbal
dan pemecahan masalah.

Teori belajar atau teori perkembangan mental menurut Russefendi
(1988)*® adalah berisi uraian tentang apa yang terjadi dan apa yang
diharapkan terjadi terhadap mental peserta didik. Sementara itu, pengertian
tentang belajar itu sendiri berbeda-beda menurut teori belajar yang dianut
seseorang. Menurut Sihotang (1997)°®, bahwa belajar adalah menambah
atau mengumpulkan sejumlah pengetahuan. Selain itu, peserta didik
diberikan bermacam-macam materi pelajaran dalam rangka memperoleh

pengetahuan baru atau menambah pengetahuan yang dimilikinya. Pendapat

* Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 45.

% Ibid, h. 46.

% Ibid, h. 46.
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yang lebih modern (Gledrel, 1986; Hudoyo, 1998)*’ menganggap bahwa
belajar merupakan kegiatan mental seseorang sehingga terjasi perubahan
tingkah laku. Perubahan tersebut dapat dilihat ketika seseorangmemberi
respons yang baru pada situasi yang baru menyatakan bahwa belajar adalah
kegiatan yang berlangsung dalam mental seseorang, sehingga terjadi
perubahan tingkah laku, di mana perubahan tingkah laku tersebut
bergantung kepada pengalaman seseorang.
a. Teori Belajar Piaget Dan Pandanagn Konstruktivisme
Teori belajar atau teori perkembangan mental piaget biasa juga
disebut teori perkembangan intelektual atau teori perkembangan
kognitif. Teori belajar yang dikemukakan oleh piaget tersebut berkenaan
dengan kesiapan anak untuk belajar, yang dikemas dalam tiap tahap
perkembangan intelektual dari lahir hingga dewasa. Setiap tahap
perkembangan intelektual tersebut dilengkapi dengan ciri-ciri tertentu
dalam mengkonstruksi pengetahuan. Misalnya pada tahap sensori anak
berpikir melalui gerak atau perbuatan.38
Dalam kaitannya dengan teori belajar konstruktivisme, piaget
yang dikenal sebagai konstruktivis pertama menegaskan bahwa®’

pengetahuan dibangun dalam pikiran anak. Selanjutnya, timbul

" Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 47.

* Ibid, h. 47.

¥ Ibid, h. 47.
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pertanyaan bagaimanakah cara anak membangun pengetahuan tersebut?
Lebih jauh piaget mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh
secara pasif oleh seseoarng, akan tetapi melalui tindakan. Perkembangan
kognitif anak bahkan tergantung kepada seberapa jauh mereka aktif
memanipulasi dan berinteraksi dengan lingkungannya. Adaptasi
terhadap lingkungan dilakukan melalui proses asimilasi dan akomodasi.

Asimilasi adalah™ penyerapan infcrmasi baru dalam pikiran.
Sementara akomodasi'' adalah menyusun kembali struktur pikiran
karena adanya informasi baru, sehingga dengan demikian informasi
tersebut mempunyai tempat. Akomodasi dapat juga diartikan sebagai
proses mental yang meliputi pembentukan skema baru yang cocok
dengan rangsangan baru atau memodifikasi skema yang sudah ada
sehingga cocok dengan rangsangan tersebut.

Pandangan dari kalangan konstruktivistik yang lebih mutakhir,
yang dikembangkan dari teori belajar kognitif piaget menyatakan
bahwa'?> pengetahuan dibangun dalam pikiran seseorang dengan
kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai dengan skemata yang
dimilikinya. Dalam hal ini, belajar merupakan proses aktif untuk

mengembangkan skemata sehingga pengetahuan terkait bagaikan jarring

*® Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 47.

! Ibid, h. 47.

*2 Ibid, h. 47.



31

laba-laba dan buka sekedar tersusun secara hirarkis. Belajar merupakan
proses membangun atau mengkonstruksi pemahaman sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki seseorang. Dari pengertian di atas, dapat
dipahami bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang berlangsung secara
interkatif antara faktor intern pada diri individu belajar dengan faktor
ckstern atau lingkungan sehingga melahirkan suatu perubahan tingkah
laku.

Berbeda dengan konstruktivisme ala piaget, konstruktivisme
sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky menekankan bahwa, belajar
dilakukan dengan interaksi terhadap lingkungan sosial maupun fisik
seseorang.

b. Teori belajar Jerome S. Bruner

Seperti kita ketahui bahwa Bruner yang terkenal dengan
pendekatan penemuannya, membagi perkembangan intelektual anak
dalam tiga kategori, yaitu enaktif, ikonik, and simbolik.* Penjelasan
lain, mengemukakan bahwa belajar melibatkan tiga proses yang
berlangsung hampir bersamaan,’* yaitu memperoleh informasi baru,
transformasi informasi, dan menguji relevansi dan ketepatan

pengetahuan.

* Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 48.
“ Ibid, h. 48.
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Bruner mengemukakan 4 dalil yang penting dalam pembelajaran
matematika. Keempat dalil tersebut adalah: (1) dalil penyusunan
(construction theorem), (2) dalil notasi (notation theorem), (3) dalil
pengkontrasan dan keaneka ragaman (contrast and variation theorem),
dan (4) dalil pengaitan (connectivity theorem). Namun demikian, di
antara dalil-dalil yang paling erat kaitannya dengan pembelajaran
matematika dengan pendekatan pengajuan masalah adalah dalil
penyusunan dan dalil pengaitan.45
1) Dalil penyusunan

Konsep dalam matematika akan lebih bermakna jika siswa
mempelajarinya melalui  penyusunan representasi  objek yang
dimaksud dan dilakukan secara langsung. Istilah lain dari cara belajar
di atas adalah pengembangan kategori atau pengembangan system
pengkodean (coding), di mana sasarannya adalah mengubah kategori
atau model tertentu. Hal ini terjadi dengan cara mengubah kategori
atau menghubungkan kategori-kategori dengan suatu cara baru atau
dengan menambah kategori baru.

Pada akhimya Bruner menunjukkan beberapa keutamaan

tentang pengetahuan yang diperoleh dengan cara pencmuan. Antara

4 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 48.
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lain:* (1) pengetahuan tahan lama dan lebih mudah diingat bila
dibandingkan dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara lain,
(2) hasil belajar penemuan mempunyai efek transfer yang lebih baik
dari pada hasil belajar lainnya. Dengan kata lain konsep atau prinsip
yang menjadi milik kognitif seseorang lebih mudah diterapkan pada
situasi baru. Maka dapat dikatakan bahwa toeri belajar penemuan
dapat membantu siswa dalam mempercepat proses keingintahuan
suatu konsep atau prinsip tertentu.
2) Dalil pengaitan

Materi dalam pelajaran matematika dikenal dengan hirarki
yang sangat ketat. Suatu topik akan mejadi sulit dipahami oleh siswa
ketika belum menguasai materi prasyarat yang dibutuhkan. Dengan
kata lain bahwa kaitan antara satu konsep dengan konsep lain, satu
dalil dengan dalil lain, satu topik dengan topik lain, dan satu teori
dengan teori lain sangat erat. Pengertian tersebut menunjukkan bahwa
siswa harus diberi kesempatan sebanyak-banyaknya dalam melihat
atau mengkaji kaitan antara suatu topik dengan topik yang lain atau
satu konsep dengan konsep lain yang dipelajarinya.

Dalil pengaitan yang dikemukakan oleh Bruner erat kaitannya

dengan apa yang disebut mathematical connection dalam curriculum

46 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 49.
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and evaluation standard for school mathematics.”’ Di dalam
kurikulum tersebut, ditekankan kepada siswa agar mampu mengkaji
dan menerapkan kaitan antara topik-topik matematika dan aplikasinya.
Implikasi dari pernyataan tersebut adalah agar siswa dapat: (1)
memahami representasi keekivalenan konsep yang sama, (2)
menghubungkan prosedur satu representasi ke representasi yang
ekivalen, (3) menggunakan dan menghargai kaitan antara topik
matematika, dan (4) menggunakan dan menghargai kaitan matematika
dengan displin lain.

Kaitan antara teori belajar Bruner dengan pendekatan
pengajuan masalah matematika (mathematical problem posing) dapat
dilakukan dengan cara melibatkan siswa secara aktif untuk
mengkonstruksi dan mengajukan masalah, soal, atau pertanyaan
matematika sesuai dengan situasi yang diberikan. Misalnya, siswa
menyusun dan mengaitkan ide-ide yang disediakan dengan skemata
yang dimiliki oleh siswa.

Pengajuan masalah dapat dilakukan oleh siswa secara individu,
berpasangan atau berkelompok. Ketiga cara tersebut dapat menjadi

penghubung antara topik yang diajarkan oleh guru dengan skemata

*" Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 50.
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yang dimiliki olch siswa. Selain itu, menurut Silver dan Cai (1996)*
hubungan tersebut penting artinya dalam meningkatkan kemampuan
siswa mengajukan dan memecahkan masalah.
c. Teori belajar Robert M. Gagne
Pandangan Gagne tentang belajar dikelompokkan menjadi 8 tipe.
Kedelapan tipe tersebut adalah belajar dengan:” (1) isyarat (signal), (2)
stimulus respon, (3) rangkaian gerak (motor chaining), (4) rangkaian
verbal (verbal chaining), (5) memperbedakan (discrimination learning),
(6) pembentukan konsep (concept formation), (7) pembentukan aturan
(principle formation), dan (8) pemecahan macalah (problem solving)
(Russefendi, 1988). Terdapat 2 diantara 8 tipe belajar yang dikemukakan
oleh Gagne yang erat kaitannya dengan pengajuan masalah, yaitu:50 (1)
rangkaian verbal (verbal chaining), dan (2) pemecahan masalah
(problem solving).
1) Rangkaian verbal (verbal chaining)
Rangkaian verbal dalam pembelajaran matematika dapat
berarti mengemukakan pendapat yang berkaitan dengan konsep,
symbol, definisi, aksioma, lemma atau teorema, dalil atau rumus.

Sedangkan pengertian rangkaian verbal itu sendiri menurut

*8 Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika,
(Bandung: Pustaka Ramadhan, 2003), h. 51

* Ibid, h. 51.

% Ibid, h. 52.
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Russefendi (1988) adalah perbuatan lisan terurut dari dua rangkaian
kegiatan atau lebih stimulus respons. Dengan memperhatikan
pengertian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tipe belajar
rangkaian verbal dapat mengantarkan siswa dalam mengaitkan
skemata yang telah dimiliki siswa dengan unsure-unsur dalam
matematika yang akan dipelajarinya.

2) Pemecahan masalah (problem solving)

Pengajuan masalah merupakan langkah ke-5 setelah 4
langkah Polya dalam pemecahan masalah matematika (Gonzales,
1996)°'. Berkaitan dengan ini, Brown dan Walter (1993)
menjelaskan bahwa dengan melihat tahap-tahap kegiatan antara
pengajuan dan pemecahan masalah, maka pada dasarnya
pembelajaran dengan pengajuan masalah matematika merupakan
pengembangan dari pembelajaran dengan pemecahan masalah.

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang
mempunyai kemampuan yang baik dalam pemecahan masalah matematika,
besar kemungkinan akan mampu mengajukan masalah, soal atau pertanyaan
matematika yang lebih berkualitas. Sebaliknya, bagi mereka yang mempunyai

kemampuan pemecahan masalah matematika yang kurang, kemungkinannya

5! Hamzah Upu, Problem Posing Dan Problem Solving Dalam Pembelajaran Matematika, (Bandung:
Pustaka Ramadhan, 2003), 52.
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akan lebih banyak mengajukan masalah, soal, atau pertanyaan matematika

yang tidak dapat diselesaikan atau respons mereka hanya berupa pernyataan.

. Pendckatan Pembelajaran Konvensional

Belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat diamati yang terjadi
secara terkait antara stimulus dan respons.

Berdasarkan pendekatan konvensional Mengajar adalah memindahkan
pengetahuan kepada orang yang belajar. Dan siswa diharapkan memiliki
pengetahuan yang sama terhadap pengetahuan yang diajarkan. Di sini dapat
dikatakan bahwa fungsi pikiran siswa adalah menjiplak struktur pengetahuan.
Hal ini dapat menghambat kreativitas siswa daoam proses berfifikimya
sehingga siswa tidak berkembang dan hanya memperoleh pengetahuan yang
itu-itu saja.

Hal tersebut bertentangan dengan teori-teori belajar yang mendukung
pendekatan dengan ciri konstruktivisme. Bahwa siswa dapat mengembangkan
pemahamannya berdasarkan pada pengalaman yang telah diperolehnya.

Tujuan pembelajaran dengan pendekatan konvensional lebih
ditekankan pada penambahan pengetahuan dan perubahan yang nampak
secara signifikan seperti mengungkapkan kembali apa yang telah dipelajari.

Proses pembelajarannya pun lebih banyak didasarkan pada uraian
materi di buku teks dan penyampaiannya kembali. Prosesnya pun c/enderung

menekankan pada hasil yang diperoleh.
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Dalam hal evaluasi, pendekatan ini menekankan pada jawaban benar.
Apabila jawaban siswa benar. Jawaban benar menunjukkan bahwa siswa telah
menyelesaikan tugas belajar.

Evaluasi dianggap sebagai bagian terpisah dari kegiatan pembelajaran,
dan biasanya dilakukan setelah selesai kegiatan belajar dengan penekanan

pada evaluasi individual.

E. Metakognisi Siswa
1. Pengertian Metakognisi

Metakognisi mcrupakan suatu istilah yang diperkenalkan oleh
Flavell pada tahun 1976 dan menimbulkan banyak perdebatan pada
pendeﬁnisiannyasz. Hal ini berakibat bahwa metakognisi tidak selalu sama
didalam berbagai macam bidang penelitian psikologi, dan juga tidak dapat
diterapkan pada satu bidang psikologi saja. Namun demikian, pengertian
metakognisi yang dikemukakan oleh para peneliti bidang psikologi, pada
umumnya memberikan penekanan pada kesadaran berpikir seseorang
tentang proses berpikirmya sendiri.

Wellman (1985)°® menyatakan bahwa:

Metacognition is a form of cognition, a second or higher order thinking
process which involves active control over cognitive processes. It can be

52 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 3.
5 Ibid, h. 4.
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simply defined as thinking about thinking or as a “person’s cognition
about cognition”

Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir dua
tingkat atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif.
Karena itu, metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang
berpikirnya sendiri atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri. Selain
itu, menurut Sukaman (2005)>' metakognisi melibatkan pengetahuan dan
kesadaran seseorang tentang aktivitas kognitifnya sendiri atau segala sesuatu
yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya. Dengan demikian, aktivitas
kognitif seseorang seperti perencanaan, monitoring, dan mengevaluasi
penyelesaian suatu tugas tertentu merupakan metakognisi secara alami.”

Flavell & Brown’® menyatakan bahwa metakognisi adalah
pengetahuan (knowledge) dan regulasi (regulation) pada suatu aktivitas
kognitif seseorang dalam proses belajarnya. Sedangkan Moore (2004)°’
menyatakan bahwa:

Metacognition refers to the understanding of knowledge, an
understanding that can be reflected in either effective use or overt
description of the knowledge in question. It is clear in the research data
that any definition should describe two distinct yet compensatory
competencies: 1) awareness about what it is that is known (knowledge of
cognition) and 2) how to regulate the system effectively (regulation of
cognition). The research literature reflects on overall acceptance of

“knowledge of cognition.” It includes declarative, procedural, and
conditional knowledge, and ‘“regulation of cognition” includes

54 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 4.

% Ibid, h. 4.

% Ibid, h. 4.

57 Ibid, h. 4.
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planning, prediction, monitoring, testing, revising, checking, and
evaluating activities.

Metakognisi mengacu pada pemahaman seseorang tentang
pengetahuannya, schingga pemahaman yang mendalam tentang
pengetahuannya akan mencerminkan penggunaannya yang efektif atau
uraian yang jelas tentang pengetahuan yang dipermasalahkan. Hal ini
menunjukkan bahwa pengetahuan-kognisi adalah kesadaran seseorang
tentang apa yang sesungguhnya diketahuinya dan regulasi-kognisi adalah
bagaimana seseorang mengatur aktivitas kognisifnya secara efektif. Karena
itu, pengetahuan-kognisi memuat pengetahuan deklaratif, prosedural, dan
kondisional, secdang regulasi-kognisi mencakup kegiatan perencanaan,
prediksi, monitoring (pemantauan), pengujian, perbaikan (revisi),
pengecekan (pemeriksaan), dan evaluasi.

Baker & Brown, Gagne® mengemukakan bahwa metakognisi
memiliki dua komponen, yaitu (a) pengetahuan tentang kognisi, dan (b)
mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif. Sedang Flavell®®
mengemukakan bahwa metakognisi meliputi dua komponen, yaitu (a)
pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge), dan (b) pengalaman

atau regulasi metakognisi (metacognitive experiences or regulation).

58 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 5.
% Ibid, h. 5.
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Pendapat yang serupa juga dikemukakan oleh Huitt (1997)%° bahwa terdapat
dua komponen yang termasuk dalam metakognisi, yaitu (a) apa yang kita
ketahui atau tidak ketahui, dan (b) regulasi bagaimana kita belajar.

Desoete (2001)6' menyatakan bahwa metakognisi memiliki tiga
komponen pada penyelesaian masalah matematika dalam pembelajaran,
yaitu: (a) pengetahuan metakognitif, (b) keterampilan metakognitif, dan (c)
kepercayaan metakognitif. Namun belakangan ini, perbedaan paling umum
dalam metakognisi adalah memisahkan pengetahuan metakonitif darn
keterampilan metakognitif. Pengetahuan metakognitif mengacu kepada
pengetahuan  deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengetahuan
kondisional seseorang pada penyelesaian masalah.”?  Sedangkan
keterampilan metakognitif mengacu kepada keterampilan prediksi
(prediction skills), keterampilan perencanaan (planning skills), keterampilan
monitroring (monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluation
skills).

Pengertian metakognisi yang dikemukakan oleh para pakar di atas
sangat beragam, namun pada hakekatnya memberikan penekanan pada
kesadaran berpikir seseorang tentang proses berpikirnya sendiri. Sedangkan

yang dimaksud dengan kesadaran berpikir seseorang adalah kesadaran

% Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 5.

S Ibid, h. 5.

% Ibid, h. 5.
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seseorang tentang apa yang diketahui dan apa yang akan dilakukan. Karena
itu, metakognisi dalam tulisan ini dibagi menjadi dua komponen, yaitu:
pengetahuan metakognitif dan keterampilan metakognitif. Pengetahuan
metakognitif berkaitan dengan pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan kondisional. Keterampilan metakognitif
berkaitan dengan keterampilan perencanaan, keterampilan prediksi,
keterampilan monitoring, dan keterampilan evaluasi.
2. Menyelesaikan masalah matematika
Para ahli matematika sulit untuk sepakat tentang konsep mereka
tentang menyelesaikan masalah. Menyelesaikan masalah pada siswa
mempunyai tujuan mulai dari remediasi terhadap pemikiran kritis sampai
kepada pengembangan kreativitas. Halmos® menyatakan bahwa siswa
seharusnya terlibat di dalam menyelesaikan masalah nyata. Lebih lanjut
Halmos® menyatakan:
Saya percaya bahwa masalah adalah jantung matematika, dan saya
berharap bahwa sebagai seorang guru, di dalam kelas, di dalam
seminar dan di dalarn buku atau artikel yang kita tulis, kita akan
menekankan hal tersebut lebih dan lebih, dan bahwa kita melatih siswa
kita untuk menjadi seorang yang rnempunyai sikap terhadap rnasalah

yang lebih baik dan menjadi pemecah masalah yang lebih baik daripada
kita.(Hamos, (Schoenfeld, 1992)).

8 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 6.
5 Ibid, h. 6.
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Stanic dan Kilpatrick65 mengemukakan tiga hal pokok tentang
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penggunaannya:

Pertama, menyelesaikan masalah sebagai konteks, sedang masalah
dijadikan alat untuk mencapai tujuan kurikulum. Stanic & Kilpatrick
mengidentifikasikan lima peran yang dimainkan oleh masalah tersebu,
yaitu:

a. Sebagai dasar pembenaran untuk pengajaran matematika. Secara
historis, menyelesaikan masalah sebagian telah dimasukkan di dalam
kurikulum matematika, karena masalah memberikan pembenaran
pengajaran matematika sccara keseluruhan. Diduga, paling tidak satu
masalah yang berhubungan dengan pengalaman dunia nyata dimasukkan
di dalam kurikulum untuk meyakinkan siswa dan guru akan nilai
matematika.

b. Memberikan motivasi khusus pada topik mata pelajaran. Masalah sering
digunakan untuk memperkenalkan topik dengan pengertian yang
implisit atau eksplisit bahwa jika anda pernah mempelajari pelajaran
berikutnya, anda akan dapat memecahkan masalah yang berasal dari

jenis tersebut.

% Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 6.



c. Sebagai rekreasi. Masalah rekreasi dimaksudkan untuk memotivasi. Hal
tersebut menunjukkan bahwa matematika bisa menyenangkan dan
keterampilan yang telah dikuasai siswa bisa menjadi suatu hiburan.

d. Sebagai alat mengembangkan keterampilan baru. Masalah yang terurut
dengan baik dapat memperkenalkan kepada siswa suatu materi baru dan
menyediakan suasana untuk mendiskusikan teknik materi.

e. Sebagai praktik. Latihan Milne’s, dan kebanyakan tugas matematika
sekolah, masuk dalam katagori ini. Kepada siswa diperlihatkan teknik
dan kemudian diberikan masalah untuk mempraktekkan hingga mereka
menguasai teknik tersebut.

Berdasarkan kelima peran tersebut, maka masalah lebih dipandang
sebagai sesuatu yang sesungguhnya biasa dan digunakan sebagai alat untuk
masalah dengan satu tujuan, seperti yang ditampilkan di atas. Karena itu
menyelesaikan masalah tidak dapat dilihat sebagai satu tujuan tersendiri,
tetapi menyelesaikan masalah dipandang sebagai alat untuk mencapai tujuan
lain. Karena itu menyelesaikan masalah adalah menyelesaikan tugas yang
telah dipresentasikan.

Kedua, menyelesaikan masalah sebagai keterampilan. Thorndike®®
menghilangkan keraguan tentang latihan mental, karena menganggap

bahwa mempelajari keterampilan bernalar di dalam domain matematika

8 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, ‘l% April 2008), h. 7.
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akan menghasilkan peningkatan kinerja kemampuan bernalar secara umum
pada domain yang lain. Oleh karena itu, jika menyelesaikan masalah
matematis dipandang penting, maka itu bukan karena hal tersebut
menciptakan seorang yang dapat memecahkan masalah dengan lebih baik
secara umum, tetapi karena memecahkan masalah matematis memiliki nilai
tersendiri. Meskipun terdapat pertentangan, namun sebagian besar
pengembangan dan implementasi kurikulum yang disebutkan tersebut
sebagai menyelesaikan masalah pada tahun 1980-an berada pada jenis ini.
Stanic & Kilpatrick®” mengungkapkan bahwa menyelesaikan
masalah sering dipandang sebagai satu dari sejumlah keterampilan yang
diajarkan dalam kurikulum sekolah. Berdasarkan pandangan ini, maka
menyelesaikan masalah tidak perlu dipandang sebagai satu keterampilan,
tetapi ada suatu keterampilan yang jelas. Lebih lanjut beliau menyatakan
bahwa menempatkan menyelesaikan masalah dalam hirarki keterampilan
yang diperoleh siswa mengarahkan pada konsekwensi tertentu bagi peran
menyelesaikan masalah dalam kurikulum. Selain itu beliau mengungkapkan
bahwa terdapat perbedaan antara memecahkan masalah rutin dan masalah
tidak rutin. Menyelesaikan masalah tidak rutin dicirikan sebagai tingkat

keterampilan lebih tinggi yang harus diperoleh setelah keterampilan

67 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 7.
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menyelesaikan masalah rutin (yang pada gilirannya akan diperoleh siswa
sctelah mempelajari konsep dan keterampilan dasar matematis).

Meskipun interpretasi menyelesaikan masalah yang kedua
dipandang sebagai suatu keterampilan, namun penjelasan dasar tentang
asumsi paedagogis dan epistemologis sama dengan yang dikemukan oleh
Milne. Karena itu, teknik menyelesaikan masalah (seperti menggambar
diagram, mencari pola jika n = 1, 2, 3, ..) diajarkan sebagai materi
matapelajaran, dengan masalah praktis yang ditugaskan sedemikian
schingga teknik tersebut dapat dikuasai. Setelah memperoleh pengajaran
jenis menyelesaikan masalah ini (seringkali terpisah dari kurikulum),
kumpulan keterampilan matematis siswa dianggap sudah memuat
keterampilan menyelesaikan masalah serta fakta dan prosedur yang telah
dipelajari. Dengan demikian perluasan isi pengetahuan dianggap
mengandung pemahaman dan pengetahuan matematika siswa.

Ketiga, diidentifikasi bahwa pemacahan masalah sebagai seni.
Pandangan tersebut, sangat berbeda dengan dua padangan sebelumnya yang
mengandung arti bahwa menyelesaikan masalah nyata (yaitu mengerjakan
masalah sebagai satu jenis yang membingunkan) adalah inti matematika,
jika bukan matematika itu sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang menyelesaikan masalah

yang dikemukakan di atas, maka dirumuskan lima fase menyelesaikan
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masalah matematika,®® yaitu: (1) Fase I: Memfokuskan perhatian terhadap
masalah; (2) Fase II: Membuat suatu keputusan tentang bagaimana
menyelesaikan masalah; (3) Fase III: Melaksanakan keputusan untuk
menyelesaikan masalah; (4) Fase IV: Menginterprestasikan hasil dan
merumuskan jawaban terhadap masalah; dan (5) Fase V: Melakukan
evaluasi terhadap penyelesaian masalah.
3. Mctakognisi siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
Metakognisi siswa melibatkan pengetahuan dan kesadaran siswa
tentang aktivitas kognitifnya sendiri atau scgala sesuatu yang berhubungan
dengan aktivitas kognitifnya. Pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan
deklaratif, procedural, dan kondisional, sedangkan aktivitas kognitif siswa
berkaitan  perencanaan, prediksi, monitoring, dan mengevaluasi
penyelesaian suatu tugas tertentu. Oleh karena itu, metakognisi siswa
memiliki peranan penting dalam menyelesaikan masalah, khususnya dalam
mengatur dan mengontrol aktivitas kognitif siswa dalam menyelesaikan
masalah, sehingga belajar dan berpikir yang dilakukan oleh siswa dalam

menyelesaikan masalah matematika menjadi lebih efektif dan efisien.

68 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 8.
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Berikut disajikan kaitan antara fase menyelesaikan masalah
matematika dan aspek metakognisi yang dilibatkan untuk setiap fase adalah
sebagai berikut .5
Fase I: Memfokuskan perhatian terhadap masalah. Aspek metakognisi yang
dilibatkan dalam fase tersebut, yaitu: pengetahuan deklaratif dan
keterampilan perencanaan.

Fase II: Membuat suatu keputusan tentang bagaimana menyelesaikan
masalah. Aspek metakognisi yang dilibatkan dalam fase tersebut, yaitu:
keterampilan perencanaan dan keterampilan prediksi.

Fase 11I: Melaksanakan keputusan untuk menyelesaikan masalah. Aspek
metakognisi yang dilibatkan dalam fase terscbut, yaitu: pengetahuan
prosedural, pengetahuan kondisional, dan keterampilan monitoring.

Fase 1V: Menginterprestasikan hasil dan merumuskan jawaban terhadap
masalah. Aspek metakognisi yang dilibatkan dalam fase tersebut, yaitu:
pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, pengetahuan kondisional,
dan keterampilan monitoring.

Fase V: Melakukan evaluasi terhadap penyelesaian masalah. Aspek
metakognisi yang dilibatkan dalam fase tersebut, yaitu: keterampilan

monitoring dan keterampilan evaluasi.

9 Usman Mulbar, Metakognisi Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Matematika, (Bandung :
Makalah Seminar Nasional, 12 April 2008), h. 9.
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F. Prestasi Belajar
1. Pengertian Belajar

Sebelum mendeskripsikan pengertian prestasi belajar, terlebih
dahulu akan dikemukakan apa yang dimaksud dengan belajar. Para pakar
pendidikan mengemukakan pengertian yang berbeda antara satu dengan
yang lainnya, namun demikian selaku mengacu pada prinsip yang sama
yaitu setiap orang yang melakukan proses belajar akan mengalami
perubahan dalam dirinya.

Menurut Slameto belajar adalah “suatu proses usaha yang
dilakukan sescorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara kescluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.” Selanjutnya Winkel belajar adalah
“suatu aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi yang aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan itu
bersifat secara relatif konstant.” Kemudian Hamalik mendefinisikan
belajar adalah “suatu pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang
yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat

pengalaman dan latihan™.
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2. Pengertian Prestasi Belajar

Muray’”® mendefinisikan prestasi sebagai berikut :

“To overcome obstacle, to exercise power, to strive to do something
difficult as well and as quickly as possible” (“Kebutuhan untuk prestasi
adalah mengatasi hambatan, melatih kekuatan, berusaha melakukan
sesuatu yang sulit dengan baik dan secepat mungkin”).

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam
melakukan kegiatan. Gagne'' menyatakan bahwa prestasi belajar
dibedakan menjadi lima aspek, yaitu : kemampuan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, sikap dan keterampilan. Menurut Bloom™
bahwa hasil belajar dibedakan menjadi tiga aspek yaitu kognitif, afektif
dan psikomotorik.

Prestasi merupakan kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat
dicapai pada saat atau periode tertentu. Berdasarkan pendapat tersebut,
prestasi dalam penelitian ini adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam
proses pembelajaran.

Kemampuan intelektual siswa sangat mempengaruhi keberhasilan
siswa dalam menentukan prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya
seseorang dalam belajar, maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya

untuk mengetahui prestasi yang dimiliki siswa setelah proses

pembelajaran berlangsung,.

" Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : hitp:/sunartombs.wordpress.com/.
Posted on 35 Januari 2009.

' Ibid.
2 Ibid.
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Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar adalah
menyerap pengetahuan. Belajar adalah perubahan yang terjadi secara
permanen dalam tingkah laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi
apabila tidak ada suatu yang mendorong pribadi yang bersangkutan.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan
prestasi merupakan hasil dari proses belajar. Memahami pengertian
prestasi belajar secara garis besar harus bertitik tolak kepada pengertian
belajar itu sendiri. Untuk itu para ahli mengemukakan pendapatnya yang
berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang mereka anut. Namun dari
pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik persamaan.
Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto”> memberikan pengertian
prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha
belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam rapor.

Selanjutnya Winkel’* mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah
suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.”
Sedangkan menurut S. Nasution’® prestasi belajar adalah: “Kesempurnaan

yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan berbuat. Prestasi

 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http://sunartombs.wordpress.com/.
Posted on 5 Januari 2009.

™ Ibid.
5 Ibid.
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belajar dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek yakni: kognitif,
affektif dan psikomotor, sebaliknya dikatakan prestasi kurang memuaskan
jika seseorang belum mampu memenuhi target dalam ketiga criteria
tersebut”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang
diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai
dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran
yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah
mengalami proses belajar mengajar.

Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi.
Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tinggi atau rendahnya prestasi
belajar siswa.

Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang
diharapkan, maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar antara lain; faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor
intern), dan faktor yang terdiri dari luar siswa (faktor ekstern). Faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri anak bersifat biologis sedangkan faktor
yang berasal dari luar diri anak antara lain adalah faktor keluarga, sekolah,

masyarakat, dan sebagainya.
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1. Faktor Intern

Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri
individu itu sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor

intern adalah kecerdasan/integensi, bakat, minat, dan motivasi.

o Kecerdasan/Intelegensi

Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan
untuk menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya.
Kemampuan ini sangat ditentukan oleh tinggi rendahnya
intelegensi yang normal selalu menunjukkan kecakapan sesuai
dengan tingkat perkembangan sebaya. Adakalany perkembangan
ini ditandai oleh kemajuan-kemajuan yang berbeda antara satu
anak dengan anak yang lainnya, sehingga seseorang anak pada usia
tertentu sudah memiliki tingkat kecerdasan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kawan sebayanya. Oleh karena itu jelas
bahwa faktor intelegensi merupakan suatu hal yang tidak diabaikan
dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut Kartono™® kecerdasan
merupakan “salah satu aspek yang penting, dan sangat menentukan
berhasil tidaknya studi seseorang. Kalau seorang murid

mempunyai tingkat kecerdasan normal atau di atas normal maka

78 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http://sunartombs.wordpress.con.
Posted on 5 Januari 2009.
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secara potensi ia dapat mencapai prestasi yang tinggi.” Slameto”’
mengatakan bahwa “tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih
berhasil daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang
rendah” Muhibbin’ berpendapat bahwa intelegensi adalah
“semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang siswa maka
semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. Sebaliknya,
semakin rendah kemampuan intelegensi seseorang siswa maka
semakin kecil peluangnya untuk meraih sukses.” Dari pendapat di
atas jelaslah bahwa intelegensi yang baik atau kecerdasan yang
tinggi merupakan faktor yang sangat penting bagi seorang anak
dalam usaha belajar.
Bakat

Bakat adalah kemampuan tertentu yang telah dimiliki
seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Ungkapan ini sesuai
dengan apa yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto’”” bahwa
“bakat dalam hal ini lebih dekat pengertiannya dengan kata
aptitude yang berarti kecakapan, yaitu mengenai kesanggupan-

kesanggupan tertentu”.

77 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http://sunartombs.wordpress.comy.
Posted on 5 Januari 2009.
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™ Ibid.
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Kartono®® menyatakan bahwa “bakat adalah potensi atau
kemampuan kalau diberikan kesempatan untuk dikembangkan
melalui belajar akan menjadi kecakapan yang nyata.” Menurut
Syah Muhibbin®' mengatakan “bakat diartikan sebagai
kemampuan indivedu untuk melakukan tugas tanpa banyak
bergantung  pada  upaya  pendidikan dan  latihan.”
Dari pendapat di atas jelaslah bahwa tumbuhnya keahlian tertentu
pada seseorang sangat ditentukan oleh bakat yang dimilikinya
sehubungan dengan bakat ini dapat mempunyai tinggi rendahnya
prestasi belajar bidang-bidang studi tertentu. Dalam proses belajar
tcrutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting
dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik. Apalagi
seorang guru atau orang tua memaksa anaknya untuk melakukan
sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak
keinginan anak tersebut.

Minat

Minat adalah  kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenai beberapa kegiatan. Kegiatan yang

dimiliki seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai

80 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http;//sunartombs.wordpress.cony.
Posted on 5 Januari 2009.

8 Ibid.
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dengan rasa sayang. Menurut Winkel®? minat adalah
“kecenderungan yang menetap dalam subjek untuk merasa tertarik
pada bidang/hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam
bidang itu.” Selanjutnya Slameto®® mengemukakan bahwa minat
adalah “kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati seseorang,
diperhatikan terus yang disertai dengan rasa sayang.”

Kemudian Sardiman®* mengemukakan minat adalah “suatu
kondisi yang terjadi apabila sescorang melihat ciri-ciri atai arti
sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan
atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri”.

Berdasarkan pendapat di atas, jelaslah bahwa minat besar
pengaruhnya terhadap belajar atau kegiatan. Bahkan pelajaran
yang menarik minat siswa lebih mudah dipelajari dan disimpan
karena minat menambah kegiatan belajar. Untuk menambah minat
seorang siswa di dalam menerima pelajaran di sekolah siswa
diharapkan dapat mengembangkan minat untuk melakukannya
sendiri. Minat belajar yang telah dimiliki siswa merupakan salah

satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya. Apabila

$2 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : hup:/sunartombs.wordpress.cony.
Posted on 5 Januari 2009.

8 Ibid.
8 Ibid.
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seseorang mempunyai minat yang tinggi terhadap sesuatu hal
maka akan terus berusaha untuk melakukan sehingga apa yang
diinginkanny dapat tercapai sesuai dengan keinginannya.

Motivasi

Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena
hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa
untuk melakukan belajar. Persoalan mengenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat
ditingkatkan. Demikian pula dalam kegiatan belajar mengajar
sorang anak didik akan berhasil jika mempunyai motivast untuk
belajar.

Nasution®® mengatakan motivasi adalah “segala daya yang
mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.” Sedangkan
Sardiman **mengatakan bahwa “motivasi adalah menggerakkan
siswa untuk melakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu.”

Dalam perkembangannya motivasi dapat dibedakan
menjadi dua macam yaitu (a) motivasi instrinsik dan (b) motivasi
ekstrinsik. Motivasi instrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang
bersumber dari dalam diri sescorang yang atas dasarnya kesadaran

sendiri untuk melakukan sesuatu pekerjaan belajar. Sedangkan

%5 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http://sunartombs.wordpress.cony.
Posted on 5 Januari 2009.

8 Ibid.
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motivasi ekstrinsik dimaksudkan dengan motivasi yang datangnya
dari luar diri seseorang siswa yang menyebabkan siswa tersebut
melakukan kegiatan belajar. Dalam memberikan motivasi seorang
guru harus berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk
mengarahkan perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan
adanya dorongan ini dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan
alasan mengapa ia menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan
motivasi kepada mereka, supaya dapat melakukan kegiatan belajar
dengan kehendak sendiri dan belajar sccara aktif.
2. Faktor Ekstern
Faktor ckstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa
pengalaman-pengalaman, keadaan keluarga, lingkungan sekitarnya
dan sebagainya. Pengaruh lingkungan ini pada umumnya bersifat
positif dan tidak memberikan paksaan kepada individu. Menurut
Slameto®’ faktor ekstern yang dapat mempengaruhi belajar adalah
“keadaan keluarga, keadaan sekolah, dan lingkungan masyarakat.”
o Keadaan Keluarga
Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat

tempat seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Sebagaimana yang

%7 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : hitp:/sunartombs. wordpress.conv.
Posted on 5 Januari 2009.
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dijelaskan oleh Slameto bahwa: “Keluarga adalah lembaga
pendidikan pertama dan utama. Keluarga yanng sehat besar artinya
untuk pendidikan kecil, tetapi bersifat menentukan dalam ukuran
besar, yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia.”

Adanya rasa aman dalam keluarga sangat penting dalam
keberhasilan seseorang dalam belajar. Rasa aman itu membuat
seseorang akan terdorong untuk belajar secara aktif, karena rasa
aman merupakan salah satu kekuatan pendorong dari luar yang
menambah motivasi untuk belajar.

Dalam hal ini Hasbullah® mengatakan: “Keluarga
merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam
keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan pendidikan dan
bimbingan, sedangkan tugas utama dalam keluarga bagi
pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar bagi pendidikan
akhlak dan pandangan hidup keagamaan.”

Oleh karena itu orang tua hendaknya menyadari bahwa
pendidikan dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan
pendidikan lanjutan. Peralihan pendidikan informal ke lembaga-
lembaga formal memerlukan kerjasama yang baik antara orang tua

dan guru sebagai pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar

8 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http:/sunartombs.wordpress.conv.
Posted on 5 Januari 2009.
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anak. Jalan kerjasama yang perlu ditingkatkan, dimana orang tua
harus menaruh perhatian yang serius tentang cara belajar anak di
rumah. Perhatian orang tua dapat memberikan dorongan dan
motivasi sehingga anak dapat belajar dengan tekun. Karena anak
memerlukan waktu, tempat dan keadaan yang baik untuk belajar.

o Keadaan Sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal pertama
yang sangat penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa,
karena itu lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk
belajar yang lebih giat. Keadaan sekolah ini meliputi cara
penyajian pelajaran, hubungan guru dengan siswa, alat-alat
pelajaran dan kurikulum. Hubungan antara guru dan siswa kurang
baik akan mempengaruhi hasil-hasil belajarnya.

Menurut Kartono® mengemukakan “guru dituntut untuk
menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan, dan memiliki
tingkah laku yang tepat dalam mengajar.” Oleh sebab itu, guru
harus dituntut untuk menguasai bahan pelajaran yang disajikan,
dan memiliki metode yang tepat dalam mengajar.

o Lingkungan Masyarakat

%9 Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : http://sunartombs.wordpress.conv.
Posted on 5 Januari 2009.
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Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah
satu faktor yang tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar
siswa dalm proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan
alam sekitar sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan
pribadi anak, sebab dalam kehidupan schari-hari anak akan lebih
banyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.

Dalam hal ini Kartono” berpendapat: Lingkungan
masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, terutama
anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak yang sebaya
merupakan anak-anak yang rajin belajar, maka anak akan
terangsang untuk mengikuti jejak mereka. Sebaliknya bila anak-
anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang
berkeliaran tak tentu, anakpun dapat terpengaruh pula.

Dengan demikian dapat dikatakan lingkungan membentuk
kepribadian anak, karena dalam pergaulan sehari-hari seorang anak
akan selalu menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan
lingkungannya. Oleh karena itu, apabila seorang siswa bertempat
tinggal di suatu lingkungan temannya yang rajin belajar maka
kemungkinan besar hal tersebut akan membawa pengaruh pada

dirinya, sehingga ia akan turut belajar sebagaimana temannya.

% Sunarto, Pengertian Prestasi Belajar, artikel. available : hitp://sunartombs. wordpress.cony.
Posted on 5 Januari 2009.
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G. Hipotesis Penelitian

Istilah hipotesis berasal dari kata Yunani yang terdiri atas kata
“Hippo” yang berarti lemah atau di bawah dan “Tesis” yang berarti teori atau
proposisi pemyataan.(”

Hipotesis merupakan prediksi terhadap hasil penelitian yang diusulkan
dan diperlukan untuk memperjelas masalah yang sedang diteliti. Berarti
hipotesis merupakan pemecahan sementara atas masalah penelitian yang
menjelaskan antara dua variabel atau lebih.”? Pernyataan tersebut belum
sepenuhnya diakui kebenarannyadan harus diuji terlebih dahulu. Dalam
penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis scbagai berikut :

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya yang menyarankan adanya perbedaan
antara dua kelompok cksperimen.®® Ini berarti hipotesis penelitian ini
menyatakan bahwa (1). Ada perbedaan prestasi belajar antara siswa dengan
pendckatan pembelajaran problem posing dan siswa dengan pendekatan
pembelajaran konvensional, (2). Ada perbedaan antara siswa yang
mempunyai metakognisi tinggi, sedang, dan rendah, (3). Ada interaksi antara

pendekatan pembelajaran dengan metakognisi.

9" Mardalis, Metode Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 47.

%2 Ibnu Hajar, Dasar-Dasar MetAodologi Penelitian Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2002), h. 83.

* Ibid, h. 67.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimental. Sedangkan analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif dan inferensial. Dinamakan penclitian eksperimen karena
membandingkan antara kelas kontrol yang menerapkan pendekatan
pembelajaran  konvensional dan kelas eksperimen yang menerapkan
pendekatan pembelajaran problem possing.

Menurut Ibnu Hajar, penelitian cksperimen dapat dikenali dengan
enam ciri khusus, sebagai berikut:
(a) Ekuivalensi statistik dari subyek dalam kelompok yang berbeda.
(b) Adanya perbandingan antara dua kelompok atau lebih.
(c) Adanya manipulasi perlakuan, setidaknya pada satu variabel

independent.

(d) Adanya pengukuran untuk masing-masing variabel dependent.
(e) Penggunaan statistik inferensial.

(f) Adanya desain yang dapat mengontrol secara ketat variabel asing.()4

% Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 1999), h. 323.
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Eksperimen selalu dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat
suatu perlakuan.”® Cambell dan Stanley membagi jenis-jenis desain penelitian
berdasarkan baik buruknya eksperimen atau sempurna tidaknya eksperimen.”®
Secara garis besar mereka mengelompokkan atas:

(1) Pre-eksperimental design (eksperimen yang belum baik)
(2) True-eksperimental design (eksperimen yang dianggap baik)

Penelitian ini adalah jenis penelitian True-eksperimental Design
(eksperimen yang dianggap baik), yaitu penelitian yang meneliti
kemungkinan ada hubungan sebab-akibat dengan cara mengenakan kepada
salah satu atau lebih kelompok eksperimen, satu atau lebih kondisi perlakuan
dan membandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok kontrol yang
tidak dikenai kondisi perlakuan.q7 Sedangkan desain yang digunakan adalah

pre test anf post test design.”® Secara garis besar dapat digambarkan sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Tabel Statistic Anova Two-Way
Kelompok Pre test Treatment Post test
X-M, 0,
E 0, XM, 0,
X-M; 0,
Y-M, 0,
K 0, Y -M, 0,
Y - M; 0,

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cpta, 1997), h. 3.

% Ibid, h. 77.

% Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 88.
%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 79.




Keterangan:

X-M>

X-M3;

Y-M,

Y-M»

Y-M;
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: Eksperimen
: Kontrol

: Pendekatan pembelajaran Problem Possing dengan siswa

yang mempunyai metakognisi tinggi.

: Pendekatan pembelajaran Problem Possing dengan siswa

yang mempunyai metakognisi sedang.

: Pendekatan pembelajaran Problem Possing dengan siswa

yang mempunyai metakognisi rendah.

: Pendekatan pembelajaran konvensional dengan siswa yang

mempunyai metakognisi tinggi.

: Pendekatan pembelajaran konvensional dengan siswa yang

mempunyai metakognisi sedang.

: Pendekatan pembelajaran konvensional dengan siswa yang

mempunyai metakognisi rendah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian kuantitatif adalan penelitian yang menggunakan data berupa angka

sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.

Angka-angka yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis dengan
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menggunakan metode statistik. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan.”’

Jadi peneliti melakukan penelitian dengan melihat perbedaan
kemampuan dalam hal ini prestasi belajar antara siswa kelas kontrol yang
mempunyai metakognisi rendah, sedang, dan tinggi, dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran konvensional, dengan kelas ekperimen yang juga
mempunyai metakognisi rendah, sedang, dan tinggi, dengan menggunakan

pendekatan pembelajaran problem possing.

B. Variabel Penclitian
Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat dengan mudah dapat dikenali variabel-variabel penelitiannya.

Bahwa dalam penelitian yang kita bahas ini mempunyai beberapa variabel

penelitian, yaitu:

1. Independent variabel (variabel bebas), yaitu pendekatan pembelajaran,
yaitu pendekatan pembelajaran problem posing dan pendekatan
pembelajaran konvensional, dan metakognisi siswa. Disebut demikian
karena kemunculannya atau keberadaannya tidak dipengaruhi oleh

variabel lain.

% Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 103-105.
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2. Dependent variabel (variabel terikat) yaitu prestasi belajar siswa. Discbut

demikian karena kemunculannya atau kebcradaannya dipengaruhi oleh

variabel lain.

C. Desain Penelitian

N

Adapun rancangan penelitian adalah sebagi berikut:

Pada langkah awal peneliti memberikan pre test pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Hal ini dilakukan untuk mengelompokkan siswa pada
dua kelas tersebut berdasarkan tingkat metakognisi masing-masing
siswa.

Langkah kedua dengan memberikan freatment (perlakuan) kepada kedua
kelompok tersebut. Pada kelompok eksperimen siswa diberikan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan problem possing.
Sedangkan kelompok kontrol diberikan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan konvensional.

Kemudian siswa yang telah diberikan treatment (perlakuan) diatas diberi

post test untuk masing-masing kelompok.
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D. Populasi Dan Sampel Penelitian
1.  Populasi

Populasi pada dasarnya suatu elemen atau indvidu yang ada dalam
wilayah penelitian atau keseluruhan subyek penelitian.'® Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto menyatakan bahwa:

“Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian apabila seseorang
ingin meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut merupakan
penelitian populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Jika jumlah subyeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih.”

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMP N | Bungah dengan jumlah siswa 190.

2. Sampel

Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sedangkan menurut pendapat lain adalah seluruh penduduk yang
jumlahnya kurang dari jumlah populasi.101

Dalam pengambilan sample penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik Random Sampling. Digunakan teknik ini karena
kondisi semua kelas di sekolah ini mempunyai kondisi yang sama. Yaitu
mempunyai kondisi heterogen untuk masing-masing kelas. Adapun

sample yang peneliti ambil adalah kelas VII-A yang berjumlah 36 siswa

sebagai kelas control dan kelas VII-B yang juga berjumlah 38 siswa

100 & harsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 246.
10! Sutrisno Gadi, Statistik 2, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996), h. 220.
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sebagai kelas eksperimen. Adapun pertimbangan peneliti memilih kelas
VII-A dan VII-B antara lain karena keadaan siswa kedua kelas tersebut

relatif sama.

E. Jenis Data Dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif. Data Kuantitatif yaitu data yang dapat diukur dan dihitung
secara langsung. Dengan kata lain data kuantitatif adalah data yang
berupa angka-angka. Adapun yang termasuk data kuantitatif dalam
penelitian ini adalah jumlah siswa, hasil pre test (sebelum) dan post test
siswa setelah mendapatkan treatment dengan pendekatan pembelajaran
problem possing.
b.  Sumber Data
Yang dimaksudkan dengan sumber data ialah subyek dari mana
data itu diperoleh.'® Berlandaskan pada penilaian di atas maka sumber
data yang diambil dalam penelitian ini adalah:
- Library Research : kajian kepustakaan dengan menelaah dan
mempelajari buku-buku yang dipandang dapat melengkapi data,
yakni tentang teori-teori yang mendukung pembelajaran problem

posing.

192 1bid, h. 114.
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- Field research : data yang diperoleh dari lapangan penelitian.

Adapun dalam penelitian ini ada dua cara untuk memperoleh data

di lapangan, yakni:

e Manusia: meliputi guru mata pelajaran matematika dan para
siswa kelas VII yang ada di tempat penelitian tentang sistem
pembelajaran.

e Non-manusia : untuk memperoleh atau dengan mencatat atau
melihat dokumen yang ada di tempat penelitian, keadaan guru,
siswa, serta hasil belajar siswa setelah menggunakan metode

pembelajaran problem posing.

F. Metode Pengumpulan Data
Untuk  memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan
permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis menggunakan metode-metode
sebagai berikut:

a. Metode observasi
Observasi adalah pengamatan penelitian dengan sistematik terhadap
fenomena yang diselidiki, sedangkan Pauline. V. Young'® mendefinisikan
observasi adalah merupakan suatu penyelidikan yang dijalankan secara
sistematis dan sengaja diarhakan dengan menggunakan alan indera

(telinga dan mata) terhadap kejadian-kejadian yang langsung ditangkap

19 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Yogyakarta: Ansi Offset, 1998), 49.
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pada waktu kejadian berlangsung. Metode ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data-data tentang gambaran umum pelaksanaan pendekatan
problem possing.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan observasi partisipan dan
non-partisipan. Pada observasi secara partisipan, pengamat sungguh-
sungguh menjadi bagian dan ambil bagian pada situasi yang diamati.'™
Instrument yang digunakan adalah checklist.

Peneliti memilih metode observasi ini untuk melakukan pengamatan
pada saat guru memulai pembelajaran dan diakhiri pada saat guru
mengakhiri pembelajaran. Lembar observasi ini terdiri dari:

- Lembar aktivitas siswa
Lembar ini digunakan untuk mengamati aktivitas-aktivitas siswa
di kelas yang menggunakan metode problem possing
b. Metode tes

Metode tes adalah: “Sekumpulan pertanyaan yang hadir dan atau
tugas yang harus dikerjakan, yang akan membedakan informasi mengenai
aspek psikologis tertentu berdasarkan pertanyaan-pertanyaan.lOS

Tes yang dilaksanakan yaitu pre test dan post test. Pre test

digunakan untuk mengukur tingkatan metakognisi siswa pada kelas

kontrol dan kelas eksperimen sebelum pelaksanaan treatment. Post test

1% Sumanto, Metodologo Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995), 210.
19 Syaifudin Anwar, Tes Prestasi, (Yogyakarta: Liberty, 1987), h. 2.
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digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika pada pokok bahasan garis-garis sejajar pada kelas kontrol
dengan pendekatan konvensional dan kelas eksperimen setelah
menerapkan pendekatan pembelajaran problem possing.

c. Metode Angket (kuesioner)

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk menggali informasi dari responden. Dalam arti, laporan
memprediksi materi tentang pribadinya atau hal-hal yang dia ketahui.'®
Sedangkan menurut Nasution angket merupakan daftar pertanyaan yang
didistribusikan meclalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau juga bisa
dijawab di bawah pengawasan peneliti.'”’

Angket di sini digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang
penerapan pendekatan pembelajaran problem possing pada mata pelajaran
matematika pokok bahasan garis-garis sejajar.

d. Metode Dokumentasi

Dokumentasi terdiri dari kata dokumen yang berarti barang-barang
tertulis, sehingga metode dokumentasi berarti cara yang digunakan dengan
menyelidiki benda-benda yang tertulis seperti buku, catatan harian,

majalah, notulen rapat, dan sebagainya.'” Instrument ini digunakan untuk

mengetahui hal yang diperlukan dalam penulisan skripsi yang ada dalam

1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 188.
197 S. Nasution, Metode Reseach, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 133.
1% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 149.
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bentuk dokumen, misalnya: buku induk, absensi kehadiran siswa, jumlah

guruy, jumlah murid, sarana prasarana, dan sebagainya.

G. Instrumen Penelitian

N

Dalam penelitian ini instrument yang digunakan antara lain :
Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Lembar ini digunakan untuk mengamati aktivitas-aktivitas siswa di

kelas yang menggunakan metode problem possing
Angket Respon Siswa

Angket di sini digunakan untuk mengukur bagaimana respon siswa
terhadap proses pembelajaran  yang menggunakan pendekatan
pembelajaran problem posing
Lembar Kendali (RPP)
Terdiri dari RP (Rencana Pembelajaran). Rencana pembelajaran adalah
perangkat pembelajaran yang dibuat peneliti dengan bimgi@n dosen
pembimbing dan guru mitra. Rencana pembelajaran di sini terdiri dari 4
kali pertemuan, dan digunakan untuk mengendalikan proses pembelajaran
sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang digunakan.
Lembar Tes Kemampuan Metakognitif Siswa

Untuk mengukur kemampuan metakognitif siswa kemudian
dikelompokkan antara siswa dengan metakognisi tinggi, sedang, dan

rendah.
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5. Lembar Tes Prestasi Siswa
Digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa setelah

mendapat perlakuan yang berbeda.

H. Metode Analisis Data

Untuk menjawab rumusan masalah dan untuk menguji hipotesis yang
diajukan dalam penclitian ini, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian
ini dianalisis dengan menggunakan tcknik analisis data deskriptif dan statistik
(w1 homogenitas dua variansi, dan uji anova two-way with interaction)

Data aktifitas guru dan siswa, pelaksanaan metode pembelajaran
problem possing, prestasi belajar siswa dianalisis menggunakan analisis
deskripitif, sedangkan untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar antara
siswa dengan pendekatan problem posing dan konvensional, perbedaan
prestasi belajar siswa dengan berbagai tingkatan metakognisi, maupun
perbedaan prestasi belajar siswa dengan pendekatan problem posing dan
konvensional yang memperhatikan metakognisi siswa, dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik. Analisis data tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:

(a) Aktifitas siswa
Instrument lembar pengamatan aktifitas siswa digunakan untuk
memperoleh data siswa tentang aktifitas siswa selama proses

pembelajaran. Pada lembar pengamatan siswa, pengamat menuliskan



(b)
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kategori-kategori penilaian yang muncul dengan menggunakan cek list
(¥ ) pada baris dan kolom yang sesuai, dengan kesesuaian sebagai
berikut:
1) Tidak baik :1,00-2,50
2) Kurang baik : 2,56-5,00
3) Baik . : 5,01-7,50
4) Sangat baik :7,51-10,00
Angket respons siswa

Analisis data melalui angket bertujuan untuk mengidentifikasi
respon atau komentar siswa terhadap metode pembelajaran problem
possing. Respons siswa dikatakan positif apabila paling sedikit 85%
siswa menjawab “‘senang” dari seluruh jumlah siswa.
Data tes

Analisis data tes digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan
prestasi belajar antara siswa dengan pendekatan problem posing dan
siswa dengan pendekatan konvensional. Data tes diperoleh dari hasil
post test yang selanjutnya dianalisis secara statistik. Adapun langkah-

langkah yang digunakan adalah sebagai berikut:
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1) Uji Normalitas
Pada penelitian ini akan dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat. Adapun langkah pengerjaannya
adalah sebagai berikut :

e Menyusun data prestasi siswa menjadi data jenis interval.

¢ . Menentukan batas-batas kelas interval.

e Menuliskan frekuensi bagi tiap-tiap kelas interval.

e Menghitung rataan serta standar deviasi data.

e Dengan menggunakan rataan dan standar deviasi yang telah
diketahhui, maka langkah sclanjutnya adalah menghitung z-score
batas nyata kelas interval.

e Menentukan batas daerah dengan menggunakan table “luas
daerah dibawah lengkung normal standar dari 0 ke z”.

o Menentukan luas daerah untuk tiap-tiap kelas interval, dengan
cara menghitung selisih dari kedua batas daerahnya.

e Menghitung neromalitas data dengan menggunakan rumus chi-

kuadrat, yaitu y2 = Z.(_:fO‘f n)’

In
Dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat yang telah
disajikan diatas dapat diperoleh harga »°. Kemudian nilai 7~ yang
telah ada akan dibandingkan dengan nilai ¥° dari tabel. Jika ¥

hitung lebih kecil dari pada nilai ¥ table maka data berdistribusi.
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Dan sebaliknya jika »~ hitung lebih besar dari ¥~ table, maka data

tidak berdistribusi normal.

2) Uji homogenitas dua variansi

Langkah-langkah perhitungan analisis statistic dengan menggunakan

uji homogenitas dua variansi adalah sebagai berikut:

Untuk mencari Fiipng

J_Z(Xi"’?)z S = Z(Xi—/?)z

Se = n-—1 n—1
P = S
kecil
Keterangan :
Skz = Varian atau ragam kelas Kontrol
ng = Varian atau ragam kelas Eksperimen
X = data kelas kontrol dan kelas eksperimen
n = jumlah siswa, menentukan taraf signifikansi o = 0,01

Menentukan derajat bebas

db = jumlah siswa K-1
db = jumlah siswa £-1
Keterangan :
K = kelas kontrol
E = kelas eksperimen

Menentukan Figper
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Untuk menentukan F ini yaitu dengan menggunakan

daftar table distribusi Fiuper.

3) Uji Anova Two-way with interaction

Dalam mengerjakan analisis tersebut diperlikan langkah-

langkah sebagai berikut:

Merumuskan hipotesis

Menentukan o = 0,01

Menentukan JK (jumlah kuadrat)

Dengan JK = Jumlah Kuadrat
X, = data kolom ke-i dan baris ke-j
T, = jumlah data dari kolom ke-i dan baris ke-j
n = jumlah data

Menentukan db

db ditentukan dengan db = n -1
Dengan db = derajat bebas
n = jumlah data

Menentukan KT (kuadrat total)

n 2
KT=YT1" - Ton_
i=] n



BAB 1V

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA PENELITIAN

A. Aktivitas Siswa

1.

Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa dengan pendekatan
pembelajaran problem posing

Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data hasil
pengematan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran problem posing. Aktivitas siswa
selama proses pembelajaran diamati dengan menggunakan lembar
pengamatan (lembar observasi). Instrument selengkapnya dapat dilihat
dilampiran.

Berikut ini adalah data hasil pengamatan aktivitas siswa yang
dilakukan oleh observer dalam bentuk skor rata-rata (skala 1 - 10) dapat
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini :

Table 4.1

Table hasil observasi aktifitas siswa dengan pendekatan pembelajaran

problem posing

Penilaian (1 - 10)
. . ’ dilakukan t?ap selang Rata-rata
No Kategori Aktifitas Siswa waktu 10menit (rata-rata) .
penilaian
Pertemuan ke-
1 2 3 4
1 | Mengikuti dengan cermat
.. . . 7.32 | 7.68 |7.68 | 8.21] 7.72
penyajian materi matematika

g1
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oleh guru

Melengkapi buku siswa
dengan menggaris bawahi dan
membuat catatan pinggir
terhadap materi-materi penting

6.25

7.5

7.5

7.5

7.19

Merespon penjelasan guru,
baik melalui pertanyaan,
memberi saran, maupun
menanggapi atau memberi
komentar

8.75

8.28

8.28

8.59

8.48

Atas bimbingan guru membuat
rangkuman dan peta konsep
dari materi yang dipelajari

5.83

5.83

5.83

6.25

5.94

Memperhatikan umpan balik
yang disampaikan oleh guru

3.57

5.36

5.36

6.61

5.23

Melakukan kegiatan lain
dalam tugas, seperti
menunjukkan gerakan seperti
berpikir, memperhatikan
pekerjaan teman, dan lain-lain.

6.56

5.39

Melakukan kegiatan lain di
luar tugas, seperti tidak
memperhatikan penjelasan
guru, atau melakukan aktifitas
yang tidak berkaitan dengan
KBM (ngantuk, tidur, ngobrol,
melamun, dsb.)

0.47

0.47

0.47

0.31

0.43

Rubrik skor :
0,00 -2,50
2,56 -5,00
5,01 -7,50 :baik
7,51 -10,00

: tidak baik
: kurang baik

: sangat baik
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2. Analisis hasil pengamatan aktivitas siswa dengan pendekatan problem
posing

Dari hasil pengamatan observer selama empat kali pertemuan, pada
umumnya proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Problem
Posing berlangsung lancar. Berdasarkan tabel hasil observasi dapat
dideskripsikan aktivitas siswa dalam mengikuti dengan cermat penyajian
materi matematika oleh guru dapat diketahui sebanyak 7.72. Hal ini terbukti
mereka mendengarkan dengan seksama semua materi yang disampaikan oleh
guru.

Selama proses pembelajaran siswa melakukan berbagai aktivitas lain
selain mendengarkan penjelasan dari guru. Salah satunya adalah mencatat.
Dari hasil observasi aktivitas siswa dalam menggaris bawahi dan membuat
catatan pinggir tergolong baik dengan prosentase skor rata-rata 7.19.

Dari skor rata-rata yang diperoleh sebanyak 8.48 menunjukkan bahwa
siswa merespon penjelasan guru. Respon itu berupa pertanyan, memberi
saran, maupun menanggapi atau memberi saran. Pada kategori ini aktivitas
siswa tergolong sangat baik. Dalam hal membuat rangkuman dan peta konsep
dari materi yang dipelajari, aktivitas siswa tergolong baik. Hal ini ditunjukkan
dengan skor rata-rata penilaian aktivitas yang mencapai angka 5.94.

Di samping itu siswa juga memperhatikan umpan balik yang diberikan
oleh guru dengan sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata penilaiannya

yang mencapai prosentase rata-rata 5.23.
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Selain kategori-kategori di atas, siswa juga melakukan aktivitas lain
yang relevan dengan proses pembelajaran seperti menunjukkan gerakan
seperti berpikir atau memperhatikan pekerjaan teman. Maupun aktivitas yang
tidak relevan seperti ngantuk, tidur ngobrol, melamun dan sebagainya. Pada
kedua kategori ini aktivitas siswa juga tergolong baik. Hal ini dengan rata-rata
prosentase keduanya yang masing-masing mencapai 5.39 dan 0.43 %.

Berdasarkan paparan di atas aktivitas siswa dengan menggunakan
pendekatan problem posing secara keseluruhan dapat dikategorikan baik. Hal
ini terlihat dari skor keseluruhan aktifitas siswa di setiap kategori mencapai
kategori baik.

B. Respon Siswa
1. Deskripsi hasil angket respon siswa terhadap pendekatan pembelajaran
problem posing

Data respon siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan
pendekatan problem posing diperoleh dengan angket respon siswa. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:

Tabel 4.2

Tabel Hasil Angket Respon Siswa Terhadap Pendekatan
Pembelajaran Problem Posing

No Uraian

1 | Bagaimana pendapatmu terhadap komponen KBM berikut ini:

Senang Tidak
senang
a. Pokok bahasan matematika yang diajarkan 88 % 12 %

b. Lembar Tugas 85 % 15 %




85

c. Keseluruhan proses belajar mengajar | 88% | 12 %

2 | Apakah kamu mengalami kesulitan mempelajari materi pelajaran dan
mengerjakan Lembar tugas? Bila ya, kesulitan apa yang kamu hadapi?
Jelaskan!

67 % Agak sulit, dan 90 % dari jumlah itu mengatakan karena Lembar
tugas yang diberikan berbeda dengan Lembar tugas pada umumnya, tetapi
33 % siswa mengatakan tidak sulit.

3 | Apakah kamu mengalami kesulitan dalam penerapan pendekatan
pembelajaran (dengan pengajuan masalah)? Bila ya, jelaskan kesulitan
yang kamu hadapi!

91 % siswa mengatakan tidak, dan 9 % menjawab ya, dalam pengajuan
masalah.

4 | Apakah kamu merasakan ada kemajuan bagi kamu setelah belajar dengan
cara seperti yang kamu alami saat ini?

88 % mengatakan Ya, dan 12 % mengatakan tidak.

5 | Menurut kamu manakah yang lebih menarik dan bermanfaat bagi kamu,
KBM dengan problem posing (mengajukan masalah) atau KBM dengan
seperti yang kamu laksanakan selama ini?

88 % mengatakan Problem posing, 12 % mengatakan pembelajaran seperti
biasa.

6 | Apakah kamu setuju bila dalam KBM matematika selanjutnya
menggunakan problem posing (mengajukan masalah)?

91 % siswa menjawab setuju, 12 % siswa menjawab tidak.

2. Analisis hasil angket respon siswa terhadap pendekatan pembelajaran
problem posing

Dari hasil angket yang diberikan kepada para siswa pada umumnya
mereka menyukai proses KBM dengan menggunakan pendekatan problem
possing. Terbukti dari hasil angket yang diberikan pada 33 siswa, 30 orang
atau kurang lebih 88 % menjawab senang pada pokok bahasan yang
digjarkan. Dan sebanyak 28 siswa atau sekitar 85 % siswa menyatakan
sengan terhadap lembar tugas yang diberikan. Dan sebanyak 30 siswa (88

%) menjawab senang terhadap keseluruhan proses belajar mengajar.



Karena lebih dar 85 % siswa mejwab senang, maka dapat dikatakan bahwa
respon siswa terhadap keseluruhan pembelajaran tersebut positif.

Dari angket juga diperoleh data bahwa 67 % (22 orang siswa)
mengaku agak sulit mempelajari materi pelajaran dan mengerjakan lembar
tugas yang diberikan. Dan 90 % dari jumlah tersebut atau sebanyak 20
orang siswa mengatakan kesulitan tersebut dikarenakan penyampaian
materi pelajaran maupun lembat tugas yang diberikan berbeda dengan yang
biasa mereka terima.dan 35 % dari jumlah siswa atau sebanyak 11 orang
siswa mengatakan tidak sulit.

Selain itu, kurang lebih 91 % atau 30 orang siswa mengatakan tidak
ada kesulitan dalam penerapan pembelajaran dengan pendekatan problem
posing. Akan tetapi kurang lebih 9 % atau 3 orang siswa mengatakan
mengalami kesulitan dan mereka mengatakan bahwa kesulitannya terletak
pada proses pengajuan masalah.

Kurang lebih 88 % siswa (30 orang siswa ) mengaku mengalami
kemajuan setelah belajar dengan pendekatan problem posing. Sedangkan
12 % ternyata mengatakan tidak mengalami kemajuan belajar.

Sebanyak 30 orang siswa mengatakém bahwa dengan pembelajaran
problem posing (pengajuan masalah) lebih menarik dari pada pembelajaran
yang biasa mereka lakukan. Namun 12 % dari mereka mengatakan

pembelajaran seperti biasa yang lebih menarik.
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Dari 33 orang siswa atau kurang lebih 88 % dari mereka
mengatakan setuju apabila problem posing digunakan pada kegiatan belajar
mengajar selanjutnya. Akan tetapi 12 % dari mereka mengatakan tidak
setuju.

Dari beberapa analisis di atas dapat disimpulkan bahwa respon
siswa terhadap keseluruhan proses pembelajaran positif. Hal ini dibuktikan
oleh data, bahwa lebih dari 85 % siswa menjawab senang terhadap

pembelajaran problem posing.

C. Prestasi Belajar Siswa
1. Analisis data hasil tes prestasi siswa

Analisis tes prestasi dilakukan dengan analisis statistic, yaitu dengan
uji homogenitas dua variansi dan dengan analisis anova two-way with
interaction.

Seperti telah dipaparkan pada BAB III bahwa penelitian ini
menggunakan pre-test dan post-test. Pre-test digunakan untuk mengkur
kemampuan metakognitif siswa sehingga dapat dipilah menjadi tiga tingkatan
metakognitif. Kemudian post-test digunakan untuk mengukur prestasi belajar
siswa setelah dilakukan treatment.

Data hasil pre-test dan post-tes siswa selengkapnya dapat dilihat

dilampiran. Sedangkan analisis data tes prestasi adalah sebagai berikut:



Tabel 4.3

Vg8

Table Skor Metakognisi, Tingkat Metakognisi, Dan Prestasi Siswa

PENDEKATAN PROBLEM
METAKOGNISI KONVENSIONAL POSING
91 85
82 80
85 91
87 84
75 83
82 82
79 78
77 77
TINGGI %5 75
75 74
79 83
66 77
67 75
70 73
72
83
65 71
69 71
58 69
60 75
66 73
SEDANG 71 70
63 70
65 69
67
68
66
RENDAH 69 67
57 66
57 64
57 64
58 64
66 63
62 60
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57 52
63 63
35 62
60 54

Sebelum melakukan penghitungan dengan menggunakan analisis
anova, harus dilakukan uji normalitas karena merupakan salah satu asumsi
yang harus dipenuhi. Hal ini untuk mengetahui apakah data tersebut berasal

dari populasi yang berdistribusi normal.

a. Uji Normalitas
Pada penelitian ini akan dilakukan uji normalitas dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat. Adapun langkah pengerjaannya adalah
sebagai berikut :
1) Menyusun data prestasi siswa menjadi data jenis interval.
2) Menentukan batas-batas kelas interval.
3) Menuliskan frekuensi bagi tiap-tiap kelas interval. Seperti yang
terlihat ditabel sebagai berikut :

Tabel 4.4
Tabel Interval Data Prestasi Siswa

Nilai Frekuensi
51-60 12
61-70 27
71-80 18
81-90 12
91-100 2
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4) Menghitung rataan serta standar deviasi data.

5) Dengan menggunakan rataan dan standar deviasi yang telah
diketahhui, maka langkah selanjutnya adalah menghitung z-score
batas nyata kelas interval.

6) Menentukan batas daerah dengan menggunakan table “luas daerah
dibawah lengkung normal standar dari 0 ke z”.

7) Menentukan luas daerah untuk tiap-tiap kelas interval, dengan cara
menghitung selisih dari kedua batas daerahnya.

8) Menghitung neromalitas data dengan menggunakan rumus chi-

- R
£ & -
\io—in!

L =X
kuadrat, yaitu in

Dari langkah-langkah di atas, dapat diperoleh table pengujian
normalitas sebagai berikut :
Tabel 4.5

Tabel Pengujian Normalitas Data Dengan Menggunakan Rumus
Chi-Kuadrat

Kelas | Batas | z- l::;ass Luas fz fa (fo— F h)z
interval | nyata | score daerah daerah fa

50,5 - 4812

51-60 2.,08 1304 12 | 9,2584 0,812
60,5 3508

61-70 -1,04 3508 | 27 | 24,9068 0,176
70,5 0000

71-80 0,00 3508 18 | 24,9068 1,915
80,5 3508

81-90 1,04 1309 12 | 9,2939 0,788
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90,5 4817
91-100 2,09 174 2 | 1,2354 0,473
100,5 4991
3,13
Jumlah 4,164

Dengan menggunakan rumus Chi-kuadrat yang telah disajikan

diatas dapat diperoleh harga ¥ = 4,164. Dan dari table harga kritik Chi-

kuadrat diketahui dengan db = k — 3 = 2, harga X dengan interval

kepercayaan 95 % adalah 5,99.

Dari hasil di atas, disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

Hal ini dikarenakan nilai #° hitung lebih kecil dari pada nilai X" tabel.

. Uji Homogenitas Dua Variansi

Di samping pengujian terhadap normal tidaknya distribusi data

pada sampel, perlu kiranya peneliti melakukan pengujian terhadap

kesamaan (homogenitas beberapa bagian sampel, yakni seragam tidaknya

variansi sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama.

2 Z(Xi—)?)z o Z(Xi_/?)z S 2 besar

Sk = yOE = , F hitung =
n-1 n-1

S 2I(ecil
Keterangan :
S’ = Varian atau ragam kelas Kontrol

Sg? = Varian atau ragam kelas Eksperimen

X = datakelas kontrol dan kelas eksperimen

n = jumlah siswa, menentukan taraf signifikansi o = 0,05
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Dari rumus di atas dapat diperoleh hasil bahwa S = 10,24, dan S¢°
= 8,71. Dengan menggunakan rumus Fj;,.»g , maka nilai F = 1,18. Dengan
pembilang adalah Si’ dengan n = 33 dan penyebut Sg” dengan n = 38

Dengan menggunakan table nilai distribusi F, dengan derajat
kepercayaan 95 %, diperoleh nilai F dari table adalah 1,79. Dengan
demikian karena nilai Fung lebih kecil dari Fiape , maka data tersebut
tidak mempunyai perbedaan variansi (data homogen).

Uji Anova Two Way With Interaction

Untuk melakukan pengujian ada tidaknya perbedaan antara
prestasi belajar siswa yang berbeda jenis pendekatan maupun dengan
tingkatan yang metakognisi berbeda, dilakukan uji statistic dengan anova
two-way with interaction. Adapun langkah-langkah pengujiannya adalah
sebagai berikut :

1) Data yang diperoleh melalui tes seperti pada table 4.6, di pilih sesuai
dengan klasifikasi masing-masing

2) Membuat table klasifikasi anova dengan terlebih dahulu membuat
kerangka sel seperti table berikut ini :

Tabel 4.6
Tabel Klasifikasi Anova

PENDEKATAN

PROBLEM

7] 2 2
METAROGNIST KONVENSIONAL X POSING X
TINGGI 91 8281 85 7225 x =2373
32 6724 80 6400 x’=188839
85 7225 9] 8281
87 7569 84 7056
75 5625 83 6889
82 6724 82 6724
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79 6241 78 6084
77 5929 77 5929
85 7225 76 5776
75 5625 74 5476
79 6241 83 6889
66 4356 77 5929
67 4489 75 5625
70 4900 73 5329
72 5184
83 6889
1100 87154 1273 101685
65 4225 71 5041
69 4761 71 5041
58 3364 69 4761
60 3600 75 5625
66 4356 73 5329
71 5041 70 4900 x=1286
SEDANG 63 3969 70 4900 x’ = 87368
65 4225 69 4761
67 4489
68 4624
66 4356
517 33541 769 53827
69 1761 67 4489
57 3249 66 4356
57 3249 64 4096
57 3249 64 4096
58 3364 64 4096
66 4356 63 3969 x = 1340 x?
RENDAH 62 3844 60 3600 = 82050
57 3249 52 2704
63 3969 63 3969
55 3025 62 3844
60 3600 54 2916
661 39915 679 42135
4999
JUMLAH 2278 160610 2721 197647 358257

3) Mempersiapkan tabel ringkasan anova dengan judul kolom, sumber

variasi, jumlah kuadrat (JK), derajat bebas (db), kuadrat total (KT), F

hitung, F tabel, dan kesimpulan, seperti pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.7
Tabel persiapan ringkasan anova

Sumber variasi

JK

db

KT

F hitung

F Tabel

Kesimpulan

Pendekatan (P)
Metakognisi (M)
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PxM
Galat

Total

4) Menentukan JK, db, KT, F hitung, dan F tabel sebagai berikut :

m n 2
JK total = ZZX,.I.z - L
j=n i=1 n
4555°
=358257- -1
= 6285,16
amagt N 2T 48557
JK (P) = 33 > 1
=117,11
2373 N 1268 N 13407 _ 4655°
JK (M) = 3 ' i 71
=4392,53
JK (PxM) =
116" | 317° N &61° N 1273° N 765° N e7s’
12 e | 11 16 11 11
B o 117,11 - 439253
= 34,28
JK galat =628,16 - 117,11 —4392,53 — 34,28
=1741,24
db total =70
db (P) =1

db (M) =2
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db (PxM) =2
db galat =65
117 11
KT (P) = 1
=117,11
3365 .53
KT (M) = 2
=2196,27
34.28
KT (PxM) = =
=17,14
174124
KT galat = &
= 26,79
117 11
Fn (P) = 2678 Fi (P); 95 % = 4,00
=437
2156.27
Fr, (M) = 2675 F (M); 95 % =3,15
= 81,99
1744
Fn (PxM) = 28.7% F, (PxM); 95 % = 3,15
= 0,64

5) Dari langkah no. 4 diperoleh nilai-nilai JK, db, KT, F hitung, dan F

tabel ke dalam tabel ringkasan anova sebagai berikut :
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Tabel 4.8
Tabel Ringkasan Anova
SUMBER
VARIASI JK Db KT | Fhitung | Ftabel | kesimpulan
pendekatan (P) 117,11 1 117,11 4,37 4,00 | tolak Ho
metakognisi (M) | 439253 2 2196,27 | 81,99 3,15 | tolak Ho
PxM 34,28 2 17,14 0,64 3,15 | terima Ho
Galat 1741,24 65 26,79 - -
Total 6285,16 70 89,788

Dari tabel dapat dilihat bahwa ada perbedaan prestasi belajar antara

siswa yang diberi pendekatan pembelajaran problem posing dengan siswa

yang diberi pendekatan pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari

nilai Fhitung yang lebih besar dari Ftabel.

Begitu pula dengan siswa yang mempunyai tingkatan metakognisi

tinggi, sedang, dan rendah. Hal ini dapat dilihat pula dari Ftabel yang nilainya

lebih kecil dari Fhitung. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan

antara siswa yang mempunyai metakognisi tinggi, sedang, dan rendah.

Akan tetapi dari tabel diperoleh pula nilai Ftabel lebih besar dari

Fhitung. Jadi dapat disimpulkan bahwa ternyata tidak ada interaksi antara

pendekatan pembelajaran dengan metakognisi siswa.




BAB YV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil beberapa kali pengamatan yang dilakukan peneliti melalui
pengamatan (observasi) dan sebaran angket, diperoleh beberapa data tentang
aktifitas siswa serta minat siswa tentang pendekatan pembelajaran problem
posing. Adapun datanya adalah sebagai berikut :

Sebanyak 88 % dari jumlah siswa yang diajar dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran problem posing menyatakan bahwa mereka senang
terhadap pendekatan pembelajaran problem posing. Dan lebih dari 90 %
menyatakan berminat apabila pendekatan pembelajaran problem posing
diteruskan kembali sebagai pendekatan pembelajaran yang baru karena dapat
memacu mereka dalam memperoleh prestasi belajar yang lebih baik.

Aktifitas belajar siswa dengan pendekatan pembelajaran problem posing
cenderung lebih baik dibandingkan aktifitas belajar siswa dengan pendekatan
konvensional. Hal ini sesuai dengan hasil yang diperoleh dari observasi yang
dilakukan penulis selama beberapa pertemuan dengan materi ajar yang sama dan
kondisi kelas yang sama.

Hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan antara prestasi
belajar matematika siswa yang diberi pendekatan pembelajaran problem posing,
dengan siswa yang diberi pendekatan pembelajaran konvensional ternyata telah

97
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diuji oleh data. Bahwa hipotesis sementara ditolak sehingga ternyata terdapat
perbedaan antara prestasi belajar siswa yang diberi pendekatan pembelajaran
problem posing dengan siswa yang diberi pendekatan pembelajaran konvensional.
Dengan kata lain perbedaan prestasi belajar matematika siswa dari kedua
kelompok ini merupakan efek dari perlakuan yang berbeda antara kelompok yang
satu dengan yang lain.

Adanya kelompok kontrol sebagai pembanding memperkuat temuan bahwa
pendekatan problem posing merupakan pendekatan yang cukup efektif untuk
meningkatkan prestasi belajar matematika siswa.

Dari data yang diperoleh di atas menyatakan bahwa prestasi belajar
matematika siswa antara siswa yang memiliki metakognisi tinggi, berbeda dengan
prestasi belajar matematika siswa yang memiliki metakognisi sedang maupun
rendah. Dari hasil yang diperoleh menyatakan bahwa siswa dengan metakognisi
tinggi mempunyai prestasi belajar yang lebih baik dari siswa yang memiliki
metakognisi sedang maupun rendah. Hal ini menunjukkan bahwa metakognisi
merupakan variabel penting yang mempengaruhi prestasi belajar matematika
siswa. Dengan kata lain, perbedaan tingkat metakognisi yang dimiliki siswa akan
menghasilkan perbedaan prestasi belajar matematika yang diperoleh siswa.

Hasil di atas mendukung rasional bahwa untuk memperoleh prestasi yang
memadai maka siswa harus mengontrol metakognisi yang dimilikinya dan

menyesuaikannya dengan aktivitas belajarnya. Temuan ini sesuai dengan
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pendapat Suryadi'”, bahwa metakognisi adalah berkaitan dengan apa yang dia
ketahui sebagai individu yang belajar dan bagaimana dia mengontrol serta
menyesuaikan perilakunya.

Hipotesis yang berbunyi “tidak terdapat interaksi antara pendekatan
pembelajaran dengan metakognisi siswa” ternyata teruji oleh data. Hasil ini
menunjukkan bahwa interaksi antara pendekatan pembelajaran dengan
metakognisi siswa tidak mempengaruhi prestasi belajar siswa. Namun demikian

menurut suatu temuan”o

menunjukkan bahwa pengaruh interaksi antara
pendckatan pembelajaran hanya signifikan pada jenjang aplikasi. Dengan

demikian, kombinasi antara pendekatan pembelajaran problem posing dan

metakognisi mendukung kemampuan anak secara optimal pada jenjang aplikasi.

B. Diskusi Hasil Penelitian
Dalam proses pembelajaran, pendekatan pembelajaran merupakan factor
penting yang mendukung peningkatan prestasi belajar siswa. Pendekatan
pembelajaran merupakan “alat” yang digunakan oleh guru untuk membantu siswa
dalam memahami materi pelajaran yang sedang diajarkan. Semakin baik kualitas

proses pendekatan pembelajaran berlangsung, semakin baik pula “output” yang

dihasilkan.

' Didi Suryadi, Pembelajaran Matematika Untuk Meningkatkan Keterampilan Intelektual Tingkat
Tinggi, (Bandung : FPMIPA IKIP Bandung, 1996), h. 29.
Y0 Jurnal Pendidikan dan Pendidikian, no.053, Tahun kel I, Maret 2005
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Pendekatan pembelajaran problem posing merupakan salah satu
alternative pendekatan yang akan digunakan oleh guru. Dalam pembelajaran ini,
siswa dituntut untuk lebih aktif dalam mengajukan permasalahan. Dengan
demikian diharapkan siswa dapat mengalami peningkatan dalam hal aktivitas
belajar maupun prestasi belajarnya.

Menurut hasil penelitian prestasi belajar siswa dengan pendekatan
pembelajaran problem posing lebih baik dari pada prestasi belajar siswa dengan
pendekatan konvensional. Hal ini dikarenakan dalam pembelajaran problem
posing siswa lebih aktif dalam mengajukan permasalahan matematika dari materi
yang mereka pelajari. Dengan demikian siswa jadi lebih banyak mengenal variasi
soal dari materi tersebut.

Dari hasil penelitian disebutkan pula bahwa aktivitas maupun respon
siswa terhadap pendekatan pembelajaran problem posing tergolong positif. Hal
ini dibuktikan oleh aktivitas siswa yang lebih aktif dan merasa senang terhadap
pembelajaran ini. Karena menurut siswa pembelajaran ini tergolong baru dan
lebih variatif dari pada pembelajaran yang biasa mereka lakukan.

Selain pendekatan pembelajaran, metakognisi jugs merupakan factor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa. Siswa yang mempunyai metakognisi tinggi
mempunyai prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
mempunyai metakognisi sedang ataupun rendah. Semakin tinggi pengetahuan

siswa tentang pengetahuannya dan semakin tinggi control seorang siswa terhadap
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pengetahuannya, maka semakin baik seorang siswa dalam memahami maupun
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Dari kedua aspek di atas (pendekatan pembelajaran dan metakognisi
siswa), seharusnya terjadi kesinambungan dalam mendukung peningkatan prestasi
belajar siswa. Namun pada kenyataan yang diperoleh dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada interkasi antara kedua aspek tersebut. Dengan kata
lain antara pendekatan pembelajaran dan metakognisi siswa tidak saling
mempengaruhi dalam mendukung berhasil tidaknya sebuah proses belajar. Hal ini
kemungkinan dikarenakan pelaksanaan problem posing yang dilaksanakan belum
sesuai dengan problem posing yang sebenarnya. Dengan demikian apabila ada
penelitian yang relevan, diharapkan proses pembelajarannya harus benar-benar

sesuai dengan teori problem posing itu sendiri.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

[—

Dari hasil penelitian, dapat diambil simpulan, sebagai berikut:

. Rata-rata prosentase aktifitas siswa selama proses pembelajaran dengan

pendekatan pembelajaran problem posing adalah lebih dari 50 %. Dengan
demikian aktifitas siswa dalam pembelajaran dengan pendekatan problem
posing tergolong baik.

Siswa memberi respon positif terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Hal ini dapat dilihat bahwa lebih dari 85 % dari siswa menjawab senang
dengan pembelajaran problem posing.

Berdasarkan hasil penelitian Fyiwung = 4,37 lebih besar Fiape = 4,00 menyatakan
bahwa prestasi belajar matematika antara siswa yang diberi pendekatan
pembelajaran problem posing lebih tinggi dari pada siswa yang diberi
pendekatan pembelajaran konvensional.

Secara keseluruhan, prestasi belajar matematika antara siswa yang memiliki
tingkat metakognisi tinggi lebih tinggi dari pada siswa yang memiliki tingkat
metakognisi sedang dan rendah. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang

menyatakan bahwa Fhiwng = 81,99 lebih besar dari Fyape = 3,15.

102
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5. Fhiwng = 0,64 lebih kecil dari Fube = 3,15, sehingga peneliti dapat mengetahui
bahwa tidak ada interaksi yang signifikan antara pendekatan pembelajaran

dengan metakognisi siswa terhadap prestasi belajar matematika.

B. Saran

Hendaknya guru atau dosen menggunakan pendekatan pembelajaran
problem posing dalam pelaksanaan pembeiajaran matematika. Karena
berdasarkan penelitian, pendekatan problem posing efektif untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa.

Kemampuan metakognisi siswa mutlak diperlukan untuk meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa. Oleh karena itu, guru dan orang tua diharapkan
membina metakognisi siswa sampai pada tingkat yang memadai. Disamping itu,
dalam upaya mengembangkan kemampuan matematika siswa, pendekatan
problem posing hendaknya dijadikan model belajar matematika di rumah,

maupun di sekolah.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
(Kelas Eksperimen)
Sekolah : SMP Negeri 1 Bungah Gresik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2
Alokasi Waktu : 8x 40 menit ( 4 pertemuan )

A. Standar Kompetensi : GEOMETRI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga
serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

C. Sumber dan Alat Belajar

Sumber :
¢ Buku paket Cerdas Aktif Matematika untuk SMP kelas VII.
e Buku referensi lain.
¢ Buku Evaluasi Hasil Belajar untuk SMP kelas VII Semester 2.
Alat :
Penggaris
Pertemuan I ( 2 x 40 menit )
Indikator :

1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segiempat (persegi panjang dan

persegi).
2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas

bangun persegi panjang dan persegi.



Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
b. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun persegi panjang dan persegi.
Materi Pembelajaran
Segiempat (persegi panjang dan persegi)
Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan
1.  Pendahuluan
v' Menyampaikan tujuan pembelajaran.
v" Mengingat kembali materi bangun datar segiempat.
v’ Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
2.  Kegiatan Inti
e Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar persegi
panjang dan persegi dengan memberi pemisalan sehingga didapat rumus
keliling persegi panjang = 2(p + [) dan luas persegi panjang = pxl serta
keliling persegi = 4s dan luas persegi = sxs.
e Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling
dan luas persegi panjang maupun persegi.
Pengajuan Soal
> Guru membagikan lembar tugas I, selanjutnya memberikan petunjuk
mengerjakan tugas pengajuan soal yang ada pada lembar tugas.
» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang

belum dipahami berkenaan dengan petunjuk tugas tersebut.



» Guru meminta siswa untuk memulai mengerjakan tugas yang diberikan.
Selama siswa mengerjakan tugas guru mengawasi siswanya secara
individu dan memberikan penjelasan secara individu bila diperlukan.
» Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.
» Guru dan siswa membahas tugas tersebut secara bersama-sama,
pelaksanaannya sebagai berikut:
~ Guru memilih salah satu pekerjaan siswa yang mewakili soal-soal
yang punya karakteristik sejenis, selanjutnya pertanyaan soal yang
diajukan siswa ditulis di papan tulis, kemudian guru menambahkan
beberapa pertanyaan soal yang membantu dalam menyelesaikan
permasalahan.

~ Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
soal yang ada di papan tulis, siswa lain menjawab di bukunya masing-
masing. Siswa yang diberi kesempatan diutamakan siswa yang
menulis soal itu pada lembar tugasnya.

~ Siswa yang bersangkutan diminta untuk menjelaskan jawabannya dan
memberi kesempatan siswa yang lain untuk bertanya.

~ Pertanyaan/soal dan jawaban yang diberikan oleh siswa dibahas secara
klasikal mengenai kebenarannya.

~ Guru membahas hasil penyelesaian tersebut secara klasikal untuk
mengecek kebenarannya.

3.  Penutup

» Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

» Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.

» Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya yaitu keliling dan luas jajargenjang dan belah
ketupat.

Penilaian :



Teknik : tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.

Contoh Instrumen :

1. Rumuskan minimal 1 pertanyaan maksimal 4 pertanyaan dari situasi di bawah
ini! Serta jawablah pertanyaan yang telah kamu rumuskan!

Scm

8 cm
2. Di bawah ini merupakan segitiga siku-siku. Rumuskan minimal 1 pertanyaan
dan maksiman 3 pertanyaan sekaligus jawaban dari situasi tersebut! Kamu bisa

menambahkan informasi lain yang ada pada situasi tersebut!

e

3.  Diagram di bawah ini menunjukkan taman berbentuk segitiga.

6"A‘°m

10 m
Tutik ingin memberi pupuk ke seluruh tanah di tamannya. Satu bungkus pupuk
dapat digunakan untuk memupuki 8 m?. Dari situasi tersebut buatlah 2
pertanyaan dan jawablah pertanyaan yang kamu buat tersebut!

Pertemuan II( 2 x 40 menit )
Indikator :

1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segiempat ( jajar genjang dan belah
ketupat ).

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
bangun jajar genjang dan belah ketupat.

- Tujuan Pembelajaran



a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas jajar genjang dan belah
ketupat.
b. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun jajar genjang dan belah ketupat.
Materi Pembelajaran
Segiempat ( jajar genjang dan belah ketupat )
Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan
1.  Pendahuluan
v' Menyampaikan tujuan pembelajaran.
v' Mengingat kembali materi bangun datar segiempat.
v' Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
2. Kegiatan Inti
¢ Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar jajar
genjang dan belah ketupat dengan memberi pemisalan sehingga didapat
rumus keliling jajar genjang = 2(alas + sisi miring) dan luas jajar
genjang = axt serta keliling belah ketupat = 4s dan luas belah ketupat
= %x(dlxdz).

¢ Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan
luas jajar genjang maupun belah ketupat.

e Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal dari buku paket dan buku
evaluasi hasil belajar.

Pengajuan Soal

> Guru membagikan lembar tugas II, selanjutnya memberikan petunjuk

mengerjakan tugas pengajuan soal yang ada pada lembar tugas.



» Guru meminta siswa untuk memulai mengerjakan tugas yang diberikan.

Selama siswa mengerjakan tugas guru mengawasi siswanya secara

individu dan memberikan penjelasan secara individu bila diperlukan.

» Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

» Guru dan siswa membahas tugas tersebut secara bersama-sama,

pelaksanaannya sebagai berikut:

~ Guru memilih salah satu pekerjaan siswa yang mewakili soal-soal

yang punya karakteristik sejenis, selanjutnya pertanyaan soal yang
diajukan siswa ditulis di papan tulis, kemudian guru menambahkan
beberapa pertanyaan soal yang membantu dalam menyelesaikan
permasalahan.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
soal yang ada di papan tulis, siswa lain menjawab di bukunya masing-
masing. Siswa yang diberi kesempatan diutamakan siswa yang
menulis soal itu pada lembar tugasnya.

Siswa yang bersangkutan diminta untuk menjelaskan jawabannya dan
ditanggapi siswa yang lain.

Pertanyaan/soal dan jawaban yang diberikan oleh siswa dibahas secara

klasikal mengenai kebenarannya.

3. Penutup

» Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

» Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.

» Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya yaitu keliling dan luas layang-layang dan
trapesium.

Penilaian :
Teknik : tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.



Contoh Instrumen :

1. Diketahui sebuah jajar genjang tingginya dua kali panjang alas. Buatlah
minimal 2 pertanyaan sekaligus jawaban dari situasi tersebut! Kamu bisa
menambahkan informasi lain pada situasi tersebut!

2.  Diketahui suatu belah ketupat luasnya 104 cm’

dan panjang diagonal-
diagonalnya 16 cm dan (5x + 2)cm. Rumuskan minimal dua pertanyaan dari

situasi tersebut! Dan jawablah pertanyaan yang sudah kamu buat!

Pertemuan III( 2 x 40 menit )
Indikator :

1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segiempat ( layang-layang dan
trapesium).

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
bangun layang-layang dan trapesium.

Tujuan Pembelajaran

a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas layang-layang dan
trapesium.
b. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan

luas bangun layang-layang dan trapesium.

Materi Pembelajaran

Segiempat ( layang-layang dan trapesium )

Metode Pembelajaran

Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan

1. Pendahuluan

v Menyampaikan tujuan pembelajaran.

v Mengingat kembali materi bangun datar segiempat.



v Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi ini.

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar layang-
layang dan trapesium dengan memberi pemisalan sehingga didapat rumus

keliling layang-layang = AB + BC + CD + AD (menjumlahkan semua
sisinya) dan luas layang-layang = -:-x(dlxdz) serta keliling trapesium
= AB + BC + CD + AD (menjumlahkan semua sisinya) dan luas
trapesium = ix(a + b)xt.

Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan

luas layang-layang maupun trapesium.

Pengajuan Soal

>

Guru membagikan lembar tugas IIl, selanjutnya memberikan petunjuk

mengerjakan tugas pengajuan soal yang ada pada lembar tugas.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang

belum dipahami berkenaan dengan petunjuk tugas tersebut.

Guru meminta siswa untuk memulai mengerjakan tugas yang diberikan.

Selama siswa mengerjakan tugas guru mengawasi siswanya secara

individu dan memberikan penjelasan secara individu bila diperlukan.

Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

Guru dan siswa membahas tugas tersebut secara bersama-sama,

pelaksanaannya sebagai berikut:

~ Guru memilih salah satu pekerjaan siswa yang mewakili soal-soal
yang punya karakteristik sejenis, selanjutnya pertanyaan soal yang
diajukan siswa ditulis di papan tulis, kemudian guru menambahkan
beberapa pertanyaan soal yang membantu dalam menyelesaikan

permasalahan.



~ Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
soal yang ada di papan tulis, siswa lain menjawab di bukunya masing-
masing. Siswa yang diberi kesempatan diutamakan siswa yang
menulis soal itu pada lembar tugasnya.
~ Siswa yang bersangkutan diminta untuk menjelaskan jawabannya dan
memberi kesempatan siswa yang lain untuk bertanya.
~ Pertanyaan/soal dan jawaban yang diberikan oleh siswa dibahas secara
klasikal mengenai kebenarannya.
4. Penutup
% Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.
% Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.
< Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya.

Penilaian :

Teknik . tugas individu.
Bentuk Instrumen : uraian singkat.
Contoh Instrumen :

]. Sebuah layang-layang panjang diagonalnya 25 cm dan 16 cm! Buatlah minimal 2
pertanyaan dari situasi tersebut beserta jawabannya!

2. Sebuah trapesium siku-siku, panjang sisi yang terletak pada kedua sudut siku-
sikunya 16 cm sedang panjang sisi sejajarmnya 19 cm dan 31 cm. Dari situasi
tersebut rumuskan minimal 2 pertanyaan dan jawablah pertanyaan yang kamu
buat itu!

Pertemuan IV(2 x 40 menit )

Indikator :

1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga.

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas

bangun segitiga.



- Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas segitiga.
a. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun segitiga.
- Materi Pembelajaran
Segitiga
- Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
- Langkah-langkah Kegiatan
1. Pendahuluan
v/ Menyampaikan tujuan pembelajaran.
v Mengingat kembali materi bangun datar segitiga.
v Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
2. Kegiatan Inti
¢ Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar segitiga

dengan memberi pemisalan sehingga didapat rumus keliling segitiga
= a + b + ¢ (menjumlahkan semua sisinya) dan luas segitiga = %xaxt.

¢ Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan
luas segitiga.

Pengajuan Soal

» Guru membagikan lembar tugas 1V, selanjutnya memberikan petunjuk
mengerjakan tugas pengajuan soal yang ada pada lembar tugas.

» Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang
belum dipahami berkenaan dengan petunjuk tugas tersebut.

» Guru meminta siswa untuk memulai mengerjakan tugas yang diberikan.
Selama siswa mengerjakan tugas guru mengawasi siswanya secara

individu dan memberikan penjelasan secara individu bila diperlukan.



> Guru meminta siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya.

» Guru dan siswa membahas tugas tersebut secara bersama-sama,

pelaksanaannya sebagai berikut:

~ Guru memilih salah satu pekerjaan siswa yang mewakili soal-soal

yang punya karakteristik sejenis, selanjutnya pertanyaan soal yang
diajukan siswa ditulis di papan tulis, kemudian guru menambahkan
beberapa pertanyaan soal yang membantu dalam menyelesaikan
permasalahan.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menjawab pertanyaan
soal yang ada di papan tulis, siswa lain menjawab di bukunya masing-
masing. Siswa yang diberi kesempatan diutamakan siswa yang
menulis soal itu pada lembar tugasnya.

Siswa yang bersangkutan diminta untuk menjelaskan jawabannya dan
meinberi kesempatan siswa yang lain untuk bertanya.

Pertanyaan/soal dan jawaban yang diberikan oleh siswa dibahas secara

klasikal mengenai kebenarannya.

3. Penutup

» Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

> Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.

» Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya yaitu melukis garis tinggi dan garis bagi pada

segitiga, dan mengingatkan siswa untuk membawa penggaris, busur

derajat, jangka.

Penilaian :
Teknik

. tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.



Contoh Instrumen :

1. Gambar berikut merupakan gambar segitiga. Butlah minimal 2 pertanyaan
maksimal 4 pertanyaan dari gambar dibawah ini. Tambahkan informasi yang
mungkin muncul pada segitiga dibawah ini!

2. Sebauh segitiga PQR sama kaki dengan PQ = PR = 10 cm dan QR = 6cm.
Buatlah 2 pertanyaan dari situasi tersebut sekaligus jawablah pertanyaan yang

kamu buat!
Gresik Lovveeeieieeeeeeeeneeee e
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. H. Muhtadi, M. Pd. I Farikhah, S. Pd

NIP. 131 789 875 NIP. --



LEMBAR TUGAS 1

KER)JAKAN TUGAS DI BAWAH (NI SESUAI DENGAN PERINTAH YANG ADA !

1. Rumuskan minimal 1 pertanyaan maksimal 4 pertanyaan dari situasi di bawah ini! Serta
jawablah pertanyaan yang telah kamu rumuskan!

Scm

8 cm
2. Di bawah ini merupakan segitiga siku-siku. Rumuskan minimal 1 pertanyaan dan
maksiman 3 pertanyaan sekaligus jawaban dari situasi tersebut! Kamu bisa menambahkan

informast lain yang ada pada situasi tersebut!

e

3.  Diagram di bawah ini menunjukkan taman berbentuk segitiga.

s/ Jiom

10 m
Tutik ingin memberi pupuk ke seluruh tanah di tamannya. Satu bungkus pupuk dapat
digunakan untuk memupuki 8 m?. Dari situasi tersebut buatlah 2 pertanyaan dan jawablah

pertanyaan yang kamu buat tersebut!



LEMBAR TUGAS 2

KERJAKAN TUGAS DI BAWALH INI SESUAI DPENGAN PERINTAH YANG APA 1!

1.

Diketahui sebuah jajar genjang tingginya dua kali panjang alas. Buatlah minimal 2
pertanyaan sekaligus jawaban dari situasi tersebut! Kamu bisa menambahkan informasi
lain pada situasi tersebut!

Diketahui suatu belah ketupat luasnya 104 cm? dan panjang diagonal-diagonalnya 16 cm
dan (5x + 2)cm. Rumuskan minimal dua pertanyaan dari situasi tersebut! Dan jawablah
pertanyaan yang sudah kamu buat!



LEMBAR TUGAS % *

KERJAKAN TUGAS DI BAWAH INI SESUAI DENGAN PERINTAH YANG ADA I

1. Sebuah layang-layang panjang diagonalnya 25 cm dan 16 cm! Buatlah minimal 2 pertanyaan
dari situasi tersebut beserta jawabannya!

2. Sebuah trapesium siku-siku, panjang sisi yang terletak pada kedua sudut siku-sikunya 16 cm
sedang panjang sisi sejajarnya 19 cm dan 31 cm. Dari situasi tersebut rumuskan minimal 2

pertanyaan dan jawablah pertanyaan yang kamu buat itu!



LEMBAR TUGAS 4

KERJAKAN TUGAS DI BAWAH INI SESUAI DENGAN PERINTAH YANG APA !

1. Gambar berikut merupakan gambar segitiga. Butlah minimal 2 pertanyaan maksimal 4
pertanyaan dari gambar dibawah ini. Tambahkan informasi yang mungkin muncul pada

segitiga dibawah ini!

2. Sebuah segitiga PQR sama kaki dengan PQ = PR = 10 cm dan QR = 6cm. Buatlah 2
pertanyaan dari situasi tersebut sekaligus jawablah pertanyaan yang kamu buat!



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
(Kelas Kontrol)
Sekolah : SMP Negeri 1 Bungah Gresik
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/ Semester : VI 2
Alokasi Waktu : 8x 40 menit ( 4 pertemuan )

A. Standar Kompetensi : GEOMETRI
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga
serta menentukan ukurannya.

B. Kompetensi Dasar : 6.3. Menghitung keliling dan luas bangun segitiga
dan segi empat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah.

C. Sumber dan Alat Belajar

Sumber :

e Buku paket Cerdas Aktif Matematika untuk SMP kelas VII.

e Buku referensi lain.

¢ Buku Evaluasi Hasil Belajar untuk SMP kelas VII Semester 2.
Alat :

Penggaris

D. Kegiatan Pembelajaran :

Pertemuan I (2 x 40 menit )

Indikator :

1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segiempat ( persegi panjang dan

persegi ).



. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
bangun persegi panjang dan persegi.
Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang dan persegi.
b. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun persegi panjang dan persegi.
Materi Pembelajaran
Segiempat ( persegi panjang dan persegi )
Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan
1.  Pendahuluan
v' Menyampaikan tujuan pembelajaran.
v Mengingat kembali materi bangun datar segiempat.
v' Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
2. Kegiatan Inti
*  Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar persegi
panjang dan persegi dengan memberi pemisalan sehingga didapat rumus
keliling persegi panjang = 2(p + [) dan luas persegi panjang = px! serta
keliling persegi = 4s dan luas persegi = sxs.
*  Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan
luas persegi panjang maupun persegi.
*  Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal dari buku paket dan buku
evaluasi hasil belajar.
*  Guru membahas soal dengan menyuruh siswa mengerjakannya di depan

kelas kemudian mengoreksi bersama-sama.



3.  Penutup

» Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

» Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.

» Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya yaitu keliling dan luas jajargenjang dan belah
ketupat.

Penilaian :

Teknik : tugas individu.
Bentuk Instrumen : uraian singkat.
Contoh Instrumen :

1.  Tentukan luas dan kelilng segi empat berikut :

5cm

8 cm

2.  Tentukan luas dan keliling segitiga berikut:

6,4 anl 4 cm

5cm

3.  Diagram di bawah ini menunjukkan taman berbentuk segitiga.

s/ Jo

10m
Tutik ingin memberi pupuk ke seluruh tanah di tamannya. Satu bungkus pupuk
dapat digunakan untuk memupuki 8 m?. Berapa bungkus pupuk yang akan
diperlukan Tutik?

Pertemuan II( 2 x 40 menit )
Indikator :




. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segiempat ( jajar genjang dan belah
ketupat ).
. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
bangun jajar genjang dan belah ketupat.
Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas jajar genjang dan belah
ketupat.
b. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun jajar genjang dan belah ketupat.
Materi Pembelajaran
Segiempat ( jajar genjang dan belah ketupat )
Metode Pembelajaran
Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan
1.  Pendahuluan
v' Menyampaikan tujuan pembelajaran.
v Mengingat kembali materi bangun datar segiempat.
v' Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya
mempelajari materi ini.
2.  Kegiatan Inti
* Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar jajar
genjang dan belah ketupat dengan memberi pemisalan sehingga didapat
rumus keliling jajar genjang = 2(alas + sisi miring) dan luas jajar
genjang = axt serta keliling belah ketupat = 4s dan luas belah ketupat
= ~x(dyxd,).
* Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan

luas jajar genjang maupun belah ketupat.



» Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal dari buku paket dan buku
evaluasi hasil belajar.

*  Guru membahas soal dengan menyuruh siswa mengerjakannya di depan
kelas kemudian mengoreksi bersama-sama.

3.  Penutup

» Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

» Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.

» Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya yaitu keliling dan luas layang-layang dan
trapesium.

Penilaian :

Teknik : tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.

Contoh Instrumen :

1. Jajar genjang tingginya dua kali panjang alas. Jika luas jajar genjang tersebut 162
cm?, tentukan panjang alas dan tingginya !

2. Suatu belah ketupat luasnya 104 cm?. jika panjang diagonal-diagonalnya 16 cm
dan (5x - 2) cm, maka tentukan :

a. Nilai x b. Panjang diagonal yang lain

Pertemuan I1I( 2 x 40 menit )
Indikator :

1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segiempat ( layang-layang dan
trapesium).

2. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas
bangun layang-layang dan trapesium.

- Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas layang-layang dan

trapesium.



b. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan

luas bangun layang-layang dan trapesium.

- Materi Pembelajaran

Segiempat ( layang-layang dan trapesium )

- Metode Pembelajaran

Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.

- Langkah-langkah Kegiatan
1. Pendahuluan

v" Menyampaikan tujuan pembelajaran.
v" Mengingat kembali materi bangun datar segiempat.
v Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi ini.

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar layang-
layang dan trapesium dengan memberi pemisalan sehingga didapat rumus
keliling layang-layang = AB + BC + CD + AD (menjumlahkan semua
sisinya) dan luas layang-layang = %x(dlxdz) serta keliling trapesium
= AB + BC + CD + AD (menjumlahkan semua sisinya) dan luas
trapesium = %x(a + b)xt.

Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan
luas layang-layang maupun trapesium.

Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal dari buku paket dan buku
evaluasi hasil belajar.

Guru membahas soal dengan menyuruh siswa mengerjakannya di depan

kelas kemudian mengoreksi bersama-sama..

3. Penutup

> Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

> Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.



> Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya yaitu keliling dan luas segitiga.
Penilaian :
Teknik . tugas individu.
Bentuk Instrumen : uraian singkat.
Contoh Instrumen :
1. Hitunglah luas layang-layang yang panjang diagonalnya 25 cm dan 16 cm !
2. Sebuah trapesium siku-siku, panjang sisi yang terletak pada kedua sudut siku-
sikunya 16 cm sedang panjang sisi sejajarnya 19 cm dan 31 cm. Hitung :

a. Keliling trapesium b. Luas trapesium

Pertemuan IV(2 x 40 menit)

Indikator :
1. Menurunkan rumus keliling dan luas bangun segitiga.

o

Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan luas

bangun segitiga.

Tujuan Pembelajaran
a. Siswa dapat menurunkan rumus keliling dan luas segitiga.
a. Siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan menghitung keliling dan
luas bangun segitiga.

Materi Pembelajaran

Segitiga

Metode Pembelajaran

Tanya jawab, diskusi, pemberian tugas.
Langkah-langkah Kegiatan
1. Pendahuluan

v Menyampaikan tujuan pembelajaran.

v Mengingat kembali materi bangun datar segitiga.



v' Memotivasi siswa dengan memberi penjelasan tentang pentingnya

mempelajari materi ini.

2. Kegiatan Inti

Guru menjelaskan penurunan rumus keliling dan luas dari gambar segitiga
dengan memberi pemisalan sehingga didapat rumus keliling segitiga
= a + b + ¢ (menjumlahkan semua sisinya) dan luas segitiga = %xaxt.
Guru bertanya pada siswa apakah sudah paham tentang rumus keliling dan
luas segitiga.

Guru menyuruh siswa untuk mengerjakan soal dari buku paket dan buku
evaluasi hasil belajar.

Guru membahas soal dengan menyuruh siswa mengerjakannya di depan

kelas kemudian mengoreksi bersama-sama..

3. Penutup

>
>
>

Guru membimbing siswa untuk merangkum pelajaran.

Guru memberi tugas pada siswa untuk dikerjakan di rumah.

Guru mengingatkan siswa untuk mempelajari materi yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya yaitu melukis garis tinggi dan garis bagi pada
segitiga.

Guru mengingatkan siswa untuk membawa penggaris, busur derajat,

jangka.

Penilaian :

Teknik

. tugas individu.

Bentuk Instrumen : uraian singkat.

Contoh Instrumen :

1. Tentukan luas segitiga ABC pada gambar berikut :



2. Pada gambar di bawah ini segitiga PQR sama kaki dengan PQ = PR = 10 cm dan
QR = 6cm. Maka keliling segitiga PQR adalah...

Gresik eveevveverieeeneeecneeeeeeieee e
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Drs. H. Muhtadi, M. Pd. 1 Farikhah, S. Pd.

NIP. 131 789 875 NIP. --



LEMBAR TUGAS 1

Jawablah Pertanyaan Dibawah Ini Dengan Tepat!

1. Tentukan luas dan kelilng segi empat berikut :

Scm

8 cm

2. Tentukan luas dan keliling segitiga berikut:

6,4 CZ] 4 cm

Scm

3. Diagram di bawah ini menunjukkan taman berbentuk segitiga.

6"A‘°m

10 m
Tutik ingin memberi pupuk ke seluruh tanah di tamannya. Satu bungkus pupuk
dapat digunakan untuk memupuki 8 m”. Berapa bungkus pupuk yang akan
diperlukan Tutik?



LEMBAR TUGAS 2
Jawablah Pertanyaan Dibawah Ini Dengan Tepat!

1. Jajar genjang tingginya dua kali panjang alas. Jika luas jajar genjang tersebut 162
cm’, tentukan panjang alas dan tingginya !
2. Suatu belah ketupat luasnya 104 cm’. jika panjang diagonal-diagonalnya 16 cm
dan (5x - 2) cm, maka tentukan :
a. Nilai x b. Panjang diagonal yang lain

LEMBAR TUGAS 3
Jawablak Pertanyaan Dibawah Ini Dengan Tepat!

1. Hitunglah luas layang-layang yang panjang diagonalnya 25 cm dan 16 cm !
2. Sebuah trapesium siku-siku, panjang sisi yang terletak pada kedua sudut siku-
sikunya 16 cm sedang panjang sisi sejajarnya 19 cm dan 31 cm. Hitung :

a. Keliling trapesium b. Luas trapesium



LEMBAR TUGAS 4

Jawablak Pertanyaan Dibawah Ini Dengan Tepat!

1. Tentukan luas segitiga ABC pada gambar berikut :

Panjang alas = 10 cm dan tinggi segitiga adalah 3 cm.

2. Pada gambar di bawah ini segitiga PQR sama kaki dengan PQ = PR = 10 cm dan
QR = 6cm. Maka keliling segitiga PQR adalah...




TES KEMAMPUAN METAKOGNITIF
DALAM PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

TOPIK
KELAS/SEMESTER : VII/GENAP
WAKTU : 90 MENIT

— — ————

pl

A. TABEL KISI-KISI

Kompetensi Dasar:
Kemampuan metakoginisi siswa dalam pemecahan masalah matematika pokok

bahasan garis dan sudut.

Nomor

No. Indikator Aspek
Soal

Siswa dapat membuat heuristic dalam ) o
1 i Strategi heuristic | 1
memecahkan masalah matematika

Siswa dapat menerapkan strategi berpikir induktif | Strategi berpikir

dalam memecahkan masalah induktif

Siswa dapat menerapkan strategi berpikir Strategi berpikir
deduktif dalam memecahkan masalah deduktif




B. MASALAH MATEMATIKA
PETUNJUK:

1.

a. Tulis nama dan nomor absen Anda pada lembar jawaban yang telah
disiapkan

b. Selesaikan masalah-masalah berikut dengan jelas pada lembar jawaban
yang telah disiapkan

Sebuah persegi mempunyai panjang x cm, dan lebammya 5 cm kurangrya

dari panjangnya. Jika kelilingnya 75 cm, tentukan :

a. Persamaan dari permasalahan di atas

b. Panjang dan lebar dari persegi panjang tersebut

Misalkan A < & adalah pertidaksamaan linear dengan variable x dan C

adalah bentuk aljabar dalam x~ atau konstanta dengan C — 0.

Konstruksilah sifat-sifat pertidaksamaan linear satu variable. Untuk

memecahkan masalah tersebut kerjakan tugas-tugas berikut :

a. Masukkan dua nilai € yang berbeda untuk kolom yang mempunyai
nilai 4 dan 8 yang sama pada tiap-tiap table

b. Lengkapilah setiap kolom sesuai dengan nilai 4, %, dan © yang ada

c. Lengkapilah kolom terakhir dengan tanda “—”, “<”, atau “>”

Table 1

A 2 {cC A4-C B—-C A=-¢C¢ ... D-C
| 2

1 2

-1 0

-1 0

-5 -3

-5 -3
Table 2

A 8 C A-C B-C A-C .. B—-C
1 2

1 2

-1 0

-1 0

-5 -3

-5 -3




Table 3

A B C AxC BxaC AxC ... BxC
1 2
1 2
-1 0
-1 0
-5 -3
-5 -3

Catatan : nilai C >0

Table 4
4 R ' vl BvC A ... BxC
1 2
1 2
-1 0
-1 0
-5 -3
-5 -3

Catatan : mlaiC <0
Dari hasil yang Anda peroleh berilah kesimpulan dari setiap table!
. Tentukan pertidaksamaan paling sederhana yang ekivalen dengan

—34r < Z0, jika x £ bilangan rasional. Serta tentukan himpunan
penyelesaiannya!




ALTERNATIF JAWABAN

1. Diketahui
Panjang :xcm
Lebar x—5cm
Keliling :75cm
Keliling =2p -Z!

75cm =2x Z{x &)
75ecm =2Ix— 2x — 10
75cm =4x— 10
85cm = 4x
Jadi persamaannya adalah 1x — €5

Jadi ~= 21,27

Panjang =Z125cm
Lebar =2125—35
=1625cm

Jadi panjangnya adalah 21,25 cm dan lebarnya adalah 16,25 cm

2. Misalkan = < B adalah pertidaksamaan linear dengan variable x dan T adalah

bentuk aljabar dalam x atau konstanta tak nol.

Table 1
A b=} c A-C B-¢C A-C .. B-C
1 2 1 2 3 (.‘
1 2 2 3 4 <
-1 0 1 0 1 <
-1 0 2 1 2 <
-5 -3 1 -4 -2 <
-5 -3 2 -3 -1 <




Table 2

4 B C A-C B-C A-C B—-C
1 2 1 0 1 <
1 2 2 -1 g <
-1 0 1 -2 -1 <
-1 0 2 -3 -2 <
-5 -3 1 -6 -4 <
-5 -3 2 -7 -S <
Table 3
4 Fif c AxC BxC Av(® . Bxl AP
1 2 1 1 2 <
1 2 2 2 4 <
-1 o} 1 -1 0 <
-1 0 2 -2 0 <
-5 -3 1 -5 -3 <
-5 -3 2 -10 -6 <
Table 4
4 R s i1=C 3xC AxC ... BxC Ax3
1 2 -1 -1 -2 >
1 2 2 2 4 >
-1 0 -1 1 0 >
-1 6] -2 2 0 >
-5 -3 -1 5 3 >




DA
\

oL E
R X

Jadi untuk setiap A < 3 pertidaksamaan linear dengan variable x dan C adalah
bentuk aljabar dari ~ atau konstanta tak nol berlaku:

e A-(C<B8-°C
e A-C<B-C
o AxC < Paljika € > Quntul comua x

e AxC > PaC jika € < O untiuk semua ¥

3. —4x < Z0
=—lyi—qy) = 20xf -4 (kedua ruas dikali —E dan arah pertidaksamaan

dibalik karena dikali dengan bilangan negative)

= v > =8

Jadi pertidaksamaan paling sederhana yang ekivalen dengan—4x < Z0 adalah
x>-=5

Jadi himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan —4v < 2C adalah
{xlx > =5.>x € P}



RUBRIK PENSKORAN TES METAKOGNISI

SKOR

ASPEK

Pengetahuan Matematika

e Menunjukkan pemahaman konsep dari prinsip yang lengkap dari materi
matematika

e Menggunakan istilah dan notasi matematika yang benar

Pengetahuan Strategik
o Mengindentifikasi semua rumus penting dari materi dan menunjukkan

4 pemahaman yang lengkap antara dua rumus
e Menggunakan atau melaksanakan secara lengkap strategi kognitif dalam
memahami materi
Penjelasan
¢ Memberi suatu penjelasan secara tertulis dan lengkap pada penggunaan
strategi kognitif dalam memahami masalah
Pengetahuan Matematika
o Menunjukkan pemahaman konsep dari prinsip yang hampir lengkap dari
materi matematika
o Menggunakan istilah dan notasi matematika yang benar
Pengetahuan Strategik
3 o Mengindentifikasi sebagian besar rumus penting dari materi dan
menunjukkan pemahaman yang lengkap antara dua rumus
e Menggunakan atau melaksanakan secara lengkap strategi kognitif dalam
memahami materi
Penjelasan
e Memberi suatu penjelasan secara tertulis dan kurang lengkap dalam
penggunaan strategi kognitif dalam memahami masalah
Pengetahuan Matematika
e Menunjukkan pemahaman dari sebagian konsep dan prinsip dari materi
matematika
o Sebagian istilah dan notasi matematika yang digunakan salah
Pengetahuan Strategik
e Mengidentifikasikan sebagian besar ide/rumus penting dari materi dan
2 menunjukkan pemahaman yang kurang memadai tentang hubunga anta

ride/rumus
o Menggunakan atau melaksanakan secara kurang lengkap strategi kognitif
dalam memahami materi

Penjelasan
Memberi sebagian besar penjelasan tertulis pada penggunaan strategi
kognitif dalam memahami masalah




Pengetahuan Matematika

e Menunjukkan pemahaman yang minim terhadap konsep dan prinsip dari
materi matematika

e Hampir semua notasi dan istilah yang digunakan salah

Pengetahuan Strategik

¢ Mengidentifikasi sebagian kecil ide/rumus penting dari materi dan
menunjukkan pemahaman yang sangat minim tentang hubungan antar
ide/rumus

¢ Menggunakan atau melaksanakan hanya sebagian kecil strategi kognitif
dalam memahami materi

Penjelasan
e Memberi sebagian kecil penjelasan tertulis pada penggunaan strategt
kognitif dalam memahami masalah

Pengetahuan Matematika
o Tidak ada jawaban

Pengetahuan Strategik
o Tidak ada strategi kognitif yang terlaksana

Penjelasan
o Tidak ada penjelasan tertulis pada penggunaan strategi kognitif dalam
memahami masalah




TESFRESTASISISWA

JAWABLAHPERTANYAAN DIBAWAH INIDENGAN TEPAT

1. Perhatikan gambar dibawah ini! Luas persegi di bawah ini adalah 50 cm?, dan

lebarnya adalah 5 ¢m. hitunglah luas daerah yang diarsir!

2. Diketahui sebuah layang-layang OABC dengan O(0,0), A(5,0), B(10,10, dan
C(0,5). Luas layang-layang tersebut adalah ...

3. Luas sebuah layang-layang adalah 163 cm”. Panjang salah satu diagonalnya
adalah 9 cm. Panjang diagonal lainnya adalah...

4. Pada trapesium ABCD, AB// CD, dan BE - CD, CD = 11 cm,BE = 8 cm, dan
luas trapezium ABCD adalah 72 cm®. Maka panjang AB adalah. ..



AWET RESPON SISWA

INITIAL NAMA
KELAS
TANGGAL

A. PETUNJUK
Berilah tanda cek ( V ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikanlah penjelasan terhadap pertanyaan
yang diberikan pada tempat yang disediakan.

B. ITEM PERTANYAAN

No Uraian

1 | Bagaimana pendapatmu terhadap komponen KBM berikut ini:

Senang Tidak senang

a. Pokok bahasan matematika yang diajarkan
c. LKS

d. Keseluruhan proses belajar mengajar

2 | Apakah kamu mengalami kesulitan mempelajari materi pelajaran dan mengerjakan LKS? Bila
ya, kesulitan apa yang kamu hadapi? Jelaskan!

....................................................................................................................

Apakah kamu mengalami kesulitan dalam pencrapan pendekatan pembelajaran (dengan
pengajuan masalah)? Bila ya, jelaskan kesulitan yang kamu hadapi!

I

..................................................................................................................

................................................................................................................

4 l\pakah kamu merasakan ada kemajuan bagi kamu setelah belajar dengan cara seperti yang
kamu alami saat in1?

..................................................................................................................

..................................................................................................................

S | Menurut kamu manakah yang lebih menarik dan bermanfaat bagi kamu, KBM dengan problem
posing (mengajukan masalah) atau KBM dengan seperti yang kamu laksanakan selama ini?

..................................................................................................................

..................................................................................................................

6 | Apakah kamu setuju bila dalam KBM matematika selanjutnya menggunakan problem posing
(mengajukan masalah)?

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..............................................................................................................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................

..............................................................................................................................

Gresik, Mei 2009
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LEMBAR OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

Nama Sekolah
Nama Guru
Tanggal/Pukul
RPP Ke
Observer

Berilah skor dengan skala (1-10) p

Mata Pelajaran
Kelas

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan :
Waktu :

ada kategori di bawah ini !

No

Kategori Aktifitas Siswa

Penilaian

10 menit ke- Rata-rata

1 ({23

4 | 5161718

Mengikuti dengan cermat
penyajian materi matematika
oleh guru

Melengkapi buku siswa dengan
menggaris bawahi dan membuat
catatan pinggir terhadap materi-
materi penting

Merespon penjelasan guru, baik
melalui pertanyaan, memberi
saran, maupun menanggapi atau
memberi komentar

Atas bimbingan guru membuat
rangkuman dan peta konsep dari
materi yang dipelajari

Memperhatikan umpan balik
yang disampaikan oleh guru

Melakukan kegiatan lain dalam
tugas, seperti menunjukkan
gerakan seperti berpikir,
memperhatikan pekerjaan
teman, dan lain-lain.

Melakukan kegiatan lain di luar
tugas, seperti tidak
memperhatikan penjelasan guru,
atau melakukan aktifitas yang
tidak berkaitan dengan KBM
(ngantuk, tidur, ngobrol,
melamun, dsb.)

Rubrik skor :

1,00-2,50 :tidak baik

2,56 -5,00 :kurang baik
5,01 —7,50 :baik
7,51 - 10,00 : sangat baik




Nama Sekolah

Nama Guru

Tanggal/Pukul

RPP Ke o |
Observer : Dewi M.

HASIL OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

: SMP N 1 Bungah
: Farikhah, S. Pd.

Mata Pelajaran

Kelas s VII-A

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan :

Waktu

Berilah skor dengan skala (1-10) pada kategori di bawah ini !

: Matematika

No

Kategori Aktifitas Siswa

Penilaian10 menit ke-

3

4 5 6 7 8

Rata-rata

Mengikuti dengan cermat
penyajian materi
matematika oleh guru

7.5

8.75

3.75

0 25 | 875110 10

7.321429

Melengkapi buku siswa
dengan menggaris bawahi
dan membuat catatan
pinggir terhadap materi-
materi penting

8.75

6.25

Merespon penjelasan guru,
baik melalui pertanyaan,
memberi saran, maupun
menanggapi atau memberi
komentar

8.75

8.75

10

10 |10 |875]|7.

5 1625

8.75

Atas bimbingan guru
membuat rangkuman dan
peta konsep dari materi
yang dipelajari

3.75

3.75

10

5.833333

Memperhatikan umpan
balik yang disampaikan
oleh guru

25

3.75

5 12515 2.

510

3.571429

Melakukan kegiatan lain
dalam tugas, seperti
menunjukkan gerakan
seperti berpikir,
memperhatikan pekerjaan
teman, dan lain-lain.

7.5

8.75

62516251375 |1

25| 1.25

Melakukan kegiatan lain di
luar tugas, seperti tidak
memperhatikan penjelasan

1.25

25 |0 0 0

0.46875
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guru, atau melakukan
aktifitas yang tidak
berkaitan dengan KBM
(ngantuk, tidur, ngobrol,
melamun, dsb.)

Rubrik skor :
1.00-2,50
2,56 - 5,00
5,01 -7,50
7,51 -10,00

: tidak baik

: kurang baik
: baik

: sangat baik
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HASIL OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

Nama Sekolah : SMP N 1 Bungah Mata Pelajaran : Matematika
Nama Guru : Farikhah, S. Pd. Kelas : VII-A
Tanggal/Pukul : Pokok Bahasan :

RPP Ke 22 Sub Pokok Bahasan :

Observer : Dewi M. Waktu :

Berilah skor dengan skala (1-10) pada kategori di bawah ini !

. . . Penilaian 10 menit ke-
No | Kategori Aktifitas Siswa 1 2 3 n 5 6 7 3 Rata-rata

Mengikuti dengan cermat
1 penyajian materi 6.25(8.75|1625|0 3751 875 |10 10 7.678571
matematika oleh guru

Melengkapi buku siswa
dengan menggaris bawahi
2 | dan membuat catatan 8.75(5 0 0 0 0 0 8751175
pinggir terhadap materi-
materi penting

Merespon penjelasan guru,
baik melalui pertanyaan,

3 | mermnberi saran, maupun 625(10 |875|10 [875|10 |75 |5 8.28125
menanggapi atau memberi
komentar

Atas bimbingan guru
membuat rangkuman dan
peta konsep dari materi
yang dipelajan

6251125|0 0 0 0 0 10 | 5.833333

Memperhatikan umpan
5 | balik yang disampaikan 3.7513.75 875625125 87537510 5.357143
oleh guru

Melakukan kegiatan lain
dalam tugas, seperti

6 menunjukkan gerakan
seperti berpikir,
memperhatikan pekerjaan
teman, dan lain-lain.

62510 |5 6.2516.25(3.75| 125|125 (5

Melakukan kegiatan lain di
7 | luar tugas, seperti tidak 0 0 125125 |0 0 0 0 0.46875
memperhatikan penjelasan
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guru, atau melakukan
aktifitas yang tidak
berkaitan dengan KBM
(ngantuk, tidur, ngobrol,
melamun, dsb.)

Rubrik skor :
1,00 -2,50
2,56 - 5,00
5,01 -7.50
7,51 -10,00

: tidak baik

: kurang baik
: baik

: sangat baik

LAMPIRAN |38
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HASIL OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

Nama Sekolah

Nama Guru

Tanggal/Pukul

RPP Ke : 3
Observer : Dewi M.

: SMP N 1 Bungah
: Farikhah, S. Pd.

Mata Pelajaran
Kelas
Pokok Bahasan

: Matematika

: VII-A

Sub Pokok Bahasan :

Waktu

Berilah skor dengan skala (1-10) pada kategori di bawah ini !

No

Kategori Aktifitas Siswa

Penilaian 10 menit ke-

3 4 ) 6 7

Rata-rata

Mengikuti dengan cermat
penyajian materi
matematika oleh guru

6.25

8.75

62510 375(8.751 10

7.678571

Melengkapi buku siswa
dengan menggaris bawahi
dan membuat catatan
pinggir terhadap materi-
materi penting

8.75

8.75

7.5

Merespon penjelasan guru,
baik melalui pertanyaan,
memberi saran, maupun
menanggapi atau memberi
komentar

6.25

10

8.75 8.75( 10

8.28125

Atas bimbingan guru
membuat rangkuman dan
peta konsep dari materi
yang dipelajari

6.25

1.25

5.833333

Memperhatikan umpan
balik yang disampaikan
oleh guru

3.75

3.75

875162525 |8.75

375 (0

5.357143

Melakukan kegiatan lain
dalam tugas, seperti
menunjukkan gerakan
seperti berpikir,
memperhatikan pekerjaan
teman, dan lain-lain.

6.25

5 6.256.25 | 3.75

1.25

1.25

Melakukan kegiatan lain di
luar tugas, seperti tidak
memperhatikan penjelasan

125125 {0 0 0

0.46875
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guru, atau melakukan
aktititas yang tidak
berkaitan dengan KBM
(ngantuk, tidur, ngobrol,
melamun, dsb.)

Rubrik skor :
1.00 - 2,50
2,56 - 5,00
5,01 -7.,50
7,51 = 10,00

: tidak baik

: kurang baik
: baik

: sangat baik
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Nama Sekolah

Nama Guru

Tanggal/Pukul

RPP Ke : 4
Observer : Dewi M.

HASIL OBSERVASI AKTIFITAS SISWA

: SMP N 1 Bungah
: Farikhah, S. Pd.

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas :

Pokok Bahasan

Sub Pokok Bahasan :

Waktu

Berilah skor dengan skala (1-10) pada kategori di bawah ini !

VII-A

No

Kategori Aktifitas Siswa

Penilaian (10 menit ke- )

2

3 4 5 6 7

Rata-rata

Mengikuti dengan cermat
penyajian materi
matematika oleh guru

6.25

8.75

62510 75 | 875110

10

8.214286

Melengkapi buku siswa
dengan menggaris bawahi
dan membuat catatan
pinggir terhadap materi-
materi penting

8.75

8.75

15

Merespon penjelasan guru,
baik melalui pertanyaan,
memberi saran, maupun
menanggapi atau memberi
komentar

6.25

875110 |875(10 |10

8.59375

Atas bimbingan guru
membuat rangkuman dan
peta konsep dari materi
yang dipelajari

6.25

2.5

10

6.25

Memperhatikan umpan
balik yang disampaikan
oleh guru

3.75

8751875175 | 875137510

6.607143

Melakukan kegiatan lain
dalam tugas, seperti
menunjukkan gerakan
seperti berpikir,
memperhatikan pekerjaan
teman, dan lain-lain.

6.25

10

5 6.25[6.25(3.75( 8.75 ] 6.25

6.5625

Melakukan kegiatan lain di
luar tugas, seperti tidak
memperhatikan penjelasan

12511250 0 0

0.3125

LAMPIRAN, | 4]




guru, atau melakukan
aktifitas yang tidak
berkaitan dengan KBM
(ngantuk, tidur, ngobrol,
melamun, dsb.)

Rubrik skor :

1.00-2,50 :tidak baik
2,56 -5,00 :kurang baik
5,01 =750 :baik

7,51 - 10,00 : sangat baik

LAMPIRAN |42




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR
SMP NEGERI 1 BUNGAH GRESIK

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VII B/ Genap
N e S SKOR- |« TINGKAT o b,
o [NamMa | METAROGNI | METAKOGNI | PREST
MUHAMMAD HABIB
24 | MANAN 100 Tinggi 91
MUHAMMAD SABILIL
25 | KHOIR 91,67 Tinggi 82
32 | WIDYA FATHIYAH 91,67 Tinggi 85
9 | AZIMAH NURIN NAFILAH 83,33 Tinggi 87
13 | FIKRI HADI RUSDIANTO 83,33 Tinggi 75
11 | DWI WIDYA PRATIWI 75 Tinggi 82
3 | AHMAD FUAD MANAN 66,67 Tinggi 79
MOH. SYAHIRUL
21 | MUBAROK 66,67 Tinggi 77
ZAKY AULINA
33 | ISTIFAZAH 83,33 Tinggi 85
28 | TIFFANI ROSITA 83,33 Tinggi 75
5 | AINUN NAFIS 83,33 Tinggi 79
14 | FIKI SETIANSYAH 83,33 Tinggi 66
19 | M. BAGUS AMIRULLOH 83,33 Tinggi 67
17 | INDIMAZAYA SYARIFAH 83,33 Tinggi 70
7 | AYU FUROIDAH 41,67 Sedang 65
10 | DELVI RIZKI RAMA DINI 41,67 Sedang 69
16 | IKA CHURIN AIN 41,67 Sedang 58
20 | MOH. IBNU ASSAYIS 41,67 Sedang 60
22 | MOHAMMAD LUTFI ARIF 41,67 Sedang 66
NASTAINUL FIRDAUS
26 | ZAMZAMI 41,67 Sedang 71
RIZQIYAH FITRI
27 | NAVADZA 41,67 Sedang 63
29 | TRIA RAHAYUNING TYAS 41,67 Sedang 65
AHMAD SYAHRUL
4 | KHIKAM 333 Rendah 69
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6 | ARIEF RAHMAN HAKIM 33,33 Rendah 57

12 | FARA DIAN NAFISA 33,33 Rendah 57

15 | HANIFAH 33,33 Rendah 57

18 | KHOLIFATUR ROSYIDAH 33,33 Rendah 58

30 | TRIA RIZKA RAKHMAH 33,33 Rendah 66

31 | WALIDAH UTAMI PUTRI 33,33 Rendah 62
ABDUL BASITH

1 | KAMALUDI 25 Rendah 57

2 | NUR RAHMA FANANIA 25 Rendah 63
AYU NATASYA SHERIL

8 | AIDAH 25 Rendah 55
MUHAMMAD FAISAL

23 | HARIS 25 Rendah 60

33

34

35

36

37

38

39

40

LAMPIRAN | 44




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR
SMP NEGERI 1 BUNGAH GRESIK

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
KELAS/SEMESTER : VII A/ Genap
B .| METAKOGNISI | METAKOGNISI | ' /NILAX
28 | RETNO DEWI ANGGRAINI 100 Tinggi 85
AHMAD BONANG
5 | SAPUTRA 100 Tinggi 80
32 | SITIMUZDALIFAH 91,67 Tinggi 91
MUH. BAGUS
20 | HENDRAWAN 91,67 Tinggi 84
ZULIANI RIZKIYATUL
38 | MAULIDIYAH 91,67 Tinggi 83
AFHAS YASER
4 | RAMADHAN 91,67 Tinggi 82
33 | SATI SAIDAH 91,67 Tinggi 78
2 | ACH. AFANDI 83,33 Tinggi 77
23 | NUR HANA ANGGRAINI 83,33 Tinggi 76
7 | AHMAD MUDZAKKIR 83,33 Tinggi 74
TAFANA FIRDAUSI
34 | PRATIWI 83,33 Tinggi 83
29 | RETNO UTARI MASRUROH 75 Tinggi 77
12 | DENI KURNIAWAN 75 Tinggi 75
21 | MUH. FAHMI ULUM 66,67 Tinggi 73
25 | RAHAYU EKA LESTARI 66,67 Tinggi 72
WAHYU INDAH RIZKI
37 | ISNAINI 66,67 Tinggi 83
3 | AHMAD YUSAR DZAKWAN 58,33 sedang 71
15 | FITRIYANI RAHMAWATI 58,33 sedang 71
11 | DEDDY SAMSUDI 58,33 sedang 69
10 | BAYU ANGGARA PUTRA 50 sedang 75
36 | UTAMI DWI ARDIA RINI 50 sedang 73
1 | ABDULLAH TSANI 50 sedang 70
6 | AHMAD IRZA MAULANA 50 sedang 70
16 | MACHFIATUL KHASANAH 41,67 sedang 69
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9 | AHMAD SAIFUL 41,67 sedang 67
8§ | AHMAD MUFID 41,67 sedang 68
22 | NOUR AISYAH LUTFIAH 41,67 sedang 66
MEYRINDA REFLITASARI
17 | BAYUP 33,33 Rendah 67
24 | KEKE FEBRIAN EFENDI 33,33 Rendah 66
13 | DEWI OKTAVIANI 33,33 Rendah 64
30 | RODHOTUL MAULIDIYAH 33,33 Rendah 64
26 | RATNA THALIA AUDINA 33,33 Rendah 64
14 | ERWIN DWI KUSUMA 33,33 Rendah 63
MOH FIQIH TIRMIDZI
18 | HAKIM 25 Rendah 50
27 | RENA DESWANTI 25 Rendah 52
31 [ SANIA 25 Rendah 63
19 | MOHAMMAD ABIDIN 25 Rendah 62
35 | TEGUH DWI PRASETYO 25 Rendah 54
39
40
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Hasil Tes Prestasi Siswa Sesuai Dengan Tingkatan Metakognisi Siswa

PENDEKATAN PROBLEM
METAKOGNISI KONVENSIONAL POSING
91 85
82 80
85 91
87 84
75 83
82 82
79 78
77 77
TINGGI 25 76
75 74
79 83
66 77
67 75
70 73
72
33
65 71
69 71
58 69
60 75
66 73
SEDANG 71 70
63 70
65 69
67
68
66
69 67
57 66
57 64
57 64
58 64
66 63
RENDAH ) 50
57 52
63 63
55 62
60 54




- Tabel A
Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal

Dalam Satuan% atau z

(1) (2) (3) (4) (5)

Z A B C Y
Skor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
Baku-g- Rata-rata ke x/o sempit Pada z
0,00 0,0000 0,5000 0,5000 0,3989
0,01 0,0040 0,5040 0,4960 0,3989
0,02 0,0080 0,5080 0,4920 0,3989
0,03 0,0120 0,5120 0,4880 0,3989
0,04 0,0160 0,5160 0,4840 0,3986
0,05 0,0199 0,5199 0,4801 0,3984
0,06 0,0239 0,5239 0,4761 0,3982
0,07 0,0279 0,5279 0,4721 0,3980
0,08 0,0319 0,5319 0,4681 0,3977
0,09 0,0359 0,5359 0,4641 0,3973
0,10 0,0398 0,5398 0,4602 0,3970
0,11 0,0438 0,5438 0,4562 0,3965
0,12 0,0478 0,5478 0,4522 0,3961
0,13 0,0517 0,5517 0,4483 0,3956
0,14 0,0557 0,5557 0,4443 0,3951
0,15 0,0596 0,5596 0,4404 0,3945
0,16 0,0636 0,5636 0,4364 0,3939
0,17 0,0675 0,5675 0,4325 0,3932
0,18 0,0714 10,5714 0,4286 0,3925
0,19 0,0753 0,5753 0,4247 0,3918
0,20 0,0793 0,5793 0,4207 0,3910
0,21 0,0832 0,5932 0,4168 0,3920
0,22 0,0871 0,5871 0,4129 0,3894
0,23 0,0910 0,5910 0,4090 0,3885
0,24 0,0948 0,5948 0,4052 0,3876
0,25 0,0987 0,5987 0,4013 0,3876
0,26 0,1026 0,6026 0,3974 0,3857
0,27 0,1064 0,6064 0,3936 0,3847
0,28 0,1103 0,6103 0,3897 0,3836
0,29 0,1141 0,6141 0,3859 0,3825
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Tabel A ..
*" “:Luas Bidang dan Tinggi OrdinatRgri Kurve Normal
Dalam Sattiang-atau z

) (2) (3) (4) (5)
A B C Y
' Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
:u% Rata-rata ke x/o sempit : Pada z
) 0,1179 0,6179 0,3821 0,3814
| 0,1217 0,6217 0,3783 0,3802
) 0,1255 0,6255 0,3745 0,3790
3 0,1293 0,6293 0,3707 0,3778
i 0,1331 0,6331 0,3669 0,3765
) 0,1368 0,6368 0,3632 0,3752
> 0,1406 0,6406 0,3594 0,3739
/ 0,1443 0,6443 0,3557 0,3725
3 0,1480 0,6480 0,3520 0,3712
) 0,1517 0,6517 0,3483 0,3697
) 0,1554 0,6554 0,3446 0,3683
0,1591 0,6591 0,3409 0,3668
! 0,1628 0,6628 0,3372 0,3653
; 0,1664 0,6664 0,3336 0,3637
L 0,1700 0,7600 0,3300 0,3621
: 0,1736 0,6736 0,3264 0,3605
) 0,1772 0,6772 0,3228 0,3589
' 0,1808 0,6808 0,3192 0,3572
l 0,1844 0,6844 0,3156 0,3555
' 0,1879 0,6879 0,3121 0,3538
0,1915 0,6915 0,3085 0,3521
0,1950 0,6950 0,3050 0,3503
0,1985 0,6985 0,3015 0,3485
0,2019 - 0,7019 0,2981 0,3467
0,2054 0,7054 0,2946 0,3448
0,2088 0,7088 0,2912 0,3429
; 0,2113 0,7123 0,2877 0,3410
' 0,2157 0,7157 0,2843 0,3391
: 0,2190 0,7190 0,2810 0,3372

! 0,2224 0,7224 0,2776 0,3352




so: Yoo .
Luas Bidang dan Tinggi OrdifiacDari Kurve Normal
Dalam Satuan% atau z

Tabel A

(1) (2) (3) (4) (5)

Y A B C Y
Skor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
Baku -z— Rata-rata ke x/o sempit Pada z
0,60 0,2257 0,7257 0,2743 0,3332
0,61 0,2291 0,7291 0,2709 0,3312
0,62 0,2324 0,7324 0,2676 0,3292
0,63 0,2357 0,7357 0,2743 0,3271
0,64 0,2389 0,7389 0,2611 0,3251
0,65 0,2422 0,7422 0,2578 0,3230
0,66 0,2454 0,7454 0,2546 0,3209
0,67 0,2486 0,7486 0,2514 0,3187
0,68 0,2517 0,7517 0,2483 0,3166
0,69 0,2549 0,7549 0,2451 0,3144
0,70 0,2580 0,7580 0,2420 0,3123
0,71 0,2611 10,7611 0,2389 0,3101
0,72 0,2642 0,7642 0,2358 0,3079
0,73 0,2673 0,7673 0,2327 0,3056
0,74 0,2704 0,7704 0,2296 0,3034
0,75 0,2734 0,7734 0,2266 0,3011
0,76 0,2764 0,7764 0,2236 0,2989
0,77 0,2794 0,7794 0,2206 0,2966
0,78 0,2823 0,7823 0,2177 0,2943
0,79 0,2852 0,7852 0,2148 0,2920
0,80 0,2881 0,7881 0,2119 0,2897
0,81 0,2910 0,7910 0,2090 0,2874
0,82 0,2938 0,7938 0,2061 0,2850
0,83 0,2967 0,7967 0,2033 0,2827
0,84 0,2995 0,7995 0,2005 0,2803
0,85 0,3023 0,8023 0,1977 0,2780
0,86 0,3051 0,8051 0,1949 0,2756
0,87 0,3078 0,8078 0,1922 0,2732
0,88 0,3106 0,8106 0,1894 0,2709
0,89 0,3133 0,8133 0,1867 0,2685
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Tabel A

o>
Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal
Dalam Satuanoi atau z

1) (2) (3) (4) (5)
Z A B C Y
cor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
1ku—§— Rata-rata ke x/o sempit Padaz
950 0,3159 0,8159 0,1841 0,2661
91 0,3186 0,8186 0,1814 0,2637
92 0,3212 0,8212 0,1788 0,2613
93 0,3238 0,8238 0,1762 0,2589
94 0,3264 0,8264 0,1736 0,2565
95 0,3289 0,8289 0,1711 0,2541
96 0,3315 0,8315 0,1685 0,2516
97 0,3340 0,8340 0,1660 0,2492
98 0,3365 0,8365 0,1635 0,2468
99 0,3389 0,8389 0,1611 0,2444
00 0,3413 0,8413 0,1587 0,2420
01 0,3438 0,8438 0,1562 0,2396
02 0,3461 0,8461 0,1539 0,2371
03 0,3485 0,8485 0,1515 0,1347
04 0,3508 0,8508 0,1492 0,2323
05 0,3531 0,8531 0,1469 0,2299
06 0,3554 0,8554 0,1446 0,2275
07 0,3577 0,8577 0,1423 0,2251
08 0,3599 0,8599 0,1401 0,2227
09 0,3621 0,8621 0,1379 0,2203
10 0,3643 0,8643 0,1357 0,2179
11 0,3665 0,8665 0,1335 0,2155
12 0,3686 0,8686 0,1314 0,2131
13 0,3708 0,8708 0,1292 0,2107
14 0,3729 0,8729 0,1271 0,2083
15 0,3749 0,8749 0,1251 0,2059
16 0,3770 0,8770 0,1230 0,2036
17 0,3790 0,8790 0,1210 0,2012
18 0,3810 0,8810 0,1190 0,1989

19 0,3830 0,8830 0,1170 0,1965




Luas Bidang dan Tinggi Ord'inat Dari Kurve Normal
Dalam Satuan% atau z

Tabel A

(1) (2) (3) (4) (5)

Z A B C Y
Skor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
Baku % Rata-rata ke x/o sempit Pada z
1,20 0,3849 0,8849 0,1151 0,1942
1,21 0,3869 0,8869 0,1131 0,1919
1,22 0,3888 0,8888 0,1112 0,1895
1,23 0,3970 0,8907 0,1093 0,1872
1,24 0,3925 0,8925 0,1075 0,1849
1,25 0,3944 0,8944 0,1056 0,1826
1,26 0,3962 0,8962 0,1038 0,1804
1,27 0,3980 0,8990 0,1020 0,1781
1,28 0,3997 0,8997 0,1003 0,1758
1,29 0,4015 0,9015 0,0985 0,1736
1,30 0,4032 0,9032 0,0968 0,1714
1,31 0,4049 0,9049 0,0951 0,1691
1,32 0,4066 0,9066 0,0934 0,1669
1,33 0,4082 0,9082 0,0918 0,1647
1,34 0,4099 0,9099 0,0901 0,1626
1,35 0,4115 0,9115 0,0885 0,1604
1,36 0,4131 0,9131 0,0869 0,1582
1,37 0,4147 0,9147 0,G853 0,1561
1,38 0,4162 0,9162 0,0838 0,1539
1,39 0,4177 0,9177 0,0823 0,1518
1,40 0,4192 0,9192 0,0808 0,1497
1,41 0,4207 0,9207 0,0793 0,1476
1,42 0,4222 0,9222 0,0778 0,1456
1,43 0,4236 0,9236 0,0764 0,1435
1,44 0,4251 0,9251 0,0749 0,1415
1,45 0,4265 0,9265 0,0735 0,1394
1,46 0,4279 0,9297 0,0721 0,1374
1,47 0,4292 0,9292 0,0708 0,1354
1,48 0,4306 0,9306 0,0694 0,1334
1,49 0,4319 0,9319 0,0681 0,1315

21¢



Tabel A
Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal

Dalam Satuanb’S atau z

(2) (3) (4) (3)
A B C Y
. Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
1 % Rata-rata ke x/o sempit Pada z
0,4332 0,9332 0,0668 0,1295
0,4345 0,9345 0,0655 0,1276
0,4357 0,9357 0,0643 0,1257
0,4370 0,9370 0,0630 0,1238
0,4382 0,9382 0,0618 0,1219
0,4394 0,9394 0,0606 0,1200
0,4406 0,9406 0,0594 0,1182
0,4418 0,9418 0,0582 0,1163
0,4429 0,9429 0,0571 0,1145
0,4441 0,9441 0,0559 0,1127
0,4452 0,9452 0,0548 0,1109
0,4463 0,9463 0,0537 0,1092
0,4474 0,9474 0,0526 0,1074
0,4484 0,9484 0,0516 0,1057
0,4495 0,9495 0,0505 0,1040
0,4505 0,9505 0,0495 0,1023
0,4515 0,9515 0,0485 0,1006
0,4525 0,9525 0,0475 0,0989
0,4535 0,9535 0,0465 0,0973
0,4545 0,9545 0,0455 0,0957
0,4554 0,9554 0,0446 0,0949
0,4564 0,9564 0,0436 0,0925
0,4573 0,9573 0,0427 0,0909
0,4582 0,9582 0,0418 0,0893
0,4591 0,9591 0,0409 0,0878
0,4599 0,9599 0,0401 0,0863
0,4608 0,9608 0,0392 0,0848
0,4616 0,9616 0,0384 0,0833
0,4625 0,9625 0,0375 0,0818

0,4633 0,9633 0,0367 0,0804




Tabel A

4 Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal
Dalam Satuan-;i atau z
() (2) (3) (4) (5)
Z A B C Y
Skor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
Baku% Rata-rata ke x/o sempit Pada z
1,80 0,4641 0,9641 0,0359 0,0790
1,81 0,4649 0,9649 0,0351 0,0775
1,82 0,4656 0,9656 0,0344 0,0761
1,83 0,4664 0,9664 0,0336 0,0748
1,84 0,4671 0,9671 0,0329 0,0734
1,85 0,4678 0,9678 0,0322 0,0721
1,86 0,4686 0,9686 0,0314 0,0707
1,87 0,4693 0,9693 0,0307 0,0694
1,88 0,4699 0,9699 0,0301 0,0681
1,89 0,4706 0,9706 0,0294 0,0669
1,90 0,4713 0,9713 0,0287 0,0656
1,91 0,4719 0,9719 0,0281 0,0644
1,92 0,4726 0,9726 0,0274 0,0632
1,93 0,4732 0,9732 0,0268 0,0620
1,94 0,4738 0,9738 0,0262 0,0808
1,95 0,4744 0,9744 0,0256 0,0596
1,06 0,4750 0,9750 0,0250 0,0584
1,97 0,4756 0,9756 0,0244 0,0573
1,98 0,4761 0,9761 0,0239 0,0562
1,99 0,4767 0,9767 0,0239 0,0562
2,00 0,4772 0,9772 0,0228 0,0540
2,01 0,4778 0,9778 0,0222 0,0529
2,02 0,4783 0,9783 0,0217 0,0519
2,03 0,4788 0,9788 0,0212 0,0508
2,04 0,4793 0,9793 0,0207 0,0498
2,05 0,4798 0,9798 0,0202 0,0488
2,06 0,4803 0,9803 0,0197 0,0478
2,07 0,4808 0,9808 0,0192 0,0468
2,08 0,4812 0,9812 0,0188 0,0459
2,09 0,4817 0,9817 0,0183 0,0449
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Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal

Tabel A

Dalam Satuan-g- atau z

N~

(2) (3) (4) (5)
A B C Y
Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
i- Rata-rata ke x/o sempit Padaz
0,4821 0,9821 0,0179 0,0440
0,4826 0,9826 0,0174 0,0431
0,4830 0,9830 0,0170 0,0422
0,4834 0,9834 0,0166 0,0413
0,4838 0,9838 0,0162 0,0404
0,4842 0,9842 0,0158 0,0396
0,4846 0,9846 0,0154 0,0387
0.4850 0,9850 0,0150 0.0379
0,4854 0,9854 0,0246 0,0371
0,4857 0,9857 0,0143 0,0363
0,4861 0,9861 0,0139 0,0355
0,4864 0,9864 0,0136 0,0347
0,4868 0,9868 0,0132 0,0339
0,4871 0,9871 0,0129 0,0332
0,4875 0,9875 0,0125 0,0325
0,4878 0,9878 0,0122 0,0317
0,4881 0,9881 0,0119 0,0310
0,4884 0,9884 0,0116 0,0303
0,4887 0,9887 0,0113 0,0297
0,4890 0,9890 0,0110 0,0290
0,4893 0,9893 0,0107 0,0283
0,4896 0,9896 0,0104 0,0277
0,4898 0,9898 0,0102 0,0270
0,4901 0,9901 0,0099 0,0164
0,4904 0,9904 0,0096 0,0258
0,4906 0,9906 0,0094 0,0252
0,4909 0,9909 0,0091 0,0246
0,4911 0,9911 0,0089 0,0241
0,4913 0,9913 0,0087 0,0235
0,4916 0,9916 0,0084 0,0229




Tabel K“

Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal o7
Dalam Satuan% atau z
(1) (2) (3) (4) )
Z A B C Y
Skor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
Baku % Rata-rata ke x/o sempit Padaz
2,40 0,4918 0,9918 0,0082 0,0224
2,41 0,4920 0,9920 0,0080 0,0219
2,42 0,4922 0,9922 0,0078 0,0213
2,43 0,4925 0,9925 0,0075 0,0208
2,44 0,4927 0,9927 0,0073 0,0203
2,45 0,4929 0,9929 0,0071 0,0198
2,46 0,4931 0,9931 0,0069 0,0194
2,47 0,4932 0,9932 0,0068 0,0189
2,48 0,4934 0,9934 0,0066 0,0184
2,49 0,4936 0,9936 0,0064 0,0180
2,50 0,4938 0,9938 0,0062 0,0175
2,51 0,4940 0,9940 0,0060 0,0171
2,52 0,4941 0,9941 0,0059 0,0167
2,53 0,4943 0,9943 0,0051 0,0163
2,54 0,4945 0,9945 0,0055 0,0158
2,55 0,4946 0,9946 0,0054 0,0154
2,56 0,4948 0,9948 0,0052 0,0151
2,57 0,4949 0,9949 0,0051 0,0147
2,58 0,4951 0,9954 0,0049 0,0143
2,59 0,4952 0,9952 0,0048 0,0139
2,60 0,4953 0,9953 0,0047 0,0136
2,61 0,4955 0,9955 0,0045 0,0132
2,62 0,4956 0,9956 0,0044 0,0129
2,63 0,4957 0,9957 0,0043 0,0129
2,64 0,4959 0,9959 0,0041 0,0122
2,65 0,4960 0,9960 0,0040 0,0119
2,66 0,4961 0,9961 0,0039 0,0116
2,67 0,4962 0,9962 0,0038 0,0113
2,68 0,4963 0,9963 0,0037 0,0110
2,69 0,4964 0,9964 0,0036 0,0107
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Luas Bidang dan Tinggi Ordinat Dari Kurve Normal

Tabel A

Dalam Satuan % atau z

g W U T N M W T ey Y

w1

R0~ WY

(2) (3) (4) (3)
A B C Y
' Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat

1 %— Rata-rata ke x/o sempit Pada z
0,4965 0,9965 0,0035 0.0104
0,4966 0,9966 0,0034 0,0110
0,4967 0,9967 0,0033 0,0099
0,4968 0,9968 0,0032 0,0096
0,4969 0,9969 0,0031 0,0093
0,4910 0,9970 0,0030 0,0091
0,4971 0,9971 0,0029 0,0088
0,4972 0,9972 0,0028 0,0085
0,4973 0,9973 0,0027 0,0084
0,4974 0,9974 0,0026 0,0081
0,4974 0,9974 0,0026 0,0079
0,4975 0,9975 0,0025 0,0077
0,4976 0,9976 0,0024 0,0075
0,4977 0,9977 0,0023 0,0073
0,4977 0,9977 0,0023 0,0071
0,4978 0,9978 0,0022 0,0069
0,4979 0,9979 0,0021 0,0067
0,4979 0,9979 0,0021 0,0065
0,4980 0,9980 -0,0020 0,0063
0,4981 0,9981 0,0019 0,0061
0,4981 0,9981 0,0019 0,0060
0,4982 0,9982 0,0018 0,0058
0,4982 0,9982 0,0019 0,0056
0,4983 0,9983 0,0017 0,0055
0,4984 0,9984 0,0016 0,0053
0,4984 0,9984 0,0016 0,0051
0,4985 0,9985 0,0015 0,0050
0,4985 0,9985 0,0015 0,0048
0,4986 0,9986 0,0014 0,0047
0,4986 0,9986 0,0014 0,0046

et




Luas Bidang dan Tinggi Ordina®Dari Kurve Normal

Dalam Satuan%atau z

Tabel. A

(1) (2) (3) (4) (5)
YA A B C Y
Skor Luas Bidang Dari Bidang Terluas Bidang Ter-  Tinggi Ordinat
Baku—:)-‘- Rata-rata ke x/o sempit Padaz
3,00 0,4987 0,9987 0,0013 0,0044
3,01 0,4987 0,9987 0,0013 0,0043
3,02 0,4987 0,9987 0,0013 0,0042
3,03 0,4988 0,9988 0,0012 0,0040
3,04 0,4988 0,9988 0,0012 0,0039
3,05 0,4989 0,9989 0,0011 0,0038
3,06 0,4989 0,9989 0,0011 0,0037
3,07 0,4989 0,9989 0,0011 0,0036
3,08 0,4990 0,9990 0,0010 0,0035
3,09 0,4990 0,9990 0,0010 0,0034
3,10 0,4990 0,9990 0,0010 0,0033
3,11 0,4991 0,9991 0,0009 0,0032
3,12 0,4991 0,9991 0,0009 0,0031
3,13 0,4991 0,9991 0,0009 0,0030
3,14 0,4992 0,9992 0,0008 0,0029
3,15 0,4992 0,9992 0,0008 0,0028
3,16 0,4992 0,9992 0,0008 0,0027
3,17 0,4992 0,9992 0,0008 0,0026
3,18 0,4993 0,9993 0,0007 0,0025
3,19 0,4993 0,9993 0,0007 0,0025
3,20 0,4993 0,9993 0,0007 0,0024
3,21 0,4993 0,9993 0,0007 0,0023
3,22 0,4994 0,9994 0,0006 6,0022
3,23 0,4994 0,9994 0,0006 0,0022
324 0,4994 0,9994 0,0006 0,0021
3,30 0,4995 0,9995 0,0005 0,0017
3,40 0,4997 0,9997 0,0003 0,0012
3,50 0,4998 0,9998 0,0002 0,0009
3,60 0,4998 0,9998 0,0002 0,0006
3,70 0,4999 0,9999 0,0001 0,0004

AA1



bel B: Distribusi Khi-Kwadrat.

Dk p=0,99 0,98 0,95 0,90 0,80 0,70 0,50

00001 00006 00039 00158 00642 0,148 0,455
00201  0,0404 0,103 0,211 0,446 0,713 1,386
0,115 0,185 0,352 0,584 1,005 1,424 2,366
0,297 0429 0,711 1,064 1,649 2,195 3,357
0,554 0,752 1,145 1,610 2,343 3,000 4,351

0,872 1,134 1,635 2.204 3,070 3,828 5,348
1,239 1,564 2,167 2,833 3,822 4,671 6,346
1,645 2,032 2,733 3,490 4,594 5,527 7,344
2,088 2,532 3,325 4,168 5,380 6,393 8,343
2,558 3,059 3,940 4,865 6,179 7,267 9,342

11 3,053 3,609 4,575 5,578 6,989 8,148 10,341
12 3,571 4,178 5,226 6,304 7,807 9,034 11,340
13 4,107 4,765 5,892 7,042 8,634 9,926 12,340
14 4,660 5,368 6,571 7,790 9,467 10,821 13,339
15 5,229 5,985 7,261 8,547 10,367 11,721 14,339

16 5,812 6,614 7,962 3,312 11,152 12,624 15,338
17 6,408 7,225 8,672 10,085 12,002 13,531 16,338
18 7,015 7,906 9,390 10,865 12,857 14,440 17,338
19 7,633 8,567 10,117 11,651 13,716 15,352 18,338
20 8,260 9,237 10,851 12,443 14,478 16,226 19,337

21 8,897 9915 11,591 13,240 15445 17,182 20,337
22 9542 10,600 12,338 14,041 16,314 18,101 21,337
23 10,196 11,293 13,091 14,848 17,187 19,021 22,337
24 10856 11,992 13,848 15659 10,062 19,940 23,337
25 11524 12,697 14611 16473 18940 20,867 24,337

26 12,198 13,409 15,379 17,292 19,820 21,792 25,336
27 12,879 14,125 16,151 18,114 20,703 22,719 26,336
28 13,565 14,847 16,928 18,939 21,588 23,647 27,336
29 14,256 15,574 17,708 19,768 22,475 24,577 28,336
30 14,953 16,306 18,493 20,599 23,364 25,508 29,336

OO0 N H WH) »=—

lau dk (derajat kebebasan) lebih besar dari 30, nilai dari perhitungan :
o 2z 23

x—v(1—9V+on 91)) atau

2

2 :
y = Xyt +/(2v—1) di manaX, sama dengan nilai X pada taraf siknifikansi.

Yang pertama lebih dekat daripada yang kedua.



Lanjutan

X,

p=030 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 0,001 Dk

1,074 1,642 2,706 3,841 5412 6,635 10,827 1

2408 3,219 4.605 5,991 7,824 9210 13,815 2

3,665 4,642 6,251 7,815 9837 11,341 16,268 3

4878 5,989 7,779 9488 11,668 13,277 18,465 4

6,064 7,289 9236 11,070 13,388 15086 20,517 5

7231 8,558 10,6645 12,592 15,033 16,812 22,457 6

8383 9,803 10,017 14,067 16,622 18475 24,322 7

9524 11,030 13,362 15507 18,168 20,090 26,125 8
10.656 12242 14,684 16919 19,679 21,666 27,877 9
11781 13442 15987 18307 21,161 23,209 29,588 10
12,899 14,631 17,275 19,675 22,618 24,725 31,264 11
14011 15812 18,549 21,026 24,054 26,217 32,909 12
15119 16,985 19,812 22362 25472 27,688 34,528 13
16222 18151 21,064 23,685 28,873 29,141 36,1243 14
17322 19311 22,307 24,996 28,259 30,578 37,697 15
18,418 20,465 23,542 29,296 29,633 32,000 39,252 16
19511 21.615 24,769 27,587 30,995 23,409 40,790 17
20601 22,760 25989 28,869 32,346 34,805 42,312 18
21,689 23.900 27,204 30,144 33,687 36,191 43,820 19
22775 25038 28412 31410 35020 37,566 45315 20
23858 26,171 29,615 32,671 36,343 38932 46,797 2l
24939 27301 30,813 33,924 37,659 40,289 48,268 22
26018 28429 32,007 35172 38968 41,638 49,728 23
27096 29,553 33,196 36,415 40,270 42,980 51,179 24
28172 30675 34382 27,652 41,566 44314 52,620 25
29246 31,795 35365 38,885 42,856 45642 54,052 26
30319 32912 36741 40,113 44,140 46963 55,476 27
31391 34,027 37916 41337 45419 48278 56,893 28
32461 3i139 39087 42,557 46,693 49,588 58302 29
33530 36,250 40,256 43,773 47,962 50,892 59,703 30
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l1apel r
Nilai Kritis dari F
Angka tipis dan tebal merupakan angka kritis

Derajat Kebe-

Derajat kebebasan untuk pembilang

asan untuk T T T T 6 7 8 9 10 11 12 14 18 20 24 30 40 50 75 100 200 500 °°
penyebut

1 1611 2,00 2.16| 2.25 2.30| 2.34| 2.37| 2.39| 2.41| 2.42| 2.43| 2.44| 2.45| 2.46| 2.48| 2.49| 2.50| 2.51| 2.52| 2.53] 2.53| 2.54] 2.54] 2.54
40.5249.99/54.03/56.2557.64 |58.59|59.28(59.81(60.22|60.56 [60.82 [61.06 |6 1.42|61.69[62.0862.34|62.58 | 62.86 |63.02|63.23]63.34 |63.52| 63.61|63.66

2 18.5119.00{19.16119.2519.30/19.33(19.36(19.37(19.38|19.39|19.40 19.41{19.42 [19.43| 19.44] 19.45 | 19.46 [ 19.47 |19.4719.48 | 19.49(19.49| 19.50| 19.50
98.49199.0199.17/99.2599.30(99.33|99.3499.36 |99.3899.40|99.41 [99.4299.4399.44 |99.4599.46 [99.47 | 99.48 [99.48 [99.49 [ 99.49 |99.49{ 99.50|99.50

3 10.13| 9.55| 9.28 9.12| 9.01| 8.94| 8.88] 8.84| 8.81| 8.78| 8.76| 8.74| 8.71] 8.69| 8.66| 8.64| 8.62| 8.60| 8.58| 8.57| 8.56| 8.54| 8.54| 8.53
34.12(30.81129.46|28.71|28.24 27.91|27.67|27.49|27.34/27.23{27.13|27.05{26.92(26.83 | 26.69 26.60 | 26.50| 26.41 | 26.35 |26 27| 26.23 | 26.18] 26.14|26.12

4 7.71| 6.94| 6.59| 6.39| 6.26| 6.16 6.09] 6.04] 6.00| 5.96| 5.93| 5.91| 5.87| 5.84| 5.80| 5.77| 5.74] 5.71] 5.70! 5.68| 5.66| 5.65| 5.64| 5.63
21.20(18.00/16.69115.98(15.52{15.2114.9814.8014.66 [14.54 [14.45 [14.37|14.24 [14.1514.02(13.93 |13.83]13.74|13.69(13.61|13.57 |13.52| 13.48| 14.46

5 6.611 5.79| S.41| 5.19| 5.05| 4.95| 4.88| 4.82| 4.78| 4.74 4.70| 4.68| 4.64| 4.60| 4.56| 4.53| 4.50! 4.46| 4.44| 4.42| 4.90| 4.38] 4.37| 4.36
16.2613.2712.06(11.39 [10.97|10.67 [10.4510.27[10.15[10.05 | 9.96] 9.89| 9.77| 9.68| 9.55| 9.47{ 9.38] 9.29| 9.24| 9.17! 9.13| 9.07| 9.04| 9.02

6 5.99| 5.14| 4.76| 4.53| 4.39| 4.28| 4.21| 4.15| 4.10| 4.06| 4.03| 4.00| 3.96| 3.92| 3.87| 3.84| 3.81] 327| 375| 3.72] 371! 3.69] 3.68] 3.67
13.74(10.92| 9.78| 9.15| 8.75| 8.47| 8.26| 8.10| 7.98| 7.87| 7.79| 7.72| 7.60| 7.52| 7.39| 7.31| 7.23] 7.14| 7.09| 7.02| 6.99| 6.94| 690! 633

7 5.99| 4.74| 4.35| 4.12| 3.97| 3.87| 3.79| 3.73| 3.68| 3.63| 3.60| 3.57| 3.52| 3.49| 3.44| 3.41] 3.38] 3.34] 3.32] 3.29| 3.28! 3.25| 324 323
12.25| 9.55| 8.45| 7.85| 7.46| 7.19| 7.00| 6.84| 6.71| 6.62| 654 6.47| 6351 6.27| 6.15] 6.07| 5.98 5.90| 5.85| 5.78| 5.75| 5.70| 5.67| 5.65

8 5.32| 4.46| 4.07| 3.84] 3.69| 3.58| 3.50| 3.44| 3.39| 3.34| 3.31| 3.28| 3.23| 3.30| 3.15| 3.12| 3.08] 3.05| 3.03| 3.00] 2.98] 2.96| 2.94| 2.93
11.26| 8.65| 7.59| 7.01| 6.63| 6.37| 6.19| 6.03| 5.91| 5.82| 5.74| 5.67 5.56| 5.48| 5.36| 5.28| 5.20| 5.11| 5.06| 5.00] 4.96| 4.91| 4.88| 4.86

9 5.12| 4.26| 3.86| 3.63| 3.48| 3.37| 3.29( 3.23| 3.18] 3.13| 3.10| 3.07] 3.02| 2.98| 2.93| 2.90 2.86| 2.82] 2.80| 2.27| 2.76| 2.73] 2.72] 2.7
10.56| 8.02| 6.99| 6.42| 6.06| 5.80| 5.62| 5.47| 5.35| 5.26| 5.18] 5.11| 5.00| 4.92| 4.80| 4.73| 4.64| 4.56| 4.51| 4.45| 4.41| 4.36| 4.33| 4.31

10 4.96| 4.10] 3.71| 3.48| 3.33] 3.22| 3.14 3.07| 3.02| 2.97| 2.94] 2.91| 2.86 | 2.82| 2.77| 2.74| 2.70| 2.67| 2.64| 2.61| 2.59| 2.56| 2.55| 2.54
10.04| 7.56| 6.55| 5.99| 5.64| 5.39| 5.21| 5.06| 4.95| 4.85| 4.78| 4.71| 4.60| 4.52| .41 4.33| 4.25| 4.17| 4.12| 4.05 4.01| 3.96] 393| 3.91

11 4.84| 3.98| 3.59| 3.36| 3.20| 3.09| 3.01| 2.95| 2.90| 2.86 | 2.82| 2.79| 2.74| 2.70 | 2.65 | 2.61| 2.57| 2.53| 2.50| 2.47| 2.45 | 2.42| 2.41| 2.40
9.65| 7.20| 6.22( 5.67| 5.32| 5.07| 4.88| 4.74| 4.63| 4.54| 4.46| 4.40| 4.29 | 4.21| 4.10| 4.02| 3.94| 3.86 | 3.80| 3.74| 3.70| 3.66| 3.62| 3.60




Derajat Kebe-

basan untuk

Derajat kebebasan untuk pembilang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 @ o°
penyebut

12 4,75 | 3.88 | 3.49 | 3.26 | 3.11 | 3.00 | 2.92 [ 2.85 | 2.80 | 2.76 | 2.72 | 2.69 | 2.64 | 2.60 | 2.54 | 2.50 | 2.46 | 2.42 | 2.40 | 2.36| 2.35 | 2.32 | 2.31 | 2.30
9.33 | 6.93 |5.95|5.41| 5.06 | 4.82 | 4.65 | 4.50 | 4.39 | 4.30 | 4.22 | 4.16 | 4.05 | 3.98 | 3.86 | 3.78 | 3.70 | 2.61 | 3.56 | 3.49 | 3.46 | 3.41 | 3.38 | 3.36

13 4.67 | 3.80 [ 3.41|3.18 | 3.02|2.92(2.84 {2.77 |2.72| 2.67 | 2.63 | 2.60 | 2.55 | 2.51 | 2.46 | 2.42 | 2.38 | 2.34 | 2.32 | 2.28 | 2.26 |2.24 | 2.22 | 2.21
9.07 | 6.70 |5.74 | 5.20 | 4.86 | 4.62 | 4.44 | 4.30 [ 4.19| 4.10| 4.02| 396 | 3.85 | 3.78 | 3.67 | 359 | 3.51 | 3.42 | 3.37| 3.30| 3.27 | 321 | 3.18 | 3.16

14 4.60 | 3.74 | 3.34 | 3.11 | 2.96 | 2.85 | 2.77 | 2.70 | 2.65 | 2.60 | 2.56 | 2.53 | 2.48 | 2.44 | 2.39 | 2.35 | 2.31 | 2.27 | 2.24 | 2.21 | 2.19 | 2.16 | 2.14 | 2.13
8.86 | 6.51 | 5.56 | 5.03 | 4.69 | 4.46 | 4.28 | 4.14 | 4.03 [ 3.94 | 3.86 | 3.80 | 3.70 | 3.62 | 3.51 | 3.43| 3.34 | 3.26 | 3.21 | 3.14 | 3.14 | 3.06 | 3.02 | 3.00

15 4.54 | 3.68 | 3.29 | 3.06 | 2.90| 2.79 | 2.70 | 2.64 | 2.59 | 2.55 | 2.51 | 2.48 | 2.43 ( 2.39 | 2.33 | 2,29 { 2.25 | 2.21 | 2.18 | 2.15 | 2.12 | 2.10 | 2.08 | 2.07
8.68 | 6.36 | 5.42 | 4.89 | 4.56 | 4.32 | 4.14 [ 4.00 | 3.89 | 3.80 | 3.73| 3.67 | 3.56 | 3.48 | 3.36 | 3.29 | 3.20 | 3.12 | 3.07 | 3.00 | 2.97 | 2.92 | 2.89 | 2.87

16 4.49 1 3,63 3.24 | 3.01 | 2.85| 2.74 | 2.66 | 2.59 | 2.54 | 2.49 | 2.45| 2.42 | 2.37 | 2.33 | 2.28 | 2.24 | 2.20 | 2.16 | 2.13 | 2.09 | 2.07 | 2.04 | 2.02 | 2.01
8.53 | 6.23 ({5.29|4.77 | 4.44| 4.20 | 4.03 | 3.89 | 3.78 | 3.69 | 3.61| 355 | 3.45|3.37 | 3.25| 3.18| 3.10| 3.01 | 2.96 | 2.89 | 2.86 | 2.80 | 2.77 | 2.75

17 4,45 (359 (3.2012.96| 2.81|2.70[2.62 |2.55|2.5012.45|2.41)2.38|2.33|2.29|2.23(2.19|2.15|2.11|2.08|2.04|2.02|199]|197]|1.96
8.40 [ 6.11 |5.18 | 4.67 | 4.34 | 4,10 | 3.93 [ 3.79 | 3.68 | 3.59 | 3.52| 3.45] 3.35 | 3.27 | 3.16 | 3.08 | 3.00 | 2.92 | 2.86 | 2.79 | 2.76 | 2.70 | 2.67 | 2.65

18 4,41 | 355 [3.16 293 2.77 | 2.66 | 2.58 | 2.51 | 2.46 | 2.41 | 2.37| 2.34 | 2.29 | 2.25| 2.19 | 2.15 | 2.11 | 2.07 | 2.04 | 2.00| 1.98 | 1.95 | 1.93 | 1.92
8.28 | 6.01 | 5.09 | 4.58 | 4.25 | 4.01 | 3.85 [3.71 | 3.60 | 3.51 | 3.44| 3.37| 3.27 | 3.19| 3.07 | 3.00 | 2.91 | 2.83 | 2.78 | 2.71 | 2.68 | 2.62 | 2.59 | 2.57

19 4,38 | 3.52 [ 3.13]2.59| 2.74 | 2.63 [ 2.55 | 2.48 | 2.43 | 2.38 | 2.34| 2.31| 2.26 | 2.21 | 2.15| 2.11 | 2.07 | 2.02 | 2.00 | 1.96 | 1.94 | 1.91 | 1.90 | 1.88
8.18 | 5.93 | 5.01 | 4.50| 4.17 | 3.94 | 3.77 | 3.63 | 3.52 | 3.43 | 3.36| 3.30 19 12 { 3.00| 2.92| 2.84 | 2.76 | 2.70 | 2.63 | 2.60 | 2.54 | 2.51 | 2.49

20 4.35 |1 3.49 (3.10 | 2.87 | 2.71 | 2.60 | 2.52 | 2.45 | 2.40 | 2.35| 2.31| 2.28 | 2.23 | 2.18 | 2.12 | 2.08 | 2.04 | 1.99 | 1.96 | 1.92 | 1.90 | 1.87 | 1.85 | 1.84
8.10 | 5.85 | 4.94 | 443 | 4.10| 3.87 | 3.71 | 3.56 | 3.45 | 3.37 | 3.30( 3.23| 3.1 05294 286|277 | 2.69 | 2.63| 2.56 | 2.53 | 2.47 | 2.44 | 242

21 4,32 | 3.47 | 3.07 | 2.84 | 2.68 | 2.57 | 2.49 | 2.42 | 2.37 | 2.32 | 2.28| 2.25| 2.20 | 2.15| 2.09 | 2.05 | 2.00 | 1.96 [ 1.93 | 1.89 | 1.87 | 1.84 | 1.82 | 1.81
8.02 | 5.78 | 4.87 | 4.37 | 4.04 | 3.81 | 3.65 | 351 | 3.40| 3.31 | 3.24| 3.17| 3.07 | 2.99| 2.88| 2.87 | 2.72 | 2.63 | 2.58 | 2.51 | 2.47 | 2.45 | 2.38 | 2.36

22 4,30 | 3.44 | 3.05 | 2.82 | 2.66 | 2.55 [ 2.47 | 2.40 | 2.35 | 2.30 | 2.26| 2.23| 2.18 | 2.13 ] 2.07 | 2.03 | 1.98 | 1.93 | 1.91 | 1.87 | 1.84 | 1.81 | 1.80 | 1.78
7.94 [ 5.72 | 4.82 | 4.31| 3.99 | 3.76 | 359 |3.45|3.35| 3.26 | 3.18 12 02294 2.83| 2.75| 2.63| 2.58 | 2.53 | 2.46 | 2.42 | 2.37 | 2.33 | 2.31

23 4,28 | 3.42 | 3.03 | 2.80| 2.64 | 2.53 | 2.45 [2.38 | 2.32 | 2.28 | 2.24| 2.20| 2.14 | 2.10| 2.04| 2.00 | 1.96 | 1.91 | 4.88 | 1.84 | 1.82 | 1.79 | 1.77 | 1.76
7.88 | 5.66 | 4.76 | 4.26| 3.94 | 3.71 | 3.54 [3.41 | 3.30| 3.21| 3.14| 3.07| 297 | 2.89| 2.78| 2.70 | 2.62 | 2.53 | 2.48 | 2.41 | 2.37 [2.32 | 2.28 | 2.26




Derajat Kebe- Derajat kebebasan untuk pembilang

basan untuk

penyebut 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 oo
24 4.26 13.40 13.01 1278 | 2.62 | 2.51 | 2.43 | 2.36 | 2.30 | 2.26 {2.22 | 2.18 [ 2.13 | 2.09 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.89 | .86 | L.82 1.80 | 1.76 | 1.74 | 1.73
7.82 15.61 14.72 1422 13.90 | 3.67 | 3.50 | 3.36 | 3.25 |3.17 [3.09 | 3.03 | 2.93 | 2.85 | 2.74 | 2.66 | 2.58 | 2.49 |2.44 | 2.36 2.33 | 2.27 |2.23 ] 2.21

25 4.24 13.38 |2.99 (2.76 | 2.60 | 2.49 |2.41 | 2.34 | 2.28 | 2.24 2.20 [2.16 | 2.11 | 2,06 | 2.00 [ 1.96 | 1.92 | 1.87 |1.84 | 1.80 1.77 | 1.74 [ 1.72 | 1.71
7.77 | 5.57 | 4.68 | 4.18 | 3.86 | 3.63 | 3.46 | 3.32 | 3.21 | 3.13 | 3.05 2.99 1 2.89 | 2.81| 2.70 | 2.62 | 2.54 | 2.45 |2.40 [2.32 | 2.29 | 2.23 2.19 | 2.17

26 4.22 (3.37 |2.98 (2.74 | 2.59 | 2.47 [2.39 | 2.32 | 2.27 | 2.22 | 2.18 2.15 2.051 199 1.95| 1.90 | 1.85 |1.82 |1.78 | 1.76 | 1.72 | .70 | 1.69
7.72 1 5.53 [4.64 | 4.14 | 3.82 | 3.69 | 3.42 | 3.29 | 3.17 | 3.09 | 3.02 2.96 | 2.86 | 2.77 | 2.66 | 2.53 | 2.50 | 2.41 |2.36 [2.28 [2.25 | 2.19 T15 | 213

to
(=)

27 4.21 (3.35 |2.96 [2.73 | 2.57 | 2.46 | 2.37 | 2.30 | 2.25 | 2.20 | 2. ’ 2.08 1 2.03 [ 1.97 | 1.93 | 1.88 | 1.84 [1.80 | 1.76 [ 1.74 | 1.71 | 1.68 | 1.67
7.68 | 5.49 |4.60 | 4.11 | 3.79 | 3.56 {3.39 | 3.26 | 3.14 | 3.06 | 2.98 | 2.93 2.83 | 2.74 | 2.63 | 2.55 | 2.47 | 2.38 [2.33 |2.25 [2.21 | 2.16 | 2.12 2.10

[§&]
—
(=)
t

—
(O8]

28 4.20 |3.34 1295 | 2.71 | 2.56 | 2.44 | 2.36 [ 2.29 | 2.24 | 2.19 | 2.15 2.12 1 2.06 ( 2.02 | 1.96 [ 1.91 | 1.87 | 1.81 | 1.78 | 1.75 | 1.7 1.69 [ 1.67 | 1.65
7.64 [5.45 | 4.57 (4.07 |3.76 | 353 |3.36 | 3.23 | 3.11 ! 3.03 | 2.95 | 2.90 2.80 | 2.71 [ 2.60 | 2.52 | 2.44 | 2.35 |2.30 | 2.22 |2.18 | 2.13 2.09 | 2.06

[ 28]

29 4.18 | 3.33 12,93 (270 | 2.54 | 2.43 | 2.35 | 2.28 | 2.22 | 2.18 | 2.14 2.10 | 2.05 [ 2.00 | 1.94 [ 1.90 | 1.85 | 1.80 |1.77 | .73 | 1. 1.68 | 1.65 | 1.64
7.60 | 5.42 | 4.54 |4.04 |3.73 | 3.50 | 3.33 | 320 | 3.08 | 3.00 | 2.92 3.87 | 2.77| 2.68 | 2.57 | 2.49 | 2.41 | 2.32 (227 [2.19 | 2.15 | 2.10 2.06 | 2.03

—
~J
—

(=]
—
(3]
(=]
<
O
~3
(%)

30 4.17 [ 3.32 12.92 |2.69 |2.53 | 2.42 | 2.34 | 2.27 [ 2.21 | 2.16 | 2. 2.04 1 1.19 1 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.79 [1.76 | 1. 1.69 | 1.66 | 1.64 | 1.62
7.56 | 6.39 [ 4.51 | 4.02 | 3.70 | 3.47 {3.30 | 3.17 3.07 | 2.98 | 2.90 | 2.84 | 2.74 | 2.66 | 2.55 | 2.47 | 2.38 | 2.29 |2.24 2.16 {2.13 | 2.07 {2.03 | 2.01

32 4.15 | 3.30 {2.90 [2.67 | 2.51 | 2.40 |2.32 | 2.25 912.1412.10|2.07 |2.02| 197|191 1.86| 1.82 | 1.76 | 1.74 1.69 | 1.67 | 1.64 [1.61 | 1.59
7.50 | 5.34 | 4.46 | 3.97 | 3.66 | 3.42 | 3.25 | 3.12 | 3.01 | 2.94 | 2.86 | 2.80 2.70 | 2.62 | 2.51 | 2.42 | 2.34 | 2.25 {2.20 | 2.12 | 2.08 | 2.02 1.98 | 1.96

2
—

34 4.13 (3.28 | 2.88 | 2.65 [ 2.49 | 2.38 [2.30 | 2.23|2.17 | 2.12 | 2.08 2.05(2.00| 1.95(1.98 | 1.84| 1.80 | 1.74 | 1.71 | 1.67 | 1.64 1.61 | 1.59 | 1.57
7.44 1529 | 4.42 | 3.93 [3.61 [ 3.38 [3.21 | 3.08 | 3.97 | 2.89 | 2.82 2.76 | 2.66 | 2.58 | 2.47 | 2.38 | 2.30 | 2.21 |2.15 | 2.03 | 2.04 1.98 | 1.94 | 1.91

36 4.11 [ 3.26 | 2.86 [2.63 |2.48 | 2.36 [2.28 | 2.21 | 2.15 [ 2.10 | 2.06 | 2.03 198 1.93 | 1.87 | 1.82 | 1.78 | 1.72 | 1.69 | 1.65 | 1.62 | 1.59 1.56 | 1.55
7.39 16.25 | 4.38 | 3.89 | 3.58 | 3.35 [3.18 | 3.04 | 2.94 | 2.86 | 2.78 | 2.72 | 2.62 2.54 | 2.43 | 2.35 | 2.26 | 2.17 [2.12 | 2.04 [ 2.00 | 1.94 | 1.90 | 1.87

38 4.10 1 3.25 | 3.85 | 2.62 | 2.46 | 2.35 [ 2.26 | 2.19 | 2.14 | 2.09 | 2.05 | 2.02 | 1.96 1.92 1 1.85 | 1.80| 1.76 | 1.71 | 1.67 | 1.63 | 1.60 | 1.57 | 1.54 | 1.53
7.35 | 5.21 | 4.34 | 3.86 | 3.54 | 3.32 [3.15 [ 3.02 | 2.91 | 2.82 | 2.75 | 2.69 2.59 | 2.51 | 240 | 2.32| 2.22 | 2.14 | 2.08 | 2.00 | 1.97 | 1.90 | 1.86 1.84

40 4.08 | 3.23 [ 2.84 | 2.61 [2.45 12.34 | 2.25 | 2.18 2.07 | 2.04 | 2.00 | 1.95| 1.90 | 1.84 | 1.79 | 1.74 | 1.69 | 1.66 | 1.61 1.59 |1.55 |1.53 | 1.51
7.31 15.18 [ 4.31 | 3.83 [3.51 |3.29 | 3.12 [ 2.99 | 2.88 | 2.80 | 2.73 | 2.66 | 2.56 2.49 | 2.37 1 2.29| 2.20 | 2.11 | 2.05 | 1.97 | 1.94 | 1.88 | 1.84 | 1.81

=]
—
o

42 4.07 | 3.22 [ 2.83 [ 2.59 [ 2.44 | 2.32 | 3.24 | 2.17 | 2.11 | 2.06 | 2.02 1.99 11.94| 1.89 | 1.82 | 1.78 | 1.73 | 1.68 | 1.64 | 1.60 | 1.57 | 1.54 | 1.51 1.49
7.27 | 5.15 [ 4.29 | 3.80 | 3.49 | 326 | 3.10 | 396 | 2.86 [ 2.77 | 2.70 | 2.64 | 2.54 2.46 | 2.35 | 2.26 | 2.17 [ 2.08 [2.02 | 1.94 |[1.91 [ 1.85 | 1.80 | 1.78




Derajat Kebe- Derajat kebebasan untuk pembilang
basan untuk

penyehut 1 2 3 4 5 6 71 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 S0 75 100 200 500
44 4.06 | 3.21 {2.82 | 2.58 |2.43| 2.31 [ 2.23 | 2.16| 2.10 | 2.05 | 2.01 | 1.98 [1.92 | 1.88 | 1.81 | 1.76 | 1.72 |'1.66 | 1.63 | 1.58 | 1.56 | 1.52 | 1.50 | 1.48
7.24 | 5.12 |4.26 3.78 |3.46 | 3.24 | 3.07 | 2.94 | 2.84 | 2.75 | 2.68 | 2.62 | 2.52 | 2.44 | 2.32 | 2.24 | 2.15 | 2.06 | 2.00 [1.92 | 1.88 | 1.82 | 1.78 | 1.75

46 4.05 |3.20 [ 2.81 {2.57 |2.42| 2.30 [ 2.22 | 2.14| 2.09 | 2.04 | 2.00 | 1.97 | 1.91 [ 1.87 | 1.80 | 1.75 | 1.71 | 1.65 | 1.62 | 1.57 | 1.54 | 1.51 | 1.48 | 1.46
7.21|5.10 [4.20 [3.76 {3.44 | 3.22 | 3.05 | 2.92 | 2.82 | 2.73 | 2.66 | 2.60 | 2.50 | 2.42 | 2.30 | 2.22 | 2.13 | 2.04 | 1.98 | 1.90 | 1.86 | 1.80 | 1.76 | 1.72

48 4.04 | 3.19 [2.80 [2.56 {2.41| 2.30 | 2.21 | 2.14| 2.08 | 2.03 | 1.99 | 1.96 | 1.90 | 1.86 | 1.79 | 1.74 | 1.70 | 1.64 | 1.61 | 1.56 | 1.53 | 1.50 | 1.47 | 1.45
7.19 | 5.08 | 4.22 | 3.74 |3.42| 3.20 | 3.04 | 2.90 | 2.80 | 2.71 | 2.64 | 2.58 | 2.48 {2.40 | 2.28 | 2.20 | 2.11 | 2.02 [ 2.96 | 1.68 | 1.84 | 1.78 | 1.73 | 1.70

50 4.03 | 3.18 [2.79 | 2.56 [2.40| 2.29 | 2.20 | 2.13| 2.07 | 2.02 | 1.98 | 1.95 | 1.90 | 1.85 | 1.78 | 1.74 | 1.69 | 1.63 | 1.60 | 1.55 | 1.52 | 1.48 | 1.46 | 1.44
7.17 | 5.06 |4.20 [3.72 [3.41| 3.18 | 3.02 | 2.88 | 2.78 | 2.70 | 2.62 | 2.56 | 2.46 | 2.29 | 2.26 | 2.18 | 2.10 | 2.00 | 1.94 | 1.86 | 1.82 | 1.76 | 1.71 | 1.68

&

55 4.02 [3.17 [2.78 | 2.54 | 2.38 | 2.27 | 2.18 | 2.1 2.05 | 2.00 | 1.97 | 1.93 [ 1.88 | 1.83 | 1.76 | 1.72 | 1.67 | 1.61 | 1.58 | 1.52 | 1.50 | 1.46 | 2 43 | 1.41

7.12 | 5.01 | 4.16 | 3.68 | 3.37 | 3.15 | 2.98 | 2.85| 2.75 | 2.66 | 2.59 | 2.53 [ 2.43 | 2.35 | 2.23 [ 2.15 [ 2.06 | 1.96 | 1.90 | 1.82 | 1.78 | 1.71 | 1°%6 | 1.64

60 4,00 | 3.15 [ 2.76 | 2.52 | 2.37| 2.25 [ 2.17 | 2.10| 2.04 | 1.99 | 1.95 | 1.92 | 1.86 | 1.81 | 1.75 | 1.70 | 1.65 | 1.59 | 1.56 | 1.50 | 1.48 | 1.44 | 1.41 | 1.39
7.08 | 4.98 [4.13 | 365 |3.34 | 3.12 | 2.95| 2.82| 2.72 | 2.63 | 2.56 | 2.50 | 2.40 | 2.32 | 2.20 | 2.12 [ 2.03 | 1.93 | 1.87 | 1.79 | 1.74 | 1.68 | 1.63 | 1.60

65 3.99 | 3.14 [ 3.75 | 2.51 | 2.36| 2.24 | 2.15 | 2.08 | 2.02 | 1.98 | 1.94 | 1.90 | 1.85 | 1.80 | 1.73 | 1.68 | 1.63 | 1.57 | 1.54 | 1.49 | 1.46 | 1.42 | 1.39 | 1.37
7.04 | 495 [ 4.10 !3.62 | 3.31| 3.0912.93|2.79| 2.70 | 2.61 | 2.54 | 2.47 | 2.37 | 2.30 | 2.18 | 2.09 | 2.00 | 1.90 | 1.84 | 1.76 | 1.71 | 1.64 | 1.60 | 1.56

70 3.96 | 3.13]2.74 [2.50 [2.35| 2.23 1 2.14 | 2.07| 2.01| 1.97 | 1.93 | 1.89 | 1.84 | 1.79 | 1.72 | 1.67 | 1.62 | 1.56 | 1.53 | 1.47 | 1.45 | 1.40 | 1.37 | 1.3§
7.01 | 4.92 | 4.08 | 3.60 | 3.29 | 3.07 | 2.91 | 2.77 | 2.67 | 2.59 | 2.51 | 2.45| 2.35 | 2.28 | 2.15 | 2.07 [ 1.98 | 1.88 | 1.82 | 1.74 | 1.69 | 1.62 | 1.56 | 1.53

80 3.96 | 3.11 | 2.72 | 2.48 | 2.33| 2.21 | 2.12 | 2.05| 299 1.95 | 1.91 | 1.88 | 1.82 [ 1.77 | 1.70 | 1.65 | 1.60 | 1.54 | 1.51 | 1.45 | 1.42 | 1.38 | 1.35 | 1.32
6.96 | 4.88 | 4.04 | 3.56 | 3.25| 3.04 | 2.87 | 2.74| 3.64 | 2.55 | 2.48 |2.41 | 2.32|2.24 | 2.11 | 2.03 | 1.94 | 1.84 | 1.78 | 1.70 | 1.65 | 1.57 | 1.52 | 1.49

100 3.94 {3.09 [ 2.70 | 2.46 (2,30 2.19 | 2.10 | 2.03| 1.97 | 1.92 | 1.88 | 1.85 | 1.79 | 1.75 | 1.68 | 1.63 | 1.57 | 1.51 | 1.48 |[1.42 | 1.39 | 1.34 | 1.30 | 1.28
6.90 [4.82 | 3.98 [3.51 |3.20( 2.99 | 2.82 | 2.69 | 2.59 | 2.51 | 2.43 | 2.36 | 2.26 | 2.19 |2.06 |1.98 [ 1.89 | 1.79 [ 1.73 | 1.64 | 1.59 | 1.51 | 1.46 | 1.43

125 3.92 |3.07 | 2.68 |2.44 [ 2,29 2,17 | 2.08 | 2.01 | 1.95 | 1.90 | 1.86 | 1.83 | 1.77 | 1.72 | 1.65 | 1.60 | 1.55 | 1.49 |1.45 | 1.39 [ 1.36 | 1.31 | 1.27 | 1.25
6.84 |4.78 | 3.94 |3.47 [ 3.17 | 2.95 | 2.79 | 2.65| 2.56 | 2.47 | 2.40 | 2.33 | 2.23 | 2.15 [2.03 |1.94 | 1.85 | 1.75 | 1.68 | 1.59 | 1.54 | 1.46 | 1.40 | 1.37

150 3.91 | 3.06 | 2.67 |2.43 [2.27 | 2.16 | 2.07 | 2.00 | 1.94 | 1.89 [ 1.85 |1.82 | 1.76 | 1.71 | 1.64 |1.59 | 1.54 [1.47 |1.44 | 1.37 [ 1.34 | 1.29 | 1.25 | 1.22
6.81 |4.75 | 3.91 |3.44 | 3.14 | 2.92 | 2.76 | 2.62 | 2.63 | 2.44 | 2.37 |2.30 | 2.20 | 2.12 |2.00 [1.91 |1.83 [1.72 [1.66 {1.56 |1.51 [1.43 |1.37 [1.33




Derajat Kebe-
basan untuk

Derajat kebebasan untuk pembilang

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 30 40 50 75 100 200 500 o=
penyebut

200 3.89 ] 3.04 |2.65|2.41| 2.26|2.14(2.05]1.98|1.92|1.87|1.83|1.80| 1.74] 1.69 | 1.62 | 1.57 | 1.52 | 1.45 | 1.42 | 1.35 | 1.32 | 1.26 | 1.22 | 1.19
6.76 | 4.71 | 3.88 | 3.41 | 3.11 90 2.73|2.60(2.50(2.41|2.34 | 2.28(2.17]2.09 (197 |1.88|1.79|1.69 |1.62 | 1.53 | 1.48| 1.39 | 1.33 | 1.28

400 3.86 | 3.02 |2.62 (239|223 (212 (2.03]|1.96|1.90|1.85[1.81|1.78| 1.72 | 1.67 | 1.60 | 1.54 | 1.49 | 1.42 | 1.38 | 1.3 1.28 | 1.22 | 1.16

6.70 | 4.65 | 3.83(3.36| 3.06 | 2.85|2.69|255|246(2.37 1229 |2.23| 2.122.04 | 1.92(1.84 | 1.74 | 1.64 | 1.57 | 1.4 1.42 | 1.32 | 1.24
1000 3.85|3.00 (2611238 222]2.10(2.02]|1.95|1.89|1.84 |1.80|1.76| 1.70 | 1.65 | 1.58 | 1.53 | 1.47 | 1.41 | 1.36 | 1.30 | 1.26 | 1.19 1.08
6.66 | 4.62 | 3.80| 3.34 | 3.04 82 |2.66|2.53| 243|234 (2.26|2.20| 2.09|2.01|1.89|1.81|1.71|1.61 |1.54]|1.44)1.38|1.28 1.11
e 3.84 299|260 237221209201 |1.94|1.88|1.83 |1.79|1.75| 1.69 | 1.64 | 1.57 | 1.52 | 1.46 | 1.40 | 1.35 | 1.28 | 1.24 | 1.17 1.00
6.64 | 4.60|3.78 | 3.32| 3.02 | 2.80 | 2.64 | 2.51 | 2.41 | 2.32 |2.24 | 2.18| 2.07 | 1.99 | 1.87 [ 1.79 [ 1.69 | 1.59 [ 1.52 | 1.41 | 1.36 | 1.25 1.00

1>Jc
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